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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) persiapan pelaksanaan
pendekatan belajar tuntas, (2) pelaksanaan pendekatan belajar tuntas, (3) faktor
penghambat dan faktor pendukung dari pelaksanaan pendekatan belajar tuntas, (4)
evaluasi yang dilakukan melalui pendekatan belajar tuntas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian
adalah empat guru. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian dengan
dibantu pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Keabsahan data yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan yang terus-menerus, menggunakan teknik triangulasi
sumber, membicarakannya dengan orang lain, dan mengadakan member check.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persiapan pelaksanaan
pendekatan belajar tuntas adalah merancang rangkaian kegiatan belajar berupa
RPP dan silabus dengan penentuan standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang mengarah ke dalam pembelajaran konstruktivistik. 2) Pelaksanaan
pendekatan belajar tuntas (mastery learning) pada kelas 3 di SD Bakulan Bantul
antara lain : a) pengenalan karakter para siswa yang dilakukan oleh guru,
pengkondisian kelas, dan penyesuaian penjelasan materi, b) Metode yang
dilakukan dengan cara membimbing setiap siswa untuk menguasai materi yang
telah diajarkan, siswa yang mengalami kesulitan belajar akan diberi bimbingan
khusus oleh guru atau temannya yang sudah memahami materi. 3) Faktor
penghambat yaitu: a) kegaduhan yang dibuat oleh para siswa selama penjelasan
materi, b) tingkat fokus siswa yang tidak bisa tenang untuk waktu yang lama.
Faktor pendukung yaitu: a) media yang sudah tercukupi khususnya buku
pegangan yang sudah dimiliki oleh seluruh siswa, b) cara guru dalam
menyampaikan materi yang tidak monoton, c) materi yang disampaikan oleh guru
dilakukan dengan penyesuaian kemampuan siswa yang berbeda-beda. 4) Tes yang
dilakukan melalui belajar tuntas yaitu: a) tes tertulis yang dilakukan hampir di
setiap kegiatan pembelajaran dan pelaksanaannya saat penjelasan materi berakhir,
b) tes lisan yang dilakukan untuk mengasah kemampuan verbal siswa dan melatih
keberanian siswa berbicara di depan kelas.
Kata kunci : pendekatan belajar tuntas, belajar tuntas, sekolah dasar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
adalah melalui proses pembelajaran. Guru sebagai profesi yang berperan
penting dalam peningkatan mutu, diharapkan mampu mengembangkan dan
memilih strategi yang tepat demi tercapainya tujuan. Suasana belajar siswa
sangat tergantung pada kondisi pembelajaran dan kesanggupan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Suasana belajar yang diharapkan
adalah yang mengarah ke suasana berkembang, mengarah ke kondisi
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning).
Menurut Mulyasa (dalam Dafid Armawan, 2011: 1) kualitas
pembelajaran pada suatu sekolah dapat dilihat dari segi proses dan segi
hasil pembelajaran pada sekolah tersebut. Keberhasilan suatu
pembelajaran dapat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Jika pendekatan pembelajarannya menarik dan
terpusat pada siswa (student centered learning) maka motivasi dan
perhatian siswa akan terbangkitkan sehingga akan terjadi peningkatan
interaksi siswa dengan siswa dan siswa dengan guru sehingga kualitas
pembelajaran dapat meningkat. Minat adalah variabel penting yang
berpengaruh terhadap tercapainya prestasi atau cita-cita yang diharapkan
seperti yang dikemukakan Effendi (dalam Dafid Armawan, 2011: 1)
bahwa belajar dengan minat akan lebih baik daripada belajar tanpa minat.
Masalah klasik yang sering dialami oleh guru adalah ketuntasan
belajar. Ketuntasan belajar ini ditentukan oleh kemampuan setiap siswa
untuk menguasai sejumlah kompetensi yang dipelajari. Semakin tinggi
kemampuan siswa menguasai kompetensi yang diharapkan akan semakin
tinggi daya serap yang diperoleh. Dalam kenyataannya (berdasarkan
wawancara dengan sejumlah guru yang peneliti temui) tidak sedikit siswa
yang memiliki kompetensi di bawah standar yang telah ditetapkan.Standar
yang dimaksud di sini adalah Standar Ketuntasan Minimal (KKM).
KKM ini telah ditetapkan oleh guru sejak awal tahun pelajaran.
Dalam menetapkan KKM guru tidak sekedar asal menetapkan. Ada
beberapa acuan yang dipergunakan guru dalam menetapkan KKM, di
antaranya input siswa, kompleksitas materi pelajaran, dan daya dukung.
Daya dukung di sini meliputi sarana/prasarana yang ada maupun
kemampuan guru itu sendiri. Dengan ditetapkannya KKM tersebut akan
digunakan oleh guru dalam menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan
kemampuan siswa. Guru akan berusaha semaksimal mungkin agar semua
siswa memiliki kompetensi minimal sama dengan KKM yang telah
ditentukan.
Dari hasil wawancara dengan guru kelas tiga di SD Bakulan
Bantul, tgl 8 April 2014. Ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan
untuk memahami materi belajar yang disampaikan oleh guru. Hal tersbut
disebabkan karena siswa kurang konsentrasi dan kurang serius untuk
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Motivasi belajar yang
dimiliki oleh siswa juga masih kurang sehingga mereka sering membuat
kegaduhan di kelas saat guru menjelaskan materi yang disampaikan. Cara
pendekatan belajar yang dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran,
menggunakan alat peraga gambar atau video pembelajaran, dan pemberian
bimbingan belajar khusus bagi siswa yang lambat. Dari kelas yang diampu
oleh guru tersebut terdapat enam anak yang mengalami kesulitan dalam
belajar, maka dari itu perlu penanganan khusus dari anak tersebut dan
siswa yang lainnya memperoleh pembelajaran pengayaan.
Di kelas 3 di Sekolah Dasar Bakulan Bantul terdapat 20% siswa
yang gagal dalam mamahami materi dari guru. Di kelas tersebut nilai
terendah yang didapat dalam beberapa pelajaran adalah 6,0 namun untuk
mata pelajaran Matematika ada siswa yang hanya memperoleh 3,4. Hal
tersebut bisa dijadikan dasar bahwa beberapa siswa belum bisa memahami
materi secara sempurna, entah itu kesalahan cara mengajar yang digunakan
oleh guru atau karakteristik siswa yang berbeda-berbeda. Untuk
pendekatan pembelajaran tuntas haruslah guru membimbing setiap murid
supaya mereka bisa paham apa yang telah diajarkan oleh guru kelas.
Pendekatan pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha dalam
pendidikan yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik untuk mencapai
penguasaan (mastery level) terhadap kompetensi tertentu. Dengan
menempatkan pembelajaran tuntas (mastery learning) sebagai salah satu
prinsip utama dalam mendukung pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi, berarti pembelajaran tuntas merupakan sesuatu yang harus
dipahami dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga
sekolah khusunya pendidikan dan tenaga kependidikan lainnya. Untuk itu,
perlu adanya panduan yang memberikan arah serta petunjuk bagi
pendidikan dan tenaga kependidikan di sekolah tentang bagaimana
pembelajaran tuntas seharusnya dilaksanakan. Untuk mencapai dan
memenuhi ketuntasan belajar tersebut langkah berikutnya adalah melalui
proses pembelajaran perbaikan (remedial teaching).
Pembelajaran perbaikan merupakan layanan pendidikan yang
diberikan kepada peserta didik tertentu untuk memperbaiki prestasi
belajarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Untuk
memahami konsep penyelenggaraan model pembelajaran perbaikan,
terlebih dahulu perlu diperhatikan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan berdasarkan Permendiknas No. 22,
23, 24 Tahun 2006 dan Permendiknas No. 6 Tahun 2007 menerapkan
sistem pembelajaran berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, dan sistem
pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual peserta didik.
Sistem dimaksud ditandai dengan dirumuskannya secara jelas standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta
didik. Penguasaan SK dan KD setiap peserta didik diukur menggunakan
sistem penilaian acuan kriteria. Jika seorang peserta didik mencapai
standar tertentu maka peserta didik dinyatakan telah mencapai ketuntasan.
Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai
penguasaan kompetensi yang telah ditentukan, maka muncul permasalahan
mengenai apa yang harus dilakukan oleh pendidik. Salah satu tindakan
yang diperlukan adalah pendekatan belajar tuntas (mastery learning).
Dengan dilakukannya pendekatan belajar tuntas (mastery learning) bagi
peserta didik yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka
peserta didik ini diberi bimibingan belajar khusus dengan dilakukan
program remedial untuk mengerjakan soal remidi dengan tingkat kesulitan
soal sesuai kemampuan siswa. Siswa yang sudah memenuhi nilai KKM
diberikan soal pengayaan yang tingkat kesulitannya lebih tinggi supaya
dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kognitifnya.
Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar siswa yang
telah diperoleh sebelumnya, misalnya dari sekolah lain, sebelum
memasuki sekolahnya sekarang. Hal-hal yang perlu diketahui itu, ialah
antara lain penguasaan pelajaran, keterampilan-keterampilan belajar dan
bekerja. Pengenalan dalam hal-hal tersebut penting artinya bagi guru, oleh
sebab dalam pengenalan ini guru dapat mendiagnosis kesulitan belajar
siswa, dapat memperkirakan hasil dan kemajuan belajar selanjutnya (pada
kelas-kelas berikutnya), kendatipun hasil-hasil tersebut dapat saja berbeda
dan bervariasi sehubungan dengan keadaan motivasi, kematangan, dan
penyesuaian sosial.
Murid adalah salah satu komponen dalam pengajaran, di samping
faktor guru, tujuan, dan metode pengajaran.Sebagai salah satu komponen
maka dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yang terpenting di
antara komponen lainnya. Pada dasarnya “ia” adalah unsur penentu dalam
proses belajar mengajar. Tanpa adanya murid, sesungguhnya tidak akan
terjadi proses pembelajaran. Sebabnya ialah karena muridlah yang
membutuhkan pembelajaran dan bukan guru, guru hanya berusaha
memenuhi kebutuhan yang ada pada murid. Muridlah yang belajar, karena
itu maka muridlah yang membutuhkan bimbingan. Tanpa adanya murid,
guru tak akan mungkin mengajar. Sehingga murid adalah komponen yang
terpenting dalam hubungan proses belajar mengajar ini.
Guru mengenal murid-muridnya dengan maksud agar guru dapat
membantu pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif. Adalah
penting sekali mengenal dan memahami murid dengan seksama, agar guru
dapat menentukan dengan seksama bahan-bahan yang akan diberikan,
menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atas
kesulitan. Kesulitan belajar yang dialami oleh murid, membantu murid-
murid mengatasi masalah-masalah pribadi dan sosial, mengatur disiplin
kelas dengan baik, melayani perbedaan-perbedaan individual murid,
memberikan bimbingan, menilai hasil belajar dan kemajuan belajar murid,
dan kegiatan-kegiatan guru lainnya yang bertalian dengan individu murid.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada peneliti ingin
memecahkan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pendekatan Belajar
Tuntas (Mastery Learing) Pada Kelas 3 di SD Bakulan Bantul”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:
1. Beberapa siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi belajar
yang disampaikan oleh guru karena konsep belajar tuntas yang
diimplikasikan oleh guru kurang begitu berjalan dengan baik.
2. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa agar mereka
memperoleh hasil belajar yang baik.
3. Guru perlu mengidentifikasi hasil belajar dan kemajuan belajar siswa
yang telah diperoleh sebelumnya.
4. Guru belum mengenal karakter para siswanya sehingga pendekatan
belajar tuntas yang dilakukan kurang berjalan secara efektif.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada permasalahanpelaksanaan pendekatan
Belajar Tuntas (Mastery Learning) pada kelas 3 di SD Bakulan Bantul
agar siswa dapat menguasai pengetahuan tertentu pada tingkat penguasaan
yang memuaskan.
D. Fokus Penelitian
Berdasarkan batasan masalah, maka fokus penelitian pada
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendekatan Belajar Tuntas
(Mastery Learning) pada kelas 3 di SD Bakulan, Bantul.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pendekatan Belajar Tuntas (Mastery Learning) pada kelas 3 di SD
Bakulan Bantul.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pengajar
Memberikan pengetahuan baru tentang model yang mudah dan
cepat dalam pelaksanaanpendekatan belajar tuntas.
2. Bagi SD Bakulan
Sebagai bahan evaluasi bagi sekolah dalam proses pelaksanaan
pendekatan belajar tuntas.
3. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran
remidial yang merupakan praktek pendekatan belajar tuntas.
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka
peneliti merumuskan definsi operasional sebagai berikut:
1. Pendekatan Belajar Tuntas (Mastery Learning)
Anggapan dasar dari belajar tuntas adalah siswa “dapat
belajar”. Artinya, pada diri siswa terdapat sesuatu usaha untuk
menguasai pembelajaran sedapat mungkin. Hal ini berarti pula ia
mempunyai kemampuan menyelesaikan pembelajaran yang diberikan
kepadanya. Kemampuan belajar itu ada pada semua siswa, tidak
terkecuali.Persoalannya adalah kemampuan siswa itu berbeda-beda
kecepatannya dan diperlukan praktek pembelajaran yang
memperhitungkan kecepatan belajar siswa itu. Semua siswa
mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran
yang dituntut sesuai dengan kadar kecepatan yang bersangkutan
menyelesaikannya.
2. Pelaksanaan Pendekatan Belajar Tuntas (Mastery Learning) pada kelas
3 di SD Bakulan, Bantul
Implikasi terhadap peranan guru dapat dilihat bahwa dalam
menerapkan prinsip-prinsip dan pendekatan belajar tuntas ada
beberapa hal yang diperhatikan oleh pendidik. Pertama, bahwa
kurikulum suatu bidang studi disusun sedemikian rupa sehingga
memungkinkan adanya tata urutan yang logis dan fungsional. Kedua,
bidang studi yang akan dibelajarkan diperinci dalam satuan-satuan
pembelajaran yang lebih kecil. Ketiga, setiap satuan pembelajaran
dirumuskan satu set tujuan instruksional khusus. Keempat, pada akhir
suatu pembelajaran disusun tes sebagai tes formatif.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Belajar dan Pembelajaran
1. Hakekat Belajar dan Pembelajaran
Menurut Dimyati (2006: 7) belajar merupakan tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks.Sebagai tindakan, maka belajar hanya
dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh
siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.Tindakan belajar
tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang tampak
dari luar.
Menurut Gagne (dalam Dimyati, 2006: 10), hasil belajar berupa
kapabilitas.Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan,
sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi
yang berasal dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh
pebelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif
yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan
informasi, menjadi kapabilitas baru
2. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
a. Definisi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar
memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Definisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk
mencapai kepandaian atau ilmu.Di sini usaha untuk mencapai
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum
dipunyai sebelumnya.Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi
tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang
sesuatu.
b. Definisi Pembelajaran
Menurut Purwadinata (dalam Widyawati, 2010: 12), istilah
pembelajaran sama dengan instruction atau pengajaran. Pengajaran
mempunyai makna cara mengajar atau mengajarkan. Dengan
demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh
siswa) dan mengajar (oleh guru). Selanjutnya pengertian pembelajaran
menurut Wagner adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa (Udin S.
Winataputra 2008: 10).
Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Menurut Nana Sudjana (2004: 28), pembelajaran dapat diartikan
sebagai setiap  upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan
agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara
peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang
melakukan kegiatan membelajarkan.
Menurut Corey (1986: 195), pembelajaran adalah suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
Sedangkan menurut Trianto (2010: 17), pembelajaran merupakan
aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan.Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup.Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari
seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan.
3. Ciri-ciri Belajar dan Pembelajaran
Menurut Dimyati (2010: 7) bahwa ciri-ciri belajar meliputi:
a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change
behavior).
b. Perubahan perilaku (relative permanent).
c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut
bersifat potensial.
d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.
e. Pengalaman atau latihan tersebut memberikan penguatan.
Ciri utama dari pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan
peningkatan proses belajar siswa. Sedangkan komponen-komponen
dalam pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi
pembelajaran.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar
Dalam situasi proses belajar menurut Muhammad Ali (2010: 5)
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
a. Faktor Guru
Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri-sendiri.Pola mengajar ini
tercermin dalam tingkah laku pada waktu melaksanakan pengajaran.
Dianne Lapp, dkk (dalam Muhammad Ali, 2010: 5) menamakan pola
umum tingkah laku mengajar yang dimiliki guru dengan istilah “Gaya
Mengajar atau Teaching Style”. Gaya mengajar ini mencerminkan
bagaimana pelaksanaan pengajaran guru yang bersangkutan, yang
dipengaruhi oleh pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep
psikologi yang digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan.
b. Faktor Siswa
Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan maupun
kepribadian. Kecakapan yang dimiliki masing-masing siswa itu meliputi
kecakapan potensial yang memungkinkan untuk dikembangkan, seperti
bakat dan kecerdasan; maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil
belajar. Adapun yang dimaksud dengan kepribadian dalam tulisan ini
adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh individu yang bersifat menonjol,
yang membedakan dirinya dari orang lain. Hall & Lindsey (dalam
Muhammad Ali, 2010: 5) keragaman dalam kecakapan dan kepribadian ini
dapat mempengaruhi terhadap situasi yang dihadapi dalam proses belajar
mengajar.
c. Faktor Kurikulum
Secara sederhana arti kurikulum dalam kajian ini menggambarkan
pada isi atau pelajaran dan pola interaksi belajar mengajar antara guru dan
siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Bahan pelajaran sebagai isi
kurikulum mengacu kepada tujuan yang hendak dicapai. Demikian pula
pola interaksi guru-siswa. Oleh sebab itu, tujuan yang hendak dicapai itu
secara khusus menggambarkan bentuk perubahan tingkah laku yang
diharapkan dapat dicapai siswa melalui proses belajar yang beraneka
ragam. Dengan demikian, baik bahan maupun pola interaksi guru-siswa
pun beraneka ragam pula. Hal ini dapat menimbulkan situasi yang
bervariasi dalam proses belajar mengajar.
d. Faktor Lingkungan
Novak dan Gowin (dalam Muhammad Ali, 2010: 6) mengistilahkan
lingkungan fisik tempat belajar dengan istilah “Millieu”, yang berarti
konteks terjadinya pengalaman belajar. Lingkungan ini meliputi keadaan
ruangan, tata ruang, dan berbagai situasi fisik yang ada di sekitar kelas
atau sekitar tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Lingkungan
ini pun dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi situasi belajar.
B. Pengertian dan Gejala Kesulitan Belajar
Menurut Izhar Hasis (2001: 11) pada umumnya “kesulitan” merupakan
suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam
kegiatan mencapai suatu tujuan, sehingga memerlukan usaha yang lebih keras
lagi untuk dapat mengatasinya. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu
kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan
tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan ini mungkin
disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh orang yang mengalaminya, dan
dapat bersifat psikologis, atau pun fisiologis dalam keseluruhan proses
belajarnya. Orang yang mengalami hambatan dalam proses mencapai hasil
belajarnya, sehingga yang dicapainya berada di bawah yang semestinya.
Kesulitan belajar mempunyai pengertian yang luas dan kedalamannya
termasuk pengertian-pengertian seperti learning disorder, learning disfunction,
underachiever, slow learners dan sebagainya. Learning disorder atau
kekacauan belajar adalah keadaan dimana proses belajar seseorang terganggu
karena timbulnya respons yang bertentangan. Pada dasarnya yang mengalami
kekacauan belajar potensi dasarnya tidak dirugikan, akan tetapi belajarnya
terganggu atau terhambat oleh adanya respon-respon yang bertentangan.
Selanjutnya pengertian learning disfunction mengacu kepada gejala dimana
proses belajar tidak berfungsi dengan baik meskipun sebenarnya anak tidak
menunjukkan adanya subnormalitas mental, gangguan alat indra, atau
gangguan-gangguan psikologis lainnya.
Pengertian “under achiever” adalah mengacu kepada anak-anak yang
memiliki tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas normal, tetapi
prestasi belajarnya tergolong rendah. Kemudian pengertian anak yang
tergolong “slow learner” (lambat belajar) adalah anak-anak yang lambat dalam
proses belajarnya sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan sekelompok anak lain yang memiliki taraf potensi
intelektual yang sama.
Dari uraian tersebut jelas bahwa kesulitan belajar mempunyai pengertian
yang lebih luas daripada pengertian-pengertian learning disorder, learning
disabilities, learning disfunction, underachiever, slow learners, dan
sebagainya. Mereka yang tergolong kepada pengertian-pengertian tersebut
akan mengalami kesulitan belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan dalam proses belajarnya. Kesulitan belajar pada dasarnya suatu
gejala yang nampak dalam berbagai jenis manifestasi tingkah laku.
Menurut Buton (dalam Izhar Hasis, 2001: 16) mengidentifikasi seorang
siswa dapat dipandang atau dapat diduga sebagai mengalami kesulitan belajar
kalau yang bersangkautan menunjukkan kegagalan (failure) tertentu dalam
mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Kegagalan belajar didefinisikan oleh Buton
sebagai berikut:
1. Siswa dikatakan gagal, apabila dalam batas waktu tertentu yang
bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat
penguasaan (mastery level) minimal dalam pelajaran tertentu seperti yang
telah ditetapkan oelh guru (criteria referenced): dalam konteks sistem
pendidikan di Indonesia angka nilai batas lulus (passing grade, grade-
standard-basis) itu ialah angka 6 atau 60 atau C (60% dari tingkat ukuran
yang diharapkan atau ideal); siswa ini dapat digolongkan ke dalam lower
group.
2. Siswa dikatakan gagal, apabila yang bersangkutan tidak dapat
mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya (berdasarkan ukuran
tingkat kemampuannya; intelegensi, bakat) ia diramalkan (predicted) akan
dapat mengerjakannya atau mencapai prestasi tersebut ; siswa ini dapat
digolongkan ke dalam under achiever.
3. Siswa dikatakan gagal, kalau yang bersangkutan tidak dapat mewujudkan
tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuaian sosial, sesuai dengan
pola organismiknya (his organismic pattern) pada fase perkembangan
tertentu seperti yang berlaku bagi kelompok sosial dan usia yang
bersangkutan (norm referenced) siswa yang bersangkutan dapat
dikategorikan ke dalam slow learners.
4. Siswa dikatakan gagal, kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai
tingkat penguasaan (mastery level) yang diperlukan sebagai prasyarat (pre
requisity) bagi kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya, siswa ini
dapat digolongkan ke dalam slowa learners atau belum matang (immature)
sehingga harus menjadi pengulang (repeaters).
Dari keempat pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa dapat
diduga sebagai mengalami kesulitan belajar, kalau yang bersangkutan tidak
berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu (berdasarkan ukuran
kriteria keberhasilan seperti dinyatakan dalam Kompetensi Dasar (KD) atau
ukuran tingkat kapasitas atau kemampuan belajarnya). Dalam batas-batas
waktu tertentu (seperti yang ditetapkan dalam program pelajaran time allowed
dan atau tingkat perkembangannya).
C. Konsep Belajar Tuntas
1. Sejarah Belajar Tuntas
Meskipun strategi yang efektif untuk belajar tuntas baru
dikembangkan pada tahun 1960-an, tetapi gagasan belajar untuk
ketuntasan materi secara optimal sudah dikenal lama. Pada tahun 1920-an
terdapat sekurang-kurangnya dua upaya utama untuk menghasilkan
ketuntasan dalam kegiatan belajar siswa. Satu di antaranya adalah The
Winnetka Plan dari Carleton Washburne dan sejawatnya (dalam Tarsidi,
2008: 2), dan yang lainnya adalah satu pendekatan yang dikembangkan
oleh profesor Henry C. Morrison (dalam Tarsidi, 2008: 2) di sekolah
laboratorium pada the University of Chicago. Kedua pendekatan tersebut
memiliki banyak kesamaan.
Pertama, ketuntasan didefinisikan berdasarkan tujuan khusus
pendidikan yang diharapkan dicapai oleh masing-masing siswa. Bagi
Washburne tujuan itu adalah kognitif, sedangkan bagi Morrison tujuan itu
adalah kognitif, afektif maupun psikomotor. Kedua, pembelajaran
diorganisasikan ke dalam unit-unit kegiatan belajar yang dirumuskan
dengan baik. Setiap unit terdiri dari sekumpulan materi kegiatan belajar
yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan unit yang
ditetapkan.
Ketiga, penguasaan yang lengkap terhadap setiap unit merupakan
persyaratan bagi siswa sebelum dapat maju ke unit berikutnya. Aspek ini
sangat penting dalam The Winnetka Plan karena unit-unitnya cenderung
dibuat berurutan sehingga kegiatan belajar pada masing-masing unit
didasarkan atas unit sebelumnya.
Keempat, tes diagnostik kemajuan belajar, yang tidak diberi nilai,
dilakukan pada akhir setiap unit untuk mendapatkan umpan balik
mengenai apakah prestasi kegiatan belajarnya sudah memadai. Tes
tersebut dapat menunjukkan apakah unit itu sudah terkuasai atau apakah
masih perlu dipelajari lagi untuk mencapai penguasaan.
Kelima, atas dasar diagnostic tersebut, kegiatan belajar setiap siswa
dilengkapi dengan kegiatan belajar korektif (learning correctives) yang
tepat sehingga dia dapat menyelesaikan kegiatan belajarnya. Dalam
Winnetka Plan, pada dasarnya siswa diberi bahan latihan untuk kegiatan
belajar mandiri, meskipun kadang-kadang guru memberikan tutorial
kepada individu atau kelompok kecil. Dalam pendekatan Morrison,
berbagai macam teknik korektif dipergunakan – misalnya, pengajaran
ulang (reteaching), tutorial, restrukturisasi kegiatan belajar, dan mengubah
kebiasaan belajar siswa.
Keenam, faktor waktu dipergunakan sebagai satu variabel dalam
mengindividualisasikan pembelajaran dan dengan demikian dapat
menghasilkan ketuntasan belajar siswa. Dalam Winnetka Plan, kecepatan
kegiatan belajar siswa ditentukan oleh siswa sendiri – masing-masing
siswa diberi waktu sesuai dengan kebutuhannya untuk menuntaskan satu
unit. Dalam metode Morrison, masing-masing siswa diberi waktu belajar
sesuai dengan tuntutan guru hingga semua atau hampir semua siswa
menuntaskan unit itu (Block, 1971: 4).
Metode Morrison popular hingga tahun 1930-an, tetapi akhirnya
gagasan belajar tuntas itu tenggelam terutama karena tidak tersedianya
teknologi yang dibutuhkan untuk mempertahankan keberhasilan strategi
tersebut. Gagasan tersebut baru muncul kembali pada akhir tahun 1950-an
dan awal tahun 1960-an sebagai akibat dari diperkenalkannya
pembelajaran terprogram (programmed instruction). Ide pokok yang
mendasari pembelajaran terprogram itu adalah bahwa untuk mempelajari
setiap perilaku, betapa pun kompleksnya, tergantung pada kegiatan satu
urutan komponen perilaku yang tidak begitu kompleks (Skinner, 1954
dalam Block, 1971: 5). Oleh karena itu, secara teoritis, dengan memecah-
memecah satu perilaku yang kompleks menjadi satu rantai komponen
perilaku, dan dengan siswa dapat menguasai setiap sambungan pada rantai
tersebut, akan memungkinkan bagi setiap siswa untuk menguasai
keterampilan yang paling kompleks sekali pun.
Pembelajaran terprogram baik untuk siswa yang lambat belajar
terutama mereka yang memerlukan langkah-langkah belajar yang kecil-
kecil, latihan (drill), dan banyak penguatan (reinforcement), tetapi tidak
efektif untuk semua atau hamper semua siswa (Block, 1971: 5). Jadi,
model pembelajaran terprogram merupakan alat yang berharga untuk
membantu beberapa siswa untuk mencapai penguasaan.
Satu model yang baik ditemukan oleh John B. Carroll (dalam Block,
1971: 5), yang dinamainya “Model of School Learning”. Pada hakikatnya
ini merupakan sebuah paradigma konseptual yang menggariskan faktor-
faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar di
sekolah, dan menunjukkan bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi.
Model tersebut sebagian didasarkan pada pengalaman Carroll dalam
mengajar bahasa asing.
Di sini dia menemukan bahwa aptitude (bakat/potensi) seorang siswa
dalam bahasa tidak hanya memprediksi tingkat ketuntasan belajarnya
dalam waktu yang ditentukan, tetapi juga memprediksi jumlah waktu yang
dibutuhkannya untuk belajar hingga mencapai tingkat ketuntasan tertentu.
Oleh karena itu, Carroll tidak memandang aptitude sebagai penentu
tingkat ketuntasan belajar siswa, melainkan dia mendefinisikan aptitude
sebagai pengukur jumlah waktu yang diperlukan untuk mempelajari satu
tugas hingga mencapai tingkat standar tertentu dalam kondisi
pembelajaran yang ideal.
Secara sederhana, dia mengemukakan bahwa jika masing-masing
siswa diberi waktu sesuai dengan kebutuhannya untuk belajar hingga
tingkat ketuntasan tertentu dan dia menggunakan seluruh waktu yang
dibutuhkannya itu, maka dia dapat diharapkan mencapai tingkat
ketuntasan tersebut. Akan tetapi, jika siswa tidak diberi cukup waktu,
maka tingkat ketuntasan belajarnya adalah fungsi rasio antara waktu yang
benar-benar dipergunakannya untuk belajar dengan waktu yang
dibutuhkannya.
Model Carroll tersebut memandang belajar di sekolah sebagai terdiri
dari rentetan tugas belajar yang jelas. Dalam setiap tugas, siswa maju dari
ketidaktahuan mengenai fakta atau konsep tertentu ke pengetahuan atau
pemahaman mengenai fakta atau konsep tersebut, atau dari
ketidakmampuan melakukan suatu perbuatan ke kemampuan
melakukannya (Block, 1971: 5). Menurut model ini, dalam kondisi belajar
tertentu, waktu yang dipergunakan dan waktu yang dibutuhkan tergantung
pada karakteristik tertentu dari individu serta karakteristik pengajarannya.
Waktu yang dipergunakannya ditentukan oleh jumlah waktu yang
ingin dipergunakan oleh siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar
(kesungguhannya) dan jumlah keseluruhan waktu yang tersedia baginya.
Waktu belajar yang dibutuhkan oleh masing-masing siswa ditentukan oleh
aptitude-nya untuk tugas yang bersangkutan, kualitas pengajarannya, dan
kemampuannya untuk memahami pengajaran tersebut. Kualitas pengajaran
didefinisikan berdasarkan tingkat pendekatan terhadap kapasitas optimum
bagi setiap pelajar melalui penyajian, penjelasan, dan pengurutan elemen-
elemen tugas belajar.
Kemampuan untuk memahami pengajaran menggambarkan
kemampuan siswa untuk memperoleh manfaat dari pengajaran itu, dan erat
kaitannya dengan kecerdasannya secara umum. Model ini memandang
bahwa kualitas pengajaran dan kemampuan siswa untuk memahami
pengajaran itu berinteraksi untuk mempengaruhi jumlah waktu yang
dibutuhkannya untuk menguasai tugas secara tuntas sesuai dengan
aptitude-nya. Jika kualitas pengajarannya dan kemampuannya untuk
memahami itu tinggi, maka dia hanya akan membutuhkan sedikit waktu
tambahan atau tidak sama sekali. Sebaliknya, jika kedua faktor tersebut
rendah, maka dia akan membutuhkan banyak waktu tambahan. Menurut
Block (1972: 6), model konseptual dari Carrolldi atas ditransformasikan
oleh Bloom ke dalam model kerja efektif untuk mastery learning.
2. Pengertian dan Deskripsi Belajar Tuntas
“Belajar tuntas adalah sebuah filsafat tentang kegiatan belajar siswa
dan seperangkat teknik implementasi pembelajaran” (Burns, 1987 dalam
Tarsidi, 2008: 5). Sebagai filsafat, belajar tuntas memandang masing-
masing siswa sebagai individu yang unik, yang berbeda antara satu dengan
lainnya, yang mempunyai hak yang sama untuk mencapai keberhasilan
belajar optimal.
Block (dalam Nasution, 1994: 92) memandang bahwa individu itu
pada dasarnya memang berbeda, namun setiap individu dapat mencapai
taraf penguasaan penuh asalkan diberi waktu yang cukup untuk belajar
sesuai dengan tingkat kecepatan belajar individualnya. Jadi, yang
membedakan satu individu dengan individu lainnya dalam belajar adalah
waktu. Artinya, ada individu yang dapat menguasai sesuatu dengan penuh
dalam waktu singkat dan ada yang memerlukan waktu lebih lama, namun
pada akhirnya individu akan mencapai penguasaan penuh. Prinsip bahwa
anak harus diberi kesempatan untuk belajar sesuai dengan kecepatannya
sendiri merupakan prinsip menghargai kodrat individu.
Atas dasar konsep bahwa guru dapat membantu siswa belajar dengan
lebih baik untuk mencapai keberhasilan optimal tersebut, belajar tuntas
sebagai teknik implementasi pembelajaran dilaksanakan dengan terlebih
dahulu mengidentifikasi segmen-segmen belajar spesifik dan kemudian
mengarahkan penguasaannya oleh setiap siswa. Belajar tuntas memberikan
struktur untuk pengajaran yang mencakup pembelajaran kelas diikuti oleh
kerja kelompok kecil.
Menurut Maslow (dalam Tarsidi, 2008: 5), individu harus merasa
sebagai bagian dari kelompok dan dihargai agar dapat mencapai
potensinya atau mengaktualisasikan dirinya. Guru seyogyanya
menciptakan lingkungan yang mengasuh (nurturing environment), yaitu
lingkungan yang memberi perhatian untuk mengembangkan potensi siswa
dengan menghargai perbedaan-perbedaan individual. Hal tersebut
menyiratkan bahwa siswa dapat belajar dengan baik apabila ditempatkan
dalam kelompok yang kooperatif di mana satu siswa dengan siswa lainnya
dapat saling mendukung dan mengandalkan.
Cimino (dalam Tarsidi, 2008: 5) memandang belajar tuntas sebagai
suatu group-based approach (pendekatan kelompok) untuk
mengindividualisasikan pembelajaran di mana siswa sering dapat belajar
secara kooperatif dengan teman-teman sekelasnya. Belajar tuntas
merupakan satu cara untuk mengindividualisasikan pembelajaran di dalam
setting pembelajaran berkelompok tradisional.
3. Pendekatan Belajar Tuntas
Belajar tuntas (mastery learning) bilamana dilakukan dalam kondisi
yang tepat dengan semua siswa mampu belajar dengan baik, dan
memperoleh hasil yang maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari.
Agar semua siswa memperoleh hasil yang maksimal, pembelajaran harus
dilaksanakan dengan sistematis. Kesistematisan akan tercermin dari
strategi pembelajaran yang dilaksanakan terutama dalam mengorganisir
tujuan dan bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan memberi bimbingan
terhadap peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Supaya pembelajaran terstruktur, menurut Winkel (1996: 413)
menyarankan: 1) tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai
ditetapkan secara tegas. Semua tujuan dirangkaikan dan materi pelajaran
dibagi-bagi atas unit-unit pelajaran yang diurutkan, sesuai dengan
rangkaian segala tujuan pembelajaran; 2) dituntut supaya siswa mencapai
tujuan pembelajaran dan pembelajaran harus tercapai lebih dahulu,
sebelum siswa maju lebih lanjut dan seterusnya. Dengan kata lain yang
berikutnya tidak dimulai, sebelum yang sebelumnya dikuasai, maka sistem
belajar ini menekankan penguasaan (mastery); 3) ditingkat motivasi
belajar siswa dan efektivitas usaha belajar siswa, dengan memonitor proses
belajar siswa melalui testing berkala dan kontinyu, serta memberikan
umpan balik kepada siswa mengenai keberhasilan atau kegagalannya pada
saat-saat itu juga (testing formatif); 4) diberikan bantuan atau pertolongan
kepada siswa yang masih mengalami kesulitan pada saat-saat yang tepat,
yaitu sesudah penyelengaraan testing formatif dan dengan cara yang
efektif untuk siswa bersangkutan.
Benyamin S Bloom (dalam Yamin, 2008: 219) menyebutkan tiga
pendekatan dalam belajar tuntas yaitu mengidentifikasi prakondisi,
mengembangkan prosedur operasional dan hasil belajar, dan
mengimplementasikan dalam pembelajaran klasikal dengan member
bumbu untuk menyesuaikan dengan kemampuan individual yang meliputi:
1) corrective technique, pengajaran remedial yang dilakukan dengan
memberikan pengajaran terhadap tujuan yang gagal dicapai oleh siswa,
dengan prosedur dan metode yang berbeda dari sebelumnya; 2)
memberikan tambahan waktu kepada siswa yang membutuhkan (belum
menguasai bahan secara tuntas).
4. Prosedur Belajar Tuntas
Benyamin S Bloom (dalam Basuki, 2011: 7) berpendapat bahwa
tingkat keberhasilan atau penguasaan itu dapat dicapai, kalau pengajaran
yang diberikan secara klasikal bermutu baik dan berbagai tindakan
korektif terhadap siswa yang mengalami kesulitan, dilakukan dengan tepat.
Dengan demikian, kalau kurang 95% siswa di kelas mencapai taraf
penguasaan yang ditentukan, kesalahan dilimpahkan pada tenaga pengajar
(guru), bukan pada siswa.
Untuk mengatasi kesalahan yang dilimpahkan kepada guru secara
operasional, Bloom (Winkel, 1996: 415) menyiapkan langkah-langkah
sebagai berikut: 1) menentukan tujuan-tujuan pembelajaran yang harus
dicapai, baik yang bersifat umum maupun yang khusus; 2) menjabarkan
materi pelajaran atas sejumlah unit pelajaran yang dirangkaikan, yang
masing-masing dapat diselesaikan dalam waktu kurang lebih dua minggu;
3) memberi pelajaran secara klasikal, sesuai dengan unit pelajaran yang
sedang dipelajari; 4) memberikan tes kepada siswa pada akhir masing-
masing unit pelajaran, untuk mengecek kemajuan masing-masing siswa
dalam mengolah materi pelajaran. Tes bersifat formatif yaitu bertujuan
mengetahui sampai berapa jauh siswa berhasil dalam pengelolaan materi
pelajaran (diagnostic progress test). Dalam testing formatif ini, diterapkan
norma yang tetap dan pasti, misalnya minimal 85% dari jumlah pertanyaan
dalam tes dijawab betul, supaya siswa dinyatakan berhasil atau telah
menguasai tujuan pembelajaran. ; 5) siswa belum mencapai tingkat
penguasaan yang dituntut, diberikan pertolongan khusus, misalnya bantuan
dari seorang teman yang bertindak sebagai tutor, mendapat pengajaran
dalam kelompok kecil, disuruh mempelajari buku pelajaran lain,
mengambil unit pelajaran yang telah diprogramkan; 6) setelah semua
siswa mencapai tingkat penguasaan pada unit pelajaran bersangkutan,
barulah guru mulai mengajarkan unit pelajaran berikutnya.
Menurut Bloom (dalam Basuki, 2011: 8), tidak mesti satu kelas
harus menguasai tes sumatif, namun 95% dari jumlah siswa boleh
diharapkan mereka berhasil. Tingkat penguasaan untuk setiap unit
pelajaran, tidak harus sama dengan tingkat penguasaan untuk seluruh
rangkaian unit pelajaran, namun kedua-duanya tidak dituntut sempurna
atau 100% berhasil. Dalam tes formatif hanya dituntut keberhasilan
sebanyak minimal 85% dari seluruh pertanyaan yang dijawab betul,
sedang tes sumatif dituntut tingkat keberhasilan sebanyak minimal 80% -
90% dari seluruh pertanyaan yang dijawab betul.
Model pembelajaran dengan pendekatan belajar tuntas menurut
Cimino (dalam Tarsidi, 2008: 6) meliputi empat langkah:
1. Mengajarkan unit pelajaran secara klasikal kemudian membagi
siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar;
2. Memberikan tes untuk mengecek pencapaian belajar siswa pada
akhir setiap unit belajar;
3. Melakukan asesmen untuk melihat penguasaan siswa terhadap
keseluruhan mata pelajaran;
4. Memberikan kegiatan pengayaan atau kegiatan korektif sesuai
dengan kegiatan siswa; dan
5. Memberikan tes kedua untuk mengukur ketuntasan.
Funchs (dalam Tarsidi, 2008: 6) mendeskripsikan pelaksanaan
belajar tuntas sebagai berikut:
1. Kurikulum dipecah-pecah menjadi satu rangkaian sub-
keterampilan, dan mengurutkannya berdasarkan hierarki tujuan
pembelajaran.
2. Untuk setiap tahap dalam hierarki pembelajaran tersebut, guru
merancang tes acuan patokan (criterion-referenced test), dan
menentukan kriteria kinerja yang mengindikasikan ketuntasan bagi
setiap sub-keterampilan.
3. Mendahului kegiatan pembelajaran dengan melaksanakan pretest.
4. Guru memulai kegiatan pembelajaran dari tahap yang paling
rendah dalam hierarki tersebut di atas untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan untuk setiap tahap hierarki.
5. Memberikan posttest mengenai materi pembelajaran.
6. Jika pada hasil posttest tersebut siswa tidak menunjukkan
ketuntasan, maka guru menggunakan strategi-strategi korektif
hingga ketuntasan dicapai.
7. Kemudian guru mengantar siswa ke tahap berikutnya dalam
hierarki tersebut, yang merupakan tahap yang lebih sulit.
5. Tujuan Belajar Tuntas
Tujuan dilaksanakannya belajar tuntas menurut Noehi Nasution
(2003: 199) bahwa satu konsep belajar yang menitikberatkan kepada
penguasaan penuh atau learning for mastery. Penguasaan penuh atau
mastery dalam pembelajaran yang berarti “menguasai” atau “memperoleh”
kecakapan khusus. Mastery adalah sebuah pernyataan tentang penguasaan
dengan sempurna terhadap tujuan akhir pembelajaran. Sedangkan menurut
Stephen C. Larsen & Mary S. Poplin (1980: 295-296) sebagaimana
dikemukakan terdahulu, para pendidik berkewajiban memgang konsep
“mastery” dalam memperlakukan kemampuan peserta didik sampai pada
taraf memiliki kemampuan, yaitu (1) menerapkan kecakapan dalam
kehidupannya dan keadaannya sendiri; (2) menampilkan kecakapan tanpa
bantuan; dan (3) mengkonsolidasikan beberapa perilaku yang mempunyai
ciri-ciri tersendiri kepada tindakan yang mengarah kepada menampilkan
kecakapan. Ketiga unsur ini sangat esensial dalam memaknai
mastery.Berkenaan dengan short-term instructional objectives,
penguasaan penuh (mastery) dapat didefinisikan sebagai penampilan dari
kumpulan perilaku yang mengindikasikan tercapainya tujuan atau
kecakapan umum secara penuh.
Tujuan belajar dan pembelajaran itu dapat dikategorikan menjadi tiga
ranah; yaitu kognitif (cognitive domain), afektif (affective domain) dan
psikomotor (psychomotoric domain). Ranah okgnitif (cognitive domain)
menitikberatkan kepada proses intelektual. Benjamin S. Bloom (dalam
Oemar Hamalik, 2001: 79-80) mengemukakan jenjang-jenjang tujuan
kognitif itu meliputi enam aspek, yaitu:
1. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan merupakan pengingata bahan-bahan yang telah
dipelajari, mulai dari fakta sampai kepada teori, yang menyangkut
informasi yang bermanfaat, seperti: istilah umum, fakta-fakta khusus,
metode dan prosedur, konsep dan prinsip;
2. Pemahaman (comprehension)
Pemahaman adalah kemampuan untuk menguasai pengertian.
Pemahaman tampak pada alih materi pembelajaran dari satu bentuk ke
bentuk lainnya, menafsirkan dan memperkirakan materi pembelajaran.
Contoh: memahami fakta dan prinsip, menafsirkan materi
pembelajaran lisan, menafsirkan bagan, menerjemahkan materi
pembelajaran verbal ke rumus matematika;
3. Penerapan (application)
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan materi
pembelajaran yang telah dipelajari ke dalam situasi baru yang nyata,
meliputi: aturan, metode, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Contoh:
melaksanakan konsep dan prinsip ke situasi baru, melaksanakan
hukum dan teori ke situasi praktis, mempertunjukkan metode dan
prosedur.
4. Analisa (analysis)
Analisa adalah kemampuan untuk merinci materi pembelajaran
manjadi bagian-bagian supaya struktur organisasinya mudah
dipahami, meliputi: identifikasi bagian-bagian, mengkaji hubungan
antara bagian-bagian, mengenali prinsip-prinsip organisasi. Contoh:
menyadari asumsi-asumsi, menyadari logika dalam pemikiran,
membedakan fakta dan inferensi;
5. Sintesa (synthesis)
Sintesa adalah kemampuan mengkombinasikan bagian-bagian
menjadi suatu keseluruhan baru, yang menitikberatkan kepada tingkah
laku kreatif dengan cara memformulasikan pola dan struktur baru.
Contoh: menulis cerita pendek yang kreatif, menyusun rencana
eksperimen, menggunakan bahan-bahan untuk pemecahan masalah.
6. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi adalah kemampuan untuk mempertimbangkan nilai materi
pembelajaran untuk maksud tertentu berdasarkan kriteria internal dan
kriteria eksternal. Contoh: mempertingkan konsistensi materi
pembelajaran tertulis, kemantapan suatu konklusi berdasarkan data,
nilai suatu pekerjaan berdasarkan kriteria internal dan atau eksternal.
D. Konsep Dasar Pengajaran Remedial
1. Pengajaran Remedial dalam PBM
Menurut Izhar Hasis (2001: 61) dalam keseluruhan proses belajar
mengajar, pengajaran remedial memegang peranan penting sekali,
khususnya dalam rangka pencapaian hasil belajar yang optimal.
Pengajaran remedial merupakan pelengkap dari proses pengajaran secara
keseluruhan. Beberapa alasan perlunya pengajaran remedial dapat dilihat
dari berbagai segi.
Dari segi mahasiswa kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa yang belum menunjukkan dapat mencapai prestasi belajar yang
diharapkan.Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya mahasiswa yang
mendekati nilai prestasi belajar yang masih dianggap kurang, misalnya
rata-rata yang dicapai masih jauh di bawah ukuran yang diharapkan.
Kenyataan menunjukkan pula bahwa setiap mahasiswa mempunyai
perbedaan dalam proses belajarnya. Ada yang cepat dan ada yang lambat,
ada yang berbakat dan ada yang kurang berbakat.Disamping itu setiap
mahasiswa mempunyai latar belakang dan pengalaman yang berbeda satu
dengan yang lainnya.
Dalam proses belajar mengajar pada umumnya dosen menggunakan
pendekatan yang sama, yang kadang-kadang melupakan perbedaan
individual ini sehingga keunikan setiap pribadi mahasiswa kurang
mendapat pelayanan. Hal itu dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami
kesulitan belajar. Apabila mahasiswa mendapat kesempatan belajar sesuai
dengan pribadinya sangat diharapkan ia dapat mencapai prestasi belajar
yang optimal sesuai dengan kemampuannya. Atas dasar hal tersebut
pengajaran remedial sangat diperlukan untuk membantu setiap pribadi
mahasiswa untuk mendapat kesempatan memperoleh prestasi belajar yang
memadai sesuai dengan kemampuannya.
Dilihat dari segi pengertian proses belajar, pengajaran remedial
diperlukan dalam rangka melaksanakan proses belajar yang sebenarnya.
Sebagaimana kita ketahui, belajar yang sesungguhnya diartikan sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan. Adanya gejala
kesulitan belajar merupakan salah satu gambaran belum tercapainya
perubahan tingkah laku secara menyeluruh. Oleh karena itu masih
diperlukan proses belajar mengajar yang khusus yang dapat membantu
pencapaian kebulatan perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. Dalam
hubungan ini pengajar remedial merupakan salah satu usaha tersebut.
2. Pengertian Pengajaran Remedial
Menurut Izhar Hasis (2001: 64) dilihat dari arti katanya, remedial
berarti bersifat menyembuhkan atau membetulkan, atau membuat menjadi
baik. Dengan demikian pengajaran remedial adalah suatu bentuk
pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan, pengajaran
yang membuat menjadi baik. Pengajaran remedial merupakan bentuk
khusus pengajaran yang bermaksud untuk menyembuhkan, membetulkan
atau membuat menjadi baik. Apakah yang disembuhkan? Atau apa yang
dibetulkan, atau apa yang dibuat menjadi baik? Sebagai mana dalam
pengertian pada umumnya proses pengajaran bertujuan agar mahasiswa
dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Jika ternyata hasil yang
dicapai tidak memuaskan artinya siswa masih dipandang belum mencapai
hasil belajar yang diharapkan, maka diperlukan suatu proses pengajaran
yang dapat membantu agar tercapai hasil yang diharapkan.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai ciri-ciri
pengajaran remedial, berikut ini akan digambarkan perbandingan antara
pengajaran remedial dengan pengajaran biasa atau reguler:
- Pengajaran Reguler, merupakan kegiatan pengajaran biasa sebagai
program belajar mengajar di kelas dengan semua siswa turut serta
berpartisipasi. Sedangkan pengajaran remedial dilakukan setelah
diketahui kesulitan belajar dan kemudian diberikan pelayanan khusus
sesuai dengan jenis, sifat dan latar belakangnya.
- Dari segi tujuannya, pengajaran reguler dilaksanakan untuk
mencapai tujuan instruksional yang telah ditetapkan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku yang bersifat sama untuk semua siswa. Dalam
pengajaran remedial tujuan instruksional disesuaikan dengan kesulitan
belajar yang dihadapi siswa. Pada dasarnya, pengajaran reguler dan
remedial mempunyai tujuan yang sama yaitu pencapaian hasil belajar,
hanya penekanannya yang berbeda.
- Metode yang digunakan pada pengajaran reguler bersifat sama
untuk semua siswa, sedang dalam pengajaran remedial bersifat
diferensial artinya disesuaikan dengan sifat, jenis dan latar belakang
kesulitan belajarnya.
- Pengajaran remedial menuntut pendekatan dan teknik yang lebih
diferensial artinya lebih disesuaikan dengan keadaan masing-masing
pribadi siswa yang akan dibantu. Misalnya pendekatan individual
melalui penyluhan lebih banyak digunakan dalam pengajaran remedial.
E. Karakteristik Siswa Kelas Rendah
Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas
rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga,
sedangkan kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima, dan enam (Supandi,
1992: 44). Di Indonesia, rentang usia siswa SD, yaitu antara 6 atau 7 tahun
sampai 12 tahun. Usia siswa pada kelompok kelas rendah, yaitu 6 atau 7
sampai 8 atau 9 tahun. Siswa yang berada pada kelompok ini termasuk dalam
rentangan anak usia dini. Masa usia dini merupakan masa yang pendek tetapi
sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini
seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan berkembang
secara optimal.
Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa tugas perkembangan siswa
sekolah (Makmun, 1995: 68), diantaranya: (a) mengembangkan konsep-konsep
yang perlu bagi kehidupan sehari-hari, (b) mengembangkan kata hati,
moralitas, dan suatu skala, nilai-nilai, (c) mencapai kebebasan pribadi, (d)
mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan institusi-
institusi sosial. Beberap keterampilan akan dimiliki oleh anak yang sudah
mencapai tugas-tugas perkembangan pada masa kanak-kanak akhir dengan
rentang usia 6-13 tahun (Soesilowindradini dalam Sekar, 2012: 1).
Keterampilan yang dicapai diantaranya, yaitu social-help skills dan play skill.
Social-help skills berguna untuk membantu orang lain di rumah, di sekolah,
dan di tempat bermain seperti membersihkan halaman dan merapikan meja
kursi. Keterampilan ini akan menambah perasaan harga diri dan
menjadikannya sebagai anak yang berguna, sehingga anak suka bekerja sama
(bersifat kooperatif). Dengan keterampilan ini pula, anak telah dapat
menunjukkan keakuannya tentang jenis kelamin, mulai berkompetisi dengan
teman sebaya, mempunyai sahabat, mampu berbagi, dan mandiri.Sementara
itu, play skill terkait dengan kemamouan motorik seperti melempar,
menangkap, berlari, keseimbangan. Anak yang terampil dapat membuat
penyesuaian-penyesuaian yang lebih baik di sekolah dan di masyarakat. Anak
telah dapat melompat dengan kaki secara bergantian, dapat mengendarai
sepeda roda dua, dapat menangkap bola dan telah berkembang koordinasi
tangan dan mata untuk dapat memegang pensil maupun memegang gunting.
Pertumbuhan fisik sebagai salah satu karakteristik perkembangan siswa
kelas rendah biasanya telah mencapai kematangan.Anak telah mampu
mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Untuk perkembangan emosi, anak 6-
8 tahun biasanya telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain,
mengontrol emosi, mau dan mampu berpisah dengan orang tua, serta mulai
belajar tentang benar dan salah. Perkembangan kecerdasan siswa kelas rendah
ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan seriasi,
mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka dan tulisan, meningkatnya
perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab akibat dan
berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu.
F. Kerangka Berfikir
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pendekatan belajar tuntas (mastery learning) pada kelas 3 di SD N Bakulan,
Bnatul.Dalam belajar tuntas (mastery learning), tolok ukur yang digunakan
pada pencapaian hasil belajar dengan pendekatan tersebut adalah tingkat
kemampuan siswa per orang, bukan per kelas. Dengan demikian, siswa yang
memiliki tingkat kecerdasan atau penguasaan pengetahuan dan keterampilan di
atas rata-rata kelas, siswa yang bersangkutan berhak memperoleh pengayaan
materi atau melanjutkan ke unit kompetensi selanjutnya, sebaliknya apabila
siswa tersebut belum mampu mencapai standar kompetensi yang diharapkan
maka siswa tersebut harus mengikuti program perbaikan (remedial) materi.
Tujuan proses belajar-mengajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari
dikuasai sepenuhnya oleh murid, ini disebut “mastery learning” atau belajar
tuntas, artinya penguasaan penuh.
Untuk dapat mencapai taraf penguasaan penuh pada seluruh siswa-tanpa
kecuali pengajaran dilakukan secara sistematis. Kesistematisan pengajaran
tercermin dari strategi belajar mengajar yang ditempuh. Terutama sekali dalam
penggunaan test formatif, dan cara memberikan bantuan kepada siswa yang
gagal mencapai suatu tujuan. Test yang dilakukan bukan untuk menentukan
angka kemajuan belajar. Tetapi sebagai dasar umpan balik (feed back). Oleh
sebab test itu bertujuan untuk menentukan dimana setiap siswa perlu
memperoleh bantuan dalam mencapai tujuan pengajaran, test ini disebut
dengan “Diagnostic Progress Test” atau tes diagnosis kemajuan.
Diagnostic progress test dalam pendekatan belajar tuntas dilakukan secara
teratur setiap kali selesai dipelajari sejumlah tujuan. Test menggunakan acuan
patokan (Penilaian Acuan Patokan – PAP). Berdasarkan patokan atau kriteria
yang ditetapkan, guru dapat mengetahui siswa mana mampu mencapai tujuan
sesuai patokan itu, dan siswa mana gagal mencapainya. Bahkan lebih dari itu,
dengan analisis yang teliti, guru dapat menetapkan dimana letak kegagalan
masing-masing. Atas dasar ini, selanjutnya dicarikan cara membantu siswa
yang gagal. Dengan demikian seluruh siswa dapat mencapai tujuan atau
menguasai bahan pelajaran minimal sesuai dengan patokan yang ditetapkan.
Patokan yang digunakan sebagai standard penguasaan penuh biasanya
cukup tinggi. Berkisar antara 75% atau 80% sampai dengan 90%. Dapat
dibayangkan, penguasaan minimalpun sudah dapat dikatakan cukup tinggi.
Peluang untuk mencapai taraf kemampuan lebih tinggi dari itu sangat besar.
Juga tidak ada lagi siswa memperoleh hasil belajar rendah, karena yang
mendapat hasil rendah diberi bantuan secukupnya sehingga dapat mencapai
taraf penguasaan penuh. Pada evaluasi akhir program (Evaluasi Sumatif) pun
siswa akan memperoleh prestasi tinggi pula.
G. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana Persiapan Pelaksanaan Pendekatan Belajar Tuntas pada kelas 3
di SD Bakulan?
2. Bagaimana pelaksanaan Pendekatan Belajar Tuntas pada kelas 3 di SD
Bakulan, Bantul?
3. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dari Pelaksanaan
Pendekatan Belajar Tuntas pada kelas 3 di SD Bakulan, Bantul?
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan melalui Pendekatan Belajar Tuntas
pada kelas 3 di SD Bakulan, Bantul?
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2010: 285) dalam pandangan penelitian kualitatif,
gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan),
sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya
berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang
diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas
(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial ini di dalam kelas
adalah ruang kelas; guru-murid, serta aktivitas proses belajar mengajar.
Spradley (dalam Sugiyono, 2010: 286) menyatakan bahwa “A
focused refer to a single cultural domain or a few related domains”
maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan domain tunggal atau
beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Bogdan & Biklen, S.
(1992: 21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan,
tulisan, dan atau organisasi tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang
utuh, komprehensif, dan holistik. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial
dari perspektif partisipan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Bakulan, yang merupakan salah satu
sekolah dasar yang terletak di Bakulan, Patalan, Jetis, Bantul, provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti melakukan penelitiannya pada kelas
3. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 sampai Bulan
September 2014.
C. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah fokus pada 4 orang guru kelas 3
SD Bakulan. Dengan demikian subyek penelitian ini berjumlah 4 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data ialah:
1. Observasi
Menurut Sarwono (2006: 224) kegiatan observasi meliputi
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku,
obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi
dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi
sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan
observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi
yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku
dan hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah
diketemukan, maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang akan
diteliti.
Observasi dilakukan di dalam kelas 3 SD Bakulan Bantul. Peneliti
melakukan observasi untuk menemukan bagaimana cara guru dalam
melakukan pembelajaran. Pendekatan belajar tuntas yang dianut oleh
para guru diamati oleh peneliti saat mengimplementasikannya ke dalam
bentuk praktek kegiatan belajar mengajar.
2. Wawancara
Menurut Nasution (2001: 113) wawancara atau interviu adalah suatu
bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi. Bila guru menanyakan murid tentang keadaan
rumah, atau kita menanyakan murid tentang seluk-beluk pertanian, itu
wawancara. Namun wawancara sebagai alat penelitian lebih sistematis.
Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal.
Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan,
namun komunikasi dapat juga dilakukan melalui telepon.
Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandung
dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pendangannya tentang
dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi.
Setiap kali kita mengadakan wawancara, kita harus menjelaskan apa
tujuan kita berwawancara dengan dia, keterangan apa yang kita harapkan
daripadanya. Penjelasan itu mengarahkan jalan pikirannya, sehingga ia
tahu apa yang akan disampaikannya. Penjelasan itu sedapat-dapatnya
dilakukan dalam bahasa dan istilah-istilah yang dipahami oleh responden.
Peneliti sendiri harus mempelajari istilah-istilah yang lazim digunakan
dalam lingkungan kebudayaan responden. Ia malahan menganjurkan agar
informan menggunakan ungkapan dan istilah yang biasa digunakannya
dalam pergaulannya.
3. Dokumen
Menurut Nasution (2002: 89) dokumen terdiri atas tulisan pribadi
seperti surat-surat, buku harian dan dokumen resmi. Bahan resmi-formal
banyak ragamnya seperti notula rapat, laporan, peraturan, anggaran
dasar, formulir isian, rapor murid, daftar absensi, dan sebagainya.
Dokumen surat-surat, foto, dan lain-lain dapat dipandang sebagai “nara
sumber” yang dapat diminta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti. Foto mempunyai keuntungan tersendiri. Foto
dapat menangkap, “membekukan” suatu situasi pada detik tertentu dan
dengan demikian memberikan dahan deskriptif yang berlaku bagi saat
itu. Yang juga dapat dimanfaatkan ialah data kuantitatif berupa data
statistik yang biasanya dimiliki oleh tiap lembaga, perusahaan atau
organisasi.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Sutopo (2006: 41) instrumen penelitian adalah alat yaitu
peneliti sendiri atau fasilitas yang digunakan dalam pengumpulan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematis sehingga akan mudah diolah.
Beberapatahapan dalam kegiatan pengumpulan data yaitu (1)
mengevaluasi koleksi data yang sudah diperoleh, (2) mencatat koleksi baik
yang terpakai maupun tidak terpakai jika perlu cek di perpustakaan
tersebut ke dalam tabel penyajian data berdasarkan cheklist, dan (3)
menganalisis data yang telah tercantum ke dalam tabel penyajian data
untuk memperkuat kesimpulan.
Menurut Nasution (2002: 55) peneliti sebagai instrumen penelitian
serasi untuk penelitian serupa ini karena mempunyai ciri-ciri yang berikut:
1. Peneliti-sebagai-alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
penelitian.
2. Peneliti-sebagai-alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.
3. Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan.
4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami
dengan pengetahuan semata-mata.
5. Peneliti-sebagai-instrumen dapat segera menganalisis data yang
diperoleh.
6. Hanya peneliti-sebagai-instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan segera
menggunakannya sebagai balikan untuk memperoleh penegasan,
perubahan, perbaikan atau penolakan.
7. Dalam penelitian dengan menggunakan test atau angket yang bersifat
kuantitatif yang diutamakan adalah respons yang dapat dikuantifikasi
agar dapat diolah secara statistik, sedangkan yang menyimpang dari itu
tidak dihiraukan.
Dalam penelitian naturalistik tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah
bahwa segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah,
fokus penelitian, prosedur penelitian, data yang akan dikumpulkan,
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya
tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu
masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang
serba tak pasti dan jelas itu tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu
sendiri satu-satunya alat yang dapat menghadapinya.
F. Keabsahan Data
Data yang berhasil digali di lapangan, dikumpulkan dan dicatat
dalam kegiatan penelitian, harus diusahakan bukan hanya untuk
kedalaman dan kemantapannya, tetapi juga bagi kebenarannya. Oleh
karena itu setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara
yang tepat untuk mengembangkan validitas yang diperolehnya. Cara
pengumpulan data dengan beragam tekniknya harus benar-benar sesuai
dan tepat untuk menggali data yang diperlukan bagi kemantapan hasil
penelitiannya. Ketepatan dan kemantapan data tersebut tidak hanya
tergantung pada ketepatan memilih sumber data dan teknik pengumpulan
datanya, tetapi juga diperlukan teknik pengembangan validitas datanya.
Validitas data ini merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsir
makna sebagai hasil penelitian.
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa dipilih
untuk mengembangkan validitas (kesahihan) data penelitian cara-cara
tersebut antara lain bisa berupa beberapa macam teknik triangulasi
(triangulation) dan review informan kunci (key informan review) dalam
penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah review
informan kunci (Hardini, 2008: 57)
Triangulasi data dilakukan dengan meminta umpan balik kepada
informan terhadap hasil dari wawancara mendalam yang telah dilakukan
sehingga dapat ditarik kesimpulan yang benar dari penelitian tersebut.
Review reforman kunci merupakan salah satu jenis usaha
pengembangan validitas penelitian yang sering digunakan untuk penelitian
kualitatif. Pada waktu peneliti sudah mendapatkan data yang cukup
lengkap dan berusaha menyusun sajian datanya, walaupun mungkin masih
belum utuh dan menyeluruh, maka unit-unit laporan yang telah disusunnya
perlu dikomunikasikan dengan informannya, khususnya yang perlu
dipandang sebagai informan pokok (key informan). Hal ini diperlukan
untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut merupakan
pernyataan atau deskripsi sajian yang bisa disetujui oleh para siswa
(Nanang Santoso, 2009: 46).
Menurut Nasution (2002: 114) cara-cara memperoleh tingkat
kepercayaan hasil-hasil penelitian adalah dengan memenuhi kriteria
kredibilitas (validitas internal), transferabilitas (validitas eksternal),
dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas (objektivitas) dalam
penelitian naturalistik.
1. Kredibilitas (validitas internal)
a. Pengamatan yang terus-menerus. Dengan pengamatan yang
terus-menerus hampir setiap hari selama tiga minggu, mulai dari jam
pelajaran pertama sampai jam pelajaran terakhir. Peneliti mengamati
kegiatan belajar mengajar mengikuti semua pengajar di kelas 3 baik
itu di dalam kelas maupun di luar kelas.
b. Triangulasi. Tujuan triangulasi ialah melakukan cek kebenaran
data tertentu dengan membandingkan data dari hasil obsevasi dengan
data dari hasil wawancara dan juga dengan cek dokumnetasi, pada
berbagai fase penelitian lapangan dan pada waktu yang berlainan.
c. Membicarakannya dengan orang lain (peer debriefing),
misalnya dengan orang yang sebaya posisinya dengan peneliti yaitu
teman yang juga sedang melakukan penelitian. Peneliti sering
mendiskusikan hasil penelitiannya dengan teman sebaya karena hal
tersebut bisa menambah wawasan dan juga membantu memilah-milah
data yang bisa dimasukkan ke dalam hasil penelitian.
d. Mengadakan member check. Salah satu cara yang sangat
penting atau mungkin paling penting ialah melakukan apa disebut
“member check”. Setelah wawancara peneliti mengulangi hasil
catatan wawancaranya, berdasarkan catatan peneliti, apa yang telah
dikatakan oleh responden dengan maksud agar ia memperbaiki bila
ada kekeliruan, atau menambahkan apa yang masih kurang.
2. Transferbilitas penelitian
Transferbilitas ini berkenaan dengan pernyataan, hingga manakah
hasil penelitian itu dapat diapalikasi atau digunakan dalam situasi-
situasi lain. Dalam penelitian konvensional diusahakan tercapainya
generalisasi yang menunjukkan hingga manakah hasil penelitian itu
berlaku bagi populasi tertentu. Generalisasi menunjukkan validitas
eksternal.
Bagi peneliti naturalistik tarnsferbility bergantung pada si
pemakai, yakni hingga manakah hasil penelitian itu dapat mereka
gunakan dalam konteks dan situasi tertentu. Peneliti sendiri tidak
dapat menjamin “validitas eksternal” ini. Ia hanya melihat
transferbility sebagai suatu kemungkinan. Ia telah memberikan
deskripsi yang terinci bagaimana ia mencapai hasil penelitiannya itu.
Apakah hasil penelitiannya itu dapat diterapkan, diserahkan kepada
para pembaca dan pemakai. Bila pemakai melihat ada dalam
penelitian itu yang serasi bagi situasi yang dihadapinya, maka di situ
tampak adanya transfer, walaupun dapat diduga bahwa tidak ada dua
situasi yang sama sehingga masih perlu penyesuaian menurut keadaan
masing-masing.
3. Dependability
Dependability menurut istilah konvensional disebut “reliability”
atau reliabilitas. Reliabilitas adalah syarat bagi validitas. Hanya
dengan alat yang reliabel dapat diperoleh data yang valid. Alat utama
dalam penelitian naturalistik ialah peneliti itu sendiri. Secara teoritis
dapat digunakan dua peneliti atau lebih agar hasil penelitian dapat
dibandingkan. Akan tetapi karena dalam penelitian itu desainnya
“emergent”, “lahir” sambil penelitian berjalan, maka pelaksanaannya
akan memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus.
Yang dapat dilakukan ialah menyatukan dependability dengan
confirmability. Hal ini dikerjakan melalui suatu cara yang disebut
“audit trail”, yaitu suatu usaha yang lazim dilakukan oleh akuntan
pemeriksa keuangan. Petugas itu meneliti proses pembukuan
keuangan serta produknya. Kebenaran pembukuan dapat dikonfirmasi
oleh akuntan pemeriksaan keuangan. Dengan adanya konformasi itu
dapat dikatakan bahwa kebenaran pembukuan itu dapat dipercaya
(dependability and validity).
G. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman (dalam Ivan, 1992: 10) peneliti akan
menggunakan tiga langkah analisis data deskriptif kualitatif, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan
studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
Reduksi data menurut Nasution (2002: 129) data yang diperoleh
dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang
terinci. Laporan ini akan terus menerus bertambah dan akan menambah
kesulitan bila tidak segera dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan itu
perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pad
hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya, jadi laporan lapangan
sebagai bahan “mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis,
ditonjolkan pokok-pokok yang penting, diberi susunan yang lebih
sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi
memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila
diperlukan. Reduksi data dapat pula membantu dalam memberikan kode
kepada aspek-aspek tertentu.
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Menurut Nasution (2002: 129) data
yang bertumpuk-tumpuk, laporan lapangan yang tebal, sulit ditangani, sulit
melihat hutannya karena pohonnya. Sulit pula melihat hubungan antara
detail yang banyak.dengan sendirinya sukar pula melihat gambaran
keseluruhannya untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Maka karena itu,
agar dapat melihat gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu
dari penelitian itu, harus diusahakan membuat berbagai macam matriks,
grafik, networks dan charts. Dengan demikian peneliti dapat menguasai
data dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail. Membuat “display” ini
juga merupakan analisis.
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini
ditangani secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan
sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Menurut Nasution (2002: 130) penarikan kesimpulan yang sejak
mulanya peneliti berusaha untuk mencari makna data yang
dikumpulkannya. Untuk itu ia mencari pola, tema, hubungan, persamaan,
hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari data yang
diperolehnya ia sejak mulanya mencoba mengambil kesimpulan.
Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentatif, kabur, diragukan, akan
tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan lebih “grounded”. Jadi
kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi dapat singkat dengan mencari data baru, dapat pula lebih
mendalam bila penelitian dilakukan oleh suatu team untuk mencapai
“inter-subjective consensus” yakni persetujuan bersama agar lebih
menjamin validitas atau “confirmability”.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum SD Bakulan Bantul
Secara geografis, SD Negeri Bakulan terletak di kawasan pedesaan, yang
dapat dijangkau dengan mudah dari berbagai sudut kota Bantul. Tepatnya di
dusun Bakulan, Kelurahan Patalan, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Jika berangkat dari kota Yogyakarta maka arah
yang dituju ialah selatan sejauh 13 kilometer lewat jalur wisata Pantai Parngtritis.
Terdapat dua gedung sekolah yang satu terletak di pinggir jalan aspal dan lainnya
di utara masjid Al-Ikhlas, Bakulan. Gedung yang pertama terdiri dari empat kelas,
satu ruang kepala sekolah, satu ruang guru, satu ruang perpustakaan dan satu
ruang UKS. Sekolah ini mulai beroperasional pada tahun 1985 dengan satu kelas
pertama yang diisi oleh 20 siswa. Sekarang SD Baklulan telah terakreditasi A  dan
memiliki 325 siswa dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Jumlah tenaga
pendidik sebanyak sebelas orang termasuk kepala sekolah yang sepuluh diantara
sebelas orang tersebut sarjana pendidikan.
Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
1) Visi Sekolah
“Menciptakan kualitas insan berprestasi, berbudaya dan bertaqwa”
2) Misi Sekolah
a. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
untuk mengembangkan potensi keilmuan peserta didik.
b. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah.
c. Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik.
d. Terlaksananya program ekstrakurikuler untuk menghasilkan siswa yang
berprestasi dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
e. Mengembangkan hasil karya yang dimiliki peserta didik.
f. Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan.
3) Tujuan Pendidikan di SD Negeri Bakulan
a. Tujuan Umum
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut.
b.  Tujuan Khusus
a) Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia, beriman
menuju ketaqwaan terhadap Allah SWT.
b) Meningkatkan prestasi lulusan peserta didik yang siap mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
c) Meraih prestasi dalam berbagai ajang lomba/seleksi pada tingkat
kecamatan, kabupaten dan propinsi.
d) Meningkatkan keterampilan karya peserta didik.
e)  Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah.
B. Hasil  Penelitian
1. Persiapan Pelaksanaan Belajar Tuntas pada Kelas 3 di SD Bakulan
Bantul
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan belajar tuntas (mastery learning)
pada kelas 3 di SD Bakulan Bantul dilakukan dengan metode pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi. Selama penelitian di kelas 3 terdapat 4 guru
yang mengajar di kelas tersebut yaitu :
- Guru kelas yang mengampu mata pelajaran matematika, bahasa
Indonesia, bahasa Jawa, IPA, dan IPS
- Kepala Sekolah yang mengampu mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan
- Guru bahasa Inggris yang mengampu mata pelajaran bahasa Inggris
- Guru Agama yang mengampu mata pelajaran pendidikan agama
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Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru sudah diberi mandat dari
kepala sekolah untuk merencanakan pembelajaran bagi kelas 3. Bentuk tertulis
dari perencanaan tersebut adalah RPP dan silabus yang akan dilaporkan ke
forum sekolah. Guru kelas tersebut sebenarnya sudah diberi RPP dan silabus
pada tahun ajaran sebelumnya yang diperoleh dari pendahulunya, guru tinggal
memperbaharui hal-hal yang sudah tidak dipakai lagi dan kompetensi yang
ditulis disesuaikan dengan karakter siswa kelas 3 yang akan diajar nantinya.
Perencanaan yang dibuat, merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa
yang akan dilakukan dalam pengajaran sehingga tercipta suatu situasi yang
memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantarkan siswa
mencapai tujuan yang diharapkan. Perencanaan ini meliputi :
a. Tujuan apa yang hendak dicapai, yaitu bentuk-bentuk tingkah laku apa
yang diinginkan dapat dicapai atau dapat dimiliki oleh siswa setelah
terjadinya proses belajar mengajar.
b. Bahan pelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan.
c. Bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan oleh guru
agar siswa mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
d. Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui atau
mengukur apakah tujuan itu tercapai atau tidak.
Secara umum kerangka pendekatan belajar tuntas adalah sebagaimana
digambarkan pada bagan berikut :
Gambar 1.1 kerangka pendekatan belajar tuntas
Pada kerangka pendekatan belajar tuntas dapat dilihat, bahwa apa yang
ingin dicapai dalam tujuan pembelajaran merupakan dasar pelaksanaan
pembelajaran. Materi yang diajarkan harus memenuhi tujuan pembelajaran
yang sudah ditentukan berdasarkan kepada tujuan pembelajaran, apa yang
ingin dimasukkan ke materi. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan
menyesuaikan gaya belajar siswa atau menggunakan pengajaran klasik dan
Tujuan pembelajaran
Materi Proses Output
Umpan balik
cara belajar siswa aktif. Setelah proses selesai dilakukanlah tes untuk
mengukur kemampuan siswa, dari tes tersebut akan dinilai kemampuan siswa
dan disitulah terjadinya umpan balik.
Tujuan pengajaran pada dasarnya merupakan harapan, yakni apa yang
diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Guru memberi batasan yang lebih
jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui
pernyataan yang menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari
siswa. Jadi tujuan merupakan deskripsi pola-pola perilaku atau performance
yang diinginkan.
Program kegiatan mencakup sejumlah aspek yang terkandung dalam
sistem pengajaran. Rumusan itu meliputi bahan pelajaran, metode mengajar,
alat pelajaran, dan alokasi waktu. Inti dari pembuatan perencanaan dalam
mengajar adalah arah dan sasaran yang akan dituju. Suatu sasaran harus jelas
menggambarkan sesuatu keadaan. Jadi tujuan pembelajaran harus dapat
memberi gambaran secara jelas tentang bentuk perilaku yang diharapkan
dimiliki siswa. Oleh karena itu harus merupakan suatu rumusan yang bersifat
sempit dan spesifik (khusus). Namun demikian kekhususan ini harus digali
atau dikembangkan dari perumusan bentuk perilaku yang bersifat umum.
a) Prasayarat sebelum pembelajaran
Untuk persiapan pelaksanaan belajar tuntas, keempat guru tersebut
menentukan prasyarat-prasyarat untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
Salah satu prasayarat untuk penguasaan penuh atau tuntas ialah merumuskan
secara khusus bahan yang harus dikuasai. Prasyarat kedua ialah bahwa tujuan
itu harus dituangkan dalam suatu alat evaluasi yang bersifat sumatif agar dapat
diketahui tingkat keberhasilan siswa.
Dengan kedua prasyarat itu dapat kita peroleh gambaran yang jelas apa
yang harus dicapai dalam penguasaan penuh dan apabila penguasaan penuh itu
telah tercapai. Di antara perumusan tujuan yang harus dicapai, yakni bahan
yang harus dikuasai dengan evaluasi keberhasilan letak usaha untuk mencapai
tujuan itu yaitu proses belajar mengajar, di mana guru maupaun siswa masing-
masing memegang peranan tertentu. Tujuan itu dapat dicapai dalam suasana
persaingan yang merangsang para siswa untuk berlomba agar mendapatkan
prestasi yang memuaskan. Menentukan standard guru menyesuaikan dengan
kurikulum KTSP sehingga guru tinggal melihat pedoman yang ada di
kurikulum sembari mengenali karakter-karakter para siswa pada awal kegiatan
belajar mengajar. Standard penguasaan harus diketahui oleh guru dan juga
siswa. Karena semua siswa pada prinsipnya mendapat kesempatan mencapai
ketentuan tersebut dan dengan demikian mereka dapat memperoleh angka yang
diharapkan.
Dalam wawancara yang dilakukan dengan guru kelas, mengatakan
bahwa :
“Sebelum jadwal kegiatan belajar mengajar berlangsusng, kita sudah
menentukan syarat-syarat yang harus bisa dicapai oleh anak-anak supaya
nanti pelaksanaannya sesuai dengan apa yang direncanakan. Contoh
kecilnya saja, siswa harus bisa menulis, membaca, dan berhitung.”
(wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah ketika diwawancarai tentang prasyarat sebelum
pembelajaran dan berkata bahwa :
“Kalau saya pribadi dalam menentukan prasyaratnya lebih ke sikap anak-
anak, terlebih lagi ke guru. Bagaimana sopan santun mereka, kelakuan
mereka saat dijelaskan materi apakah tenang atau ramai. Untuk jenis
pengetahuan berdasarkan hasil semester sebelumnya, dari situ bisa dilihat
apakah anak-anak sudah memenuhi syarat atau belum.” (wawancara
dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Sedangkan guru agama berkata :
“Saya sendiri tidak begitu mempermasalahkan tentang hal prasyarat-
prasyarat seperti itu. Asal anak-anak itu bisa saya didik dengan benar dan
mereka nurut, itu sudah cukup bagi saya. Malahan saya yang harus
menyesuaikan dengan mereka. Saya yakin anak-anak kelas 3 itu sudah
pintar semua.” (wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Saat wawancara dengan guru bahasa Inggris :
“Prasyaratnya itu asal anak-anak mau belajar saja. Sebelumnya belum
ada mata pelajaran Bahasa Inggris. Jadi ya mereka baru mengenal sekali
ini tentang Bahasa Inggris.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Jadi dari hasil wawancara keempat guru tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa dua guru menentukan prasyarat bagi para siswa sebelum dimulainya
pembelajaran yaitu guru kelas dan guru PKn. Dua guru lainnya yaitu guru
agama dan guru bahasa Inggris tidak menentukan prasyarat.
b) Dasar perencanaan pembelajaran
Sebelum mengajar guru harus menentukan dan merumuskan tujuan
belajar itu sendiri. Guru juga menyusun suatu rencana strategi pembelajaran
dan menyusun rencana untuk menilai efektifitas dari rencana strategi guru
dalam mengajar. Hal ini diperkuat oleh keterangan guru kelas yang
mengatakan bahwa :
“Dasar perencanaan pembelajarannya membuat RPP dan Silabus.
Meskipun masih mengacu pada RPP dan Silabus pada tahun ajaran
sebelumnya, tetapi paling tidak ada perubahan-perubahan menyesuaikan
dengan anak kelas 3 yang sekarang. Jadi saya tinggal copy dari yang
sebelumnya saja.” (wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah yang mengatakan :
“Semua guru yang ada di sekolah ini dituntut untuk menyusun tujuan
belajar dan strateginya. Soalnya dari pusat hanya menjelaskan tentang
tujuan-tujuan secara umum. Jadi hal-hal yang secara khusus kita sendiri
karena juga menyesuaikan latar belakang para siswa. Kita harus
menyesuaikan rencana dengan psikologi anak yaitu kognitf, afektif, dan
psikomotorik.” (wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama menjawab :
“Jelas harus ada dasar perencanaanya  dong, untuk tujuan-tujuan
belajarnya saya menganut dari Depag (pusat). Disitu terdapat standar
kompetensi dan lain-lainnya yang sudah dijabarkan. Ya memang tinggal
menganut dari situ saja.” (wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris menjelaskan :
“Kalau saya membuat sendiri, ya dengan mencari referensi-referensi
buku pedoman untuk kelas 3 Bahasa Inggris. Di buku itu kan sudah ada
kompetensi-kompetensi dan tujuan belajarnya. Nanti untuk strateginya
saya cari di buku-buku lain yang berisi tentang cara mengajar.”
(wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Peneliti telah menyimpulkan bahwa guru yang mengajar di kelas 3
menentukan dasar perencanaan pembelajaran. Namun setiap guru memiliki
cara tersendiri di dalam merencanakannya. Dari kepala sekolah diseuaikan
dengan aspek psikologi dan dianjurkan kepada seluruh guru di SD Bakulan.
Guru kelas dengan memperbaharui RPP dan Silabus dari tahun ajaran
sebelumnya. Guru agama menganut dari pusat dan guru bahasa Inggris mencari
referensi untuk menentukan dasar perencaan pembelajaran.
Perbuatan belajar dimaksudkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pertama, kognitif yang meliputi perkembangan kemampuan-kemampuan
berpikir mengetahui, keterampilan mental dan pengertian. Kedua, unit afeksi
yaitu perubahan-perubahan minat siswa, sikap, apresiasi dan pandangan
terhadap nilai-nilai kebudayaan. Ketiga, unit psikomotorik yaitu perkembangan
keterampilan motorik atau pergerakan. Pembelajaran bertujuan menguasai
sistem respons (tingkah laku) yang berhubungan dengan ketiga unit tersebut.
Untuk itu maka setiap unit tingkah laku yang akan dipelajari perlu diseuaikan
oleh guru dalam bentuk tingkah laku yang nyata.
Dalam unit kognitif, aspek-aspek tingkah laku yang tergolong ke dalam
perkembangan pengetahuan siswa antara lain pengetahuan mengenai istilah
fakta-fakta khusus, prosedur-prosedur kerja, klasifikasi dan kaetgorisasi,
kriteria, prinsip-prinsip dan generalisasi. Perincian tujuan sangat penting
karena perincian tujuan pembelajaran menentukan penggunaan metode-metode
mengajar yang berbeda-beda. Dengan kata lain, menentukan rencana strategi
pembelajaran dan teknik-teknik penilaian. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
guru kelas :
“Merencanakan strategi pembelajarannya yang tertulis sudah termasuk
dalam RPP dan Silabus tadi. Tapi nantinya ya dalam mengajar tetap
melihat situasi kondisi. Misal, kalau cuacanya bagus dan sarananya
memadai maka kita melakukan pengamatan di luar kelas. Kebanyakan
juga di kelas saya menjelaskan materinya.” (wawancara dengan Wr : 12
Agustus 2014)
Kepala sekolah menjelaskan :
“Perencanaan strateginya saya kemarin malah melihat cara-cara
mengkondisikan anak-anak jika mereka pada ramai. Karena saya sering
menjelaskan materi kepada anak-anak cukup lama supaya mereka itu
paham dengan apa yang dimaksud dalam materi. Yang penting kan hasil
tes anak-anak bagus, prosesnya ya seperti biasa saja. Pembelajaran
klasikal disebutnya.” (wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama :
“Untuk melakukan pembelajaran penguasaan penuh maka kita harus
memperhatikan kemampuan pengetahuan siswa. Kalau di bidang saya ya
pendidikan agama, anak-anak harus mampu mengetahui huruf-huruf
hijaiyah dan belajar membaca iqro sebelum mereka mengikuti
pembelajaran yang akan saya lakukan.” (wawancara dengan Ku : 14
Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris :
“Pembelajaran penguasaan penuh kan yang penting murid-murid itu
menguasai materi yang diajarkan. Asalkan para murid paham dengan apa
yang saya ajarkan ya saya merasa puas dan hasilnya pun nantinya akan
mengikuti.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Kesimpulan dari keempat wawancara guru tersebut menjelaskan
perencanaan strategi dan metode memperhatikan karakteristik para siswa kelas
3. Startegi juga sebaiknya menyesuiakan dengan situasi serta kondisi ketika
pelaksanaan proses belajar mengajar. Kepala sekolah sendiri untuk mengajar
PKn merencanakan cara untuk membuat kelas tetap kondusif. Adanya
perencanaan stretegi dan metode pada akhirnya juga bertujuan pada hasil agar
para siswa menguasai materi.
Mengajar siswa untuk menguasai pengetahuan tentang konsep-konsep
berbeda dengan pembelajaran yang diarahkan pada perubahan-perubahan sikap
atau keterampilan motorik. Penilaian terhadap penguasaan pengetahuan tentang
konsep-konsep berbeda dengan penilaian yang dipergunakan untuk menilai
sikap dan keterampilan motorik.
c) Tujuan pembelajaran
Agar perencanaan pembelajaran yang dibuat bersifat efisien, perlu
diupayakan agar indikatior pembelajaran yang dirumuskan betul-betul
mengandung perilaku kemampuan yang perlu dan belum dikuasai oleh para
siswa. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK, KD) dapat dilihat
dalam panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sedangkan
indikator pembelajaran harus dirumuskan sendiri oleh guru yang bersangkutan
berdasarkan Kompetensi Dasar yang berisi sejumlah kemampuan yang lebih
spesifik yang dijabarkan dari dan untuk menunjang pencapaian kemampuan
yang terkandung dalam Standar Kompetensi. Contoh :
SK : Siswa memahami konsep lingkungan.
KD : 1) Siswa mampu menyebutkan lingkungan yang ada di sekitar.
2) Siswa mampu memahami jenis-jenis lingkungan yang sehat dan
tidak sehat.
Susunan kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam rumusan
Kompetensi Dasar yang dijabarkan dari Standar Kompetensi mengandung
berbagai ciri-ciri, antar lain :
a. Bertingkat, atau hierarkikal di mana kemampuan-kemampuan
tersebut tersusun dari yang sederhana/mudah ke yang lebih
kompleks/sulit. Pada umunya kemampuan yang lebih sederhana
merupakan prasyarat untuk menguasai kemampuan yang lebih
kompleks. Contoh : pemahaman tentang angka-angka merupakan
prasyarat untuk memahami penjumlahan.
b. Setara, atau merupakan kelompok (cluster) di mana kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup hal-hal yang sejenis tanpa
mengandung hubungan prasyarat. Contoh : kemampuan
memahami tentang sejarah sumpah pemuda dan kemampuan
memahami tentang sejarah kemerdekaan Indonesia.
c. Berurutan, atau prosedural di mana kemampuan yang satu
merupakan kelanjutan dari kemampuan yang lain secara berurutan
tetapi bukan merupakan prasyarat. Contoh : latihan menendang
bola lalu latihan menggiring bola, dan sebagainya.
d. Kombinasi dari dua/lebih ciri-ciri tersebut.
Guru kelas mengatakan kepada peneliti saat wawancara dilakukan dan
beliau berkata :
“Dalam penyusunan tujuan pembelajaran yang musti diperhatikan juga
adalah jadwal dan penggunaan waktu saat proses belajar mengajar
terjadi. Karena bakat mereka tidak semuanya sama, ada yang cepat
paham dengan materi dan ada juga yang perlu waktu tambahan untuk
memahami materi pelajaran.” (wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah mengatakan :
“Untuk menyusun tujuan pembelajaran juga menyesuaikan dengan
jadwal kegiatan belajar mengajar. Pokok bahasan satu harus selesai
dalam satu kali pertemuan. Jadi bisa diperkirakan materi akan selesai
sebelum ujian. Kalau ada pembelajaran ulang ya harus dilaksanakan
segera.Sebisa mungkin seluruh pokok bahasan yang direncanakan sudah
terselesaikan.” (wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama berkata :
“Setiap anak memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda, saya
harus menyesuaikannya dengan mereka. Jadwalnya bisa dilonggarkan
karena saya mengajar di akhir jam pelajaran. Biasanya saya menunggu
anak-anak dalam mengerjakan tugas sampai mereka menuntasakannya.”
(wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris :
“Tujuan pembelajarannya sesuai dengan buku pedoman saja. Kalau satu
bab belum selesai pada satu kali pertemuan ya diteruskan pada
pertemuan selanjutnya. Nanti ujiannya sesuai dengan yang sudah
diajarkan kepada murid-murid sampai mana.Yang penting murid paham
dengan apa yang saya ajarkan.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus
2014)
Dari wawancara keempat guru dapat dijelaskan bahwa ada tiga guru yang
menyesuaikan dengan jadwal yang sudah ditentukan yaitu guru kelas, guru
PKn dan guru bahasa Inggris. Sedangkan guru agama masih memperhatikan
sejauh mana para siswa di dalam menguasai materi.
Pendirian para guru yang menganut “mastery learning” ialah bahwa
faktor waktu sangat esensial untuk menguasai bahan pelajaran tertentu
sepenuhnya. Dengan mengizinkan waktu secukupnya setiap siswa dapat
menguasai bahan pelajaran. Jika waktunya sama bagi siswa, maka tingkat
penguasaan ditentukan oleh bakat mereka. Anak yang berbakat lebih cepat
menangkap isi pelajaran. Anak yang tidak begitu tinggi bakatnya juga akan
mampu menguasainya, asal mereka diberi waktu yang lebih banyak. Perlu
kiranya diselidiki hingga mana yang dapat dipertinggi efisiensi belajar anak.
d)Karakteristik siswa
Dari hasil penelitian di kelas peneliti mengungkapkan bahwa setiap
individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan dan karakteristik
yang diperoleh dari pengaruh lingkungan. Seorang anak mungkin memulai
pendidikan formalnya di tingkat taman kanak-kanak pada usia 4 atau 5 tahun.
Pada awal ia memasuki sekolah mungkin tertunda 5 atau 6 tahun. Tanpa
mempedulikan berapa umur seorang anak, karakteristik pribadi dan kebiasaan-
kebiasaan yang dibawanya ke sekolah akhirnya terbentuk oleh pengaruh
lingkungan dan hal itu tampaknya mempunyai pengaruh penting terhadap
keberhasilannya di sekolah.
Seorang guru kelas setiap tahun ajaran baru selalu menghadapi siswa-
siswa yang berbeda satu sama lain. Siswa-siswa yang berada di dalam sebuah
kelas, tidak terdapat seorang pun sama. Mungkin sekali dua orang dilihatnya
hampir sama atau mirip, akan tetapi pada kenyataannya jika diamati benar-
benar antara keduanya tentu terdapat perbedaan. Perbedaan yang segera dapat
dikenal oleh seorang guru tentang siswanya adalah perbedaan fisiknya, seperti
tinggi badan, bentuk badan, warna kulit, bentuk muka, dan semacamnya.Dari
fisiknya seorang guru cepat mengenal siswa di kelasnya satu per satu. Ciri lain
yang segera dapat dikenal adalah tingkah laku masing-masing siswa, begitu
pula suara mereka. Ada siswa yang lincah, pendiam, dan sebagainya.Ada siswa
yang nada suaranya kecil dan ada yang besar atau rendah, ada yang berbicara
cepat dan ada pula yang pelan-pelan. Apabila ditelusuri secara cermat siswa
yang satu dengan yang lain memiliki psikis yang berbeda-beda.
Guru kelas mengatakan tentang perbedaan individu para siswanya dan
belaiu berkata :
“Cara mengetahui perbedaan individu mereka dengan melakukan
pengamatan di kelas atau saat melakukan proses belajar mengajar. Dari
pengamatan tersebut dapat ditemukan bahwa ada siswa yang selalu aktif
bergerak dan tidak mau diam, ada juga yang pasif atau diam saja
meskipun sudah saya ajak berbicara. Pokoknya bermacam-macam jenis
lah anak-anak itu, mereka unik.” (wawancara dengan Wr : 12 Agustus
2014)
Kepala sekolah menjawab bahwa :
“Mengetahuinya ya pas pembelajaran itu.Mana anak yang cepat
memahami materi dan mana yang lambat. Sering pas penjelasan materi
saya ajak mereka tanya jawab tentang apa yang saya jelaskan. Murid
yang saya tanya diam saja itu berarti yang tidak menyimak apa yang saya
jelaskan. Kalau murid yang paham langsung bisa menjawabnya.”
(wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama mengatakan :
“Dari Pendidikan Agama Islam mereka menurut apa yang saya perintah,
tapi juga ada yang tidak menurut. Mereka malah mengganggu temannya
yang sedang mengerjakan tugas. Anak-anak yang sepertinya saya dekati
dan perlu diberi pengertian supaya mereka tidak mengganggu lagi.”
(wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris :
“Tiap anak pasti berbeda ya, mereka itu uniksebenarnya. Kalau mereka
tertarik pada mata pelajaran atau materinya maka mereka akan
memperhatikan, tapi kalau materi terlihat membosankan, lha itu yang
menjadi masalah. Murid-murid pada berbicara sendiri tidak
memperhatikan pelajaran.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Dari perkataan para guru tersebut telah diasadari bahwa perbedaan-
perbedaan antara satu dengan lainnya dan juga kesamaan-kesamaan di antara
mereka merupakan ciri-ciri semua pelajaran pada suatu tingkatan belajar.
Sebab-sebab dan pengaruh perbedaan individu ini dan sejauh mana tingkat
tujuan pembelajaran, isi dan teknik-teknik pembelajaran yang ditetapkan,
hendaknya disesuaikan dengan perbedaan-perbedaan tersebut. Tampaknya hal
ini telah mendapat banyak perhatian dari para guru dan pejabat sekolah.
Selanjutnya, banyak individu cenderung berbeda tetapi perbedaan itu
hany sedikit dalam kaitannya dengan sifat atau kondisi, jadi mereka berada
dalam kelompok sekitar rata-rata dari suatu distribusi. Dengan demikian
penyimpangan-penyimpangan mulai berkurang ke arah yang tidak diinginkan.
Fakta ini menambah kesulitan dalam memberikan pembelajaran untuk semua
siswa yang memiliki perbedaan individual yang mungkin ada di antara mereka
dalam aspek kepribadiannya. Jumlah dan macam pengalaman sebelumnya dan
pengetahuan yang dibawa individu ke situasi tertentu mempengaruhi
kapasitasnya untuk belajar pada tingkat selanjutnya atau sikapnya terhadap
mata pelajaran tertentu. Jika siswa merasa benar atau salah bahwa ia telah
mengetahui banyak tentang isi dari suatu mata pelajaran tertentu ia mungkin
akan kehilangan minat untuk mempelajari mata pelajaran tertentu.
Guru kelas yang berpengalaman menyadari adanya fakta bahwa siswa-
siswa berbeda secara luas dengan kekuatan atau kemampuan untuk menguasai
dan memahami materi pelajaran serta kemampuan mereka mengekspresikan
diri secara tepat. Minat dan sikap individu terhadap sekolah dan mata pelajaran
tertentu, kebiasaan-kebiasaan kerja sama, kecakapan atau kemauan untuk
berkonsentrasi pada bahan-bahan pelajaran, dan kebiasaan-kebiasaan belajar
semuanya merupakan faktor-faktor perbedaan di antara para siswa. Faktor-
faktor tersebut kadang-kadang berkembang akibat sikap-sikap anggota
keluarga di rumah dan lingkungan sekitar.Latar belakang keluarga, baik dilihat
dari segi ekonomi maupun budayanya adalah berbeda-beda. Demikian pula
lingkungan sekitarnya akan memberikan pengaruh pada siswa.
2. Langkah atau Prosedur Pelakasanaan Belajar Tuntas pada Kelas 3 di
SD Bakulan Bantul
Di awal kegiatan belajar mengajar guru mencoba untuk mengenal
karakter-karakter para siswa dan juga memahami gaya belajar mereka seperti
apa. Hal ini perlu dilakukan karena belajar tuntas dalam menyampaikan harus
mencapai tujuan. Misal, bila ada siswa yang susah diam duduk di kelas maka
guru harus menyesuaikan dan membimbing siswa tersebut untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Jika ada siswa yang cepat memahami materi yang
disampaikan oleh guru maka perlu dilakukan latihan-latihan atau drill supaya
siswa terasah kemampuannya. Cara guru mengenal karakter siswa dilakukan
saat kegiatan pembelajaran. Contoh, saat guru menjelaskan materi mengajak
bertanya jawab untuk mengetahui bagaimana respon siswa. Apabila ada siswa
yang gaduh di tengah-tengah pembelajaran maka guru akan mengerti bahwa
siswa tersebut memerlukan perhatian khusus.
Secara garis besar langkah belajar tuntas pada kelas 3 adalah sebagai
berikut :
Gambar 1.2 langkah belajar tuntas
Pengenalan karakter
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Berdasarkan pada bagan di atas dijelaskan bahwa langkah pertama dalam
melakukan belajar tuntas yaitu mengenal karakter siswa.Setelah itu, siswa
dikondisikan supaya keadaan kelas menjadi kondusif. Untuk penjelasan materi,
penyesuaian juga dilakukan selama kegiatan pembelajaran. Guru mengevaluasi
pembelajaran, apakah tujuan yang sudah direncanakan sudah tercapai atau
belum. Dalam kegiatan evaluasi tersebut tentu juga dilakukan perbaikan-
perbaikan bagaimana teknik pengajaran yang cocok untuk diterapkan. Jika tes
(umpan balik) yang diberikan siswa atau target pembelajaran belum tercapai
maka guru perlu melakukan pengulangan sampai target tercapai.
Cara pengkondisian kelas, guru melakukan penekanan terhadap bentuk-
bentuk informasi tertentu. Penekanan ini dapat dilakukan dengan menggunakan
suara, dengan pengulangan (repetisi) penjelasan, mencari kata atau ungkapan
lain yang mempunyai arti sama (para-phrase), dengan tindakan, dengan
menggunakan gambar atau demonstrasi. Tujuan penekanan ini adalah untuk
menarik perhatian siswa terhadap apa yang dijelaskan.Penyusunan bahan yang
dijelaskan harus logis dan jelas.Pada penyusunannya pun harus jelas juga,
seperti dengan pola induktif atau deduktif.
a) Pengenalan karakter
Dari hasil penelitian yang dilakukan, guru di awal tahun ajaran baru
tersebut masih melakukan pengenalan terhadap karakter-karakter yang dimiliki
oleh para siswa. Guru lebih cepat dalam mengenal siswa yang suka membuat
keributan karena mereka sering mengganggu jalannya proses belajar mengajar.
Selain itu, guru juga mengamati setiap siswa dan mengajak berbicara tentang
hal-hal yang pribadi. Jika dilihat dari faktor agama para siswa adalah muslim
sehingga pada setiap awal pembelajaran di kelas dibuka dengan doa menurut
kepercayaan mereka. Seluruh siswa yang ada di kelas 3 sebanyak 35 siswa
yang terdiri dari 18 siswa putri dan 17 siswa putra. Dari pengenalan siswa
tersebut setidaknya ada 5 anak yang sering membuat suasana menjadi ramai.
Hal tersebut dinyatakan dalam pengamatan yang dilakukan di kelas 3 pada hari
rabu, tanggal 13 Agustus 2014 bahwa :
“Dari 35 anak kelas 3 itu ada 5 siswa yang bandel sekali. Mereka semua
adalah putra dan kegiatan yang sering mereka lakukan adalah berbicara
dengan teman di sampingnya atau mengganggu siswa putri yang sedang
mengerjakan tugas.”
Selain siswa yang sering membuat keributan, ada juga siswa yang
pendiam dan sulit untuk diajak bertanya jawab tentang isi pelajaran karena
belum paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa yang seperti ini
malah membuat guru menjadi bingung. Bila guru menyuruh para siswa untuk
mencatat, siswa tersebut terbilang lambat dalam mengikuti pembelajaran. Cara
guru untuk mengendalikan siswa seperti itu ialah dengan meminta tamannya
yang sudah paham untuk mengajarinya.
Dari 35 siswa di kelas 3 paling banyak siswa yang memiliki kemampuan
sedang. Mereka mampu mengikuti pembelajaran dan paham dengan apa yang
dijelaskan oleh guru. Siswa seperti mereka tanggap terhadap materi pelajaran
jika materi yang diajarkan menarik bagi mereka. Apabila materi pelajaran
dirasa bosan oleh mereka maka mereka akan ikut ke dalam siswa-siswa yang
membuat keributan. Hal seperti ini sudah dianggap umum oleh guru karena
sering mengalami keadaan seperti ini. Guru memiliki caranya sendiri untuk
mengatasi siswa yang dikategorikan umum.
Siswa yang membuat pembelajaran menjadi lancar adalah siswa yang
memiliki bakat yang tinggi. Bila mereka diberi penjelasan tentang materi yang
diajarkan mereka behitu mamperhatikannya. Mereka jarang sekali membuat
keributan karena mereka mengikuti pembelajaran secara seksama. Selain itu,
mereka juga paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru. Hal ini dibuktikan
dengan ketanggapan mereka apabila diajak guru untuk bertanya jawab. Siswa
yang seperti ini membuat apa yang dikerjakan guru menjadi tidak sia-sia. Guru
menjadi lebih termotivasi di dalam mengajar dan lebih semangat untuk
mengajar ke tahap selanjutnya.
Jadi dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 3 macam
karakter siswa yang menonjol. Meskipun sebenarnya bila diteliti kembali akan
terdapat bermacam-macam karakter di kelas 3 ini. Dari 3 karakter para siswa
tersebut bisa dijadikan landasan untuk melakukan proses belajar mengajar
dengan efektif.
b)Pengkondisian kelas
Peneliti mendeskripsikan langkah kedua yang dilakukan guru dalam
melaksanakan belajar tuntas ialah pengkondisian kelas. Dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti ditemukan berbagai cara pengkondisian kelas
yang dilakukan guru. Misalnya saja, guru berceramah dengan cara guru duduk
di depan dan menghadap ke siswa untuk menjelaskan suatu materi. Dengan
cara seperti itu, para siswa dapat terkondisikan. Banyak dari mereka yang
memperhatikan penjelasan materi di awalnya. Saat siswa mulai tidak fokus,
guru memberikan ice breaking selama 1-2 menit untuk mengembalikan
perhatian siswa.
Cara mengkondisikan kelas yang dilakukan guru tergantung dari keadaan
yang dihadapinya. Hal ini juga dibenarkan oleh guru kelas yang menyatakan :
“Biasanya saya berbicara keras dengan sedikit membentak agar kelas
terkondisikan. Sering saya menghadapi situasi kelas yang begitu ramai
sehingga saya terbawa emosi untuk menenangkan mereka. Watak saya
memang seperti itu jadi anak-anak kelas 3 sudah paham kalau saya
marah-marah.” (wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah mengatakan :
“Saya mengkondisikan kelas dengan hal-hal yang santai, seperti
memancing mereka anak-anak memusatkan perhatiannya ke saya. Entah
itu dengan mengajak mereka menyanyi, bertepuk tangan, atau hal-hal
yang membuat mereka terpusatkan perhatiannya. Anak-anak yang
membuat keributan saya ajak untuk berkegiatan menjawab pertanyaan
dari saya.” (wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama yang berkata :
“Mengkondisikan kelas ya caranya macam-macam, tergantung dari apa
penyebabnya. Kalau siswa-siswa yang sering ribut di kelas ya dibuat
diam dengan cara mengarahkan mereka supaya diam. Kalau situasi kelas
sudah ramai sekali maka akan saya biarkan sebentar sampai mereka tahu
apa yang mereka lakukan.” (wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris :
“Kadang-kadang saya memarahi anak-anak tetapi dengan berbahasa
Inggris, mereka kan belum begitu mengerti jadi malah pada tertawa.
Anak-anak juga saya suruh untuk maju ke depan membacakan tulisan
yang ada di papan atau mengeja kata-kata berbahasa Inggris. Untuk anak-
anak yang belum tertarik pada materi saya dekati dan mereka diberi
pengertian.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Dari perkataan para guru tersebut dapat dijelaskan bahwa guru
melakukan pengkondisian kelas sesuai dengan penyebabnya. Apabila ada
siswa yang membuat keadaan kelas tidak kondusif maka guru akan mengajak
siswa tersebut untuk bertanya jawab. Untuk melakukan pengkondisian kelas
guru tidak selalu menggunakan cara yang sama secara berulang-ulang. Saat
suasana kelas tidak begitu kondusif dan sulit untuk dikendalikan maka guru
akan membiarkan mereka beraktifitas sesuka hati mereka. Guru akan
membiarkannya selama 5 menit dan setelah itu guru menanyakan kepada
seluruh siswa apakah pelajaran akan dilanjutkan atau tidak.
Cara lain yang dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan kelas dengan
mengajak siswa berperan aktif. Cara seperti ini cukup efektif dalam membuat
kelas menjadi kondusif. Banyak siswa yang minat belajarnya meningkat karena
mereka juga ingin berperan aktif dalam pembelajaran.Siswa yang tadinya tidak
fokus mengikuti pelajaran menjadi ingin ikut terlibat.Contoh, guru mengajak
siswa untuk membacakan sebuah percakapan. Secara bergiliran siswa
membaca percakapan dan mereka lebih terpacu untuk ikut di percakpan
tersebut.
Hal-hal yang didapat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler juga
diterapkan oleh guru untuk mengkondisikan perhatian kembali para siswa.
Pada saat pemberian nilai dan guru akan melanjutkan ke materi selanjutnya,
namun suasana kelas tidak kondusif. Guru kembali mengkondisikan perhatian
siswa kembali dengan meminta mereka untuk bertepuk pramuka. Situasi kelas
menjadi kondusif dan guru bisa melanjutkan pembelajaran.Berbagai hal
dilakukan guru untuk mengkondisikan kelas tergantung dari penyebabnya.
c) Penyesuaian materi dengan siswa
Banyak materi-materi pembelajaran yang harus dipahami oleh siswa
namun kemampuan mereka tidak sesuai. Maka dari itu, tugas guru untuk
menyampaikan materi pelajaran bisa diserap oleh siswa. Salah satu cara yang
dilakukan oleh guru kelas, bahwa beliau berkata :
“Materi memang harus disesuaikan dengan kemampuan para siswa.
Misalnya, saya menggunakan contoh di kehidupan sehari-hari agar bisa
langsung diserap oleh siswa dan dalam penyampaiannya terkesan
menarik bagi mereka.” (wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah mengatakan :
“Awalnya menganut pada perancanaan pembelajaran yang sudah dibuat,
tapi kan itu hanya garis besarnya saja. Kalau waktu pelaksanaannya saya
menyesuaikan dengan anak-anak, mereka itu paham tidak dengan apa
yang saya jelaskan. Kalau saat tanya jawab banyak yang masih bingung
maka perlu dijelaskan kembali sesuai dengan gaya belajar mereka.”
(wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama menyatakan :
“Saya menurut dengan apa yang sudah saya rencanakan. Untuk para
siswa justru mereka yang saya buat agar mampu menguasai materi.
Caranya ya membuat mereka aktif untuk belajar, menulis huruf Arab itu
saya upayakan agar semua anak bisa. Anak-anak sudah paham lah kalau
mereka harus belajar tentang agama.” (wawancara dengan Ku : 14
Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris :
“Menyesuaikan materinya dengan cara bilingual, maksudnya saya
menggunakan bahasa Jawa atau bahasa Indonesia agar mereka paham
terhadap materi bahasa Inggris. Kalau penjelasannya kan masih awal
untuk bahasa Inggris, mereka saya ajarkan untuk mengingat kata-kata
bahasa Inggris yang bisa mereka gunakan dalam memahami tahap awal
untuk berbicara.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Dari keempat guru tersebut perbedaan dalam menyesuaikan materi
terhadap siswa. Guru kelas dan guru bahasa Inggris lebih menyesuaikan materi
dengan kehidupan sehari-hari para siswanya. Sedangkan guru agama dan guru
PKn lebih mengedepankan materi yang telah direncanakan untuk disampaikan
kepada para siswa sampai mereka paham dengan apa yang dijelaskan oleh
guru. Namun tetap tujuannya untuk kepada siswa untuk menguasai materi.
Hampir semua materi yang diajarkan guru ke siswa disesuaikan dengan
kemampuan siswa. Contohnya saja dalam mata pelajaran IPS, pada saat materi
membuat denah guru bertanya ke siswa jika dari mereka ke arah mana terus
belok ke mana dan seterusnya. Dengan begitu siswa akan mengerti apa yang
dimaksud oleh guru tentang materi yang dibahas. Metode guru dalam mengajar
yang pertama untuk merangsang siswa berpikir tentang gambaran denah dari
rumahnya ke sekolah.
Selain itu, pada mata pelajaran Agama Islam guru menyesuaikan materi
dengan keadaan sekitar lingkungan siswa. Materi tersebut bertujuan untuk
mengetahui keesaan Allah yang Maha Pencipta berdasarkan pengamatan
terhadap para siswa dan makhluk ciptaanNya. Isi materi adalah membahas
bukti keesaan Allah melalui penjelasan guru dan pengamatan yang ada di
sekitar. Dalam mata pelajaran matematika juga melakukan penyesuaian
terhadap kemampuan siswa. Untuk menjelaskan tentang pengenalan pecahan,
di papan tulis digambarkan sebuah kue bolu atau lingkaran lalu guru
membaginya menjadi dua maka bagian dari lingkaran tersebut  adalah
setengah.
Agar materi yang disampaikan masuk ke otak para siswa maka guru
sering melakukan reinforcement atau penguatan. Hal ini dapat dijelaskan oelh
peneliti waktu melakukan pengamatan di kelas.Reinforcement yang digunakan
dalam pelajaran matematika ialah dengan memberikan beberapa latihan soal
yang bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa. Penjelasan kembali dengan
cara yang lebih dipahami siswa. Apabila siswa melakukan kesalahan dalam
menjawab soal, guru memberikan contoh mengarsir bagian dari sebuah
gambar.Kesalahan dapat diminimalisir saat menjawab latihan soal dengan
dilakukannya penguatan tersebut.
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kesesuaian materi yang
disampaikan menarik bagi siswa karena gambar ilustrasi yang bisa dipahami
oleh siswa. Penjelasan guru tentang gambar akan lebih mudah dipahami siswa.
Dengan adanya media buku mereka tidak bingung saat penjelasan dari guru
ataupun bila diminta mengerjakan tugas. Dalam mata pelajaran Bahasa Jawa
reinforcement digunakan apabila siswa melakukan kesalahan dalam membaca
teks atau kurang lantang saat membacanya. Guru juga menggambarkan tentang
permainan yang dibahas dengan tujuan siswa mendapatkan gambaran. Hasil
yang disimpulkan oleh peneliti adalah materi yang disesuaikan dengan siswa,
bukannya siswa yang harus menyesuaikan dengan materi. Dengan begitu
pembelajaran akan berjalan efektif.
d) Tahapan-tahapan atau sintak belajar tuntas dalam pelaksanaannya di
kelas 3
1. Para guru yang mengajar di kelas 3 pada pembuatan RPP dan silabus
sudah menerapkan pendekatan belajar tuntas. Guru merancang beberapa tujuan
pembelajaran, di antaranya ialah menentukan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang harus bisa dicapai oleh seluruh siswa yang ada di kelas 3. Misalnya
saja pada mata pelajaran IPA, guru mengajak para siswanya untuk mengenal
perbedaan antara benda mati dengan makhluk hidup. Apabila penyampaian materi
secara klasikal masih belum bisa dipahami oleh para siswa maka guru mengajak
mereka untuk mengamati benda-benda mati dan juga makhluk hidup yang ada di
sekitarnya.
2. Guru juga menjabarkan materi pelajaran yaitu kompetensi dasar yang ada
di dalam RPP dan masing-masing kompetensi dasar tersebut mampu diselesaikan
oleh guru dalam satu atau dua kali pertemuan.
Hal ini diperkuat pada hasil pengamatan pada hari senin, tanggal 25
Agustus 2014:
“Setelah guru membacakan cerita dengan panjang lebar, lalu giliran para
siswa untuk maju ke depan per empat orang untuk membacakan cerita
yang sama. Guru meminta siswa untuk membuka buku lalu dibagi per
kelompok untuk bergantian maju ke depan. Pada pembelajaran ini melatih
siswa untuk berani tampil di depan orang lain. Setelah semua siswa maju
ke depan, guru memberikan reward yaitu nilai tambahan karena telah
berani tampil di depan kelas.”
Dari hasil pengamatan tersebut bisa dijelaskan bahwa salah satu
kompetensi dasar mampu diselesaikan dalam satu kali pertemuan. Hal seperti itu
sebelumnya juga sudah direncanakan sebelum proses belajar mengajar dimulai.
Dari pembelajaran seperti itu guru membangun karakter para siswa supaya
mereka berani berbicara di depan orang banyak. Selain itu, para siswa juga
diharapkan untuk bisa mengambil makna dari bacaan yang telah mereka baca.
Selama pembelajaran tersebut, guru juga memperhatikan bagaimana
kemajuan siswa. Apakah para siswa sudah menguasai materi yang diajarkan atau
belum. Jika sudah dianggap menguasai materi maka guru akan melanjutkan ke
kompetensi dasar selanjutnya, namun apabila masih ada siswa yang belum
menguasai materi maka guru akan melakukan pembelajaran remedial bagi siswa
yang belum tuntas dan bagi siswa yang sudah tuntas akan diberikan tugas
pengayaan.
3. Dalam pemberian materi kepada para siswa guru tidak selalu berceramah
di depan kelas untuk mencapai penguasaan penuh kepada mereka. Guru dan siswa
juga melakukan praktek langsung supaya para siswa terbangun sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Sebagai contoh saja, guru agama mengajak para siswanya
untuk mempraktekkan salah satu shalat wajib yang dilakukan pada kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya praktek langsung, siswa diharapkan untuk dapat
memahami cara-cara dasar shalat dan juga hafalan-hafalan di dalam lafal shalat.
Selain itu, siswa juga diajarkan bagaimana menulis huruf arab dengan benar. Hal
ini tentu tidak bisa dilakukan dengan pembelajaran klasikal saja, namun guru
meminta siswa untuk berperan aktif di dalam menulis huruf arab. Keterangan
tersebut diperkuat pada hasil pengamatan hari sabtu, tanggal 23 Agustus 2014:
“Reinforcement dilakukan ketika ditemukan kesalahan pada penulisan
siswa, lalu disitulah guru berperan untuk membimbing siswa dalam
menulis huruf arab yang benar. Bila ada siswa yang bertanya maka guru
segera menghampirinya lalu mengarahkannya.”
Dari hasil penenlitian bisa dilihat bahwa dalam pelaksanaan pendekatan
belajar tuntas guru benar-benar memperhatikan setiap individu dari para siswanya.
Penguatan kepada setiap siswa terus dilakukan oleh guru sampai mereka mampu
menguasai materi yang diberikannya. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
klasikal memang diperlukan untuk menyampaikan materi. Akan tetapi
pembelajaran klasikal tidak selalu menjadi jurus utama dalam melaksanakan
pendekatan belajar tuntas. Metode pembelajaran konstruktivistik juga dilakukan
oleh para guru kelas 3 untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang telah ditentukan sebelumnya.
4. Tes yang diberikan oleh para guru kelas 3 banyak yang berorientasi pada
aspek kognitif. Guru memberikan soal kepada para siswanya dari buku pegangan
yang ada. Guru tinggal menyesuaikan soal yang ada di buku untuk dikerjakan oleh
setiap siswa. Meskipun kelihatannya seperti tes pada umumnya, namun dalam
pelaksanaannya guru menganut sistem belajar tuntas yaitu dengan memperhatikan
setiap perbedaan dari para siswanya. Selain itu, pada materi tertentu siswa secara
berkelompok melakukan diskusi untuk menjawab soal-soal yang diberikan. Guru
juga memancing siswa untuk berpikir sesuai dengan kemampuannya dengan cara
memberikan petunjuk-petunjuk dalam mengerjakan soal.
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada hari senin, tanggal 18 Agustus
2014 yang menyatakan bahwa:
“Guru memberikan latihan kepada siswa dengan jumlah sepuluh soal, ada
beberapa siswa yang lama dalam menjawabnya dan ada juga yang
kesulitan untuk menjawab soal yang diberikan sehingga guru memberikan
arahan-arahan kepada siswa agar mereka tidak kesulitan. Selain itu, guru
juga mengajak siswanya untuk mengacu pada buku pegangan yang sudah
dimiliki oleh masing-masing siswa sehingga perhatian siswa bisa jelas
tertuju pada media pembelajaran.”
Dari pengamatan di atas bisa dilihat bahwa tes yang dilakukan bersifat
fomatif. Tujuan diadakannya tes tersebut untuk mengetahui sampai sejauh mana
siswa berhasil dalam penguasaan materi pelajaran. Dalam menentukan standar
minimal, guru masih mengacu pada KKM. Selain itu, guru juga melihat peran
aktif siswa dalam mengerjakan latihan soal, apakah mereka terlihat menguasai
materi yang telah diberikan atau mereka hanya menjawab semampu mereka saja.
Guru juga memberikan bimbingan kepada para siswa bila mereka merasa
kesulitan di dalam mengerjakan soal.
5. Untuk tahapan evaluasi berbasis belajar tuntas, guru melihat hasil nilai
yang telah diperoleh para siswa. Saat proses belajar mengajar guru memberikan
bimbingan khusus bagi para siswa yang belum menguasai materi secara tuntas.
Penguasaan tersebut bisa dilihat dari nilai para siswa atau guru melakukan Tanya
jawab dengan siswa untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa. Terdapat contoh
yang sesuai dengan evaluasi berbasis belajar tuntas, yaitu pada pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti pada hari kamis, tanggal 28 Agustus 2014:
“Saat siswa mengerjakan latihan soal, guru memantau pekerjaan mereka
dan bila ada siswa yang merasa sulit lalu bertanya ke guru maka guru akan
membimbing siswa tersebut sampai bisa mengerjakannya. Guru juga
membantu siswa yang kesulitan mengerjakannya meskipun mereka tidak
bertanya terlebih dahulu.”
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan ketika kegiatan evaluasi
seusai penyampaian materi, guru selalu memperhatikan perilaku siswa. Apakah
mereka sudah bisa mengerjakan soal dengan kemampuannya sendiri atau masih
butuh pertolongan dari guru. Jika ada siswa yang nampak kesulitan untuk
mengerjakan tugas maka guru segera memberikan bimbingan sampai para siswa
paham untuk menjawabnya. Siswa yang benar-benar belum menguasai materi
akan diberikan bantuan dari temannya yang sudah paham.
Evaluasi pendekatan belajar tuntas di kelas 3 menekankan pada tingkat
pemahaman siswa untuk setiap unit pelajaran. Paling tidak para siswa yang ada di
kelas memperoleh nilai tes di atas KKM yang ditentukan. Apabila terjadi
kegagalan dalam pembelajaran sehingga seluruh siswa memperoleh nilai di bawah
KKM yang telah ditentukan maka guru akan mengulang lagi pelajaran dengan
materi yang sama sampai mereka menguasai materi yang diajarkan.
3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung dari Pelaksanaan Belajar
Tuntas pada Kelas 3 di SD Bakulan Bantul
a. Faktor Penghambat
Di sekolah, anak didik belajar menurut gaya mereka masing-masing.
Perilaku anak didik bermacam-macam dalam menerima pelajaran dari guru.
Seorang anak didik dengan tekun dan penuh kosentrasi menerima pelajaran
dari guru dengan cara mendengarkan penjelasan guru atau mengerjakan tugas
yang telah diberikan. Anak didik yang lain di sela-sela penjelasan guru,
mengambil kesempatan membicarakan hal-hal lain yang terlepas dari masalah
pelajaran. Di waktu yang lain ada anak didik yang duduk melamun dan terlepas
dari pengamatan guru.
Saat wawancara keempat guru menjelaskan tentang hambatan yang
dialami mereka ketika mengajar di kelas 3. Guru kelas mengatakan bahwa :
“Yang menjadi kendala ketika mengajar itu bila anak-anak mengobrol
dengan teman yang ada di sampingnya. Hal itu mengganggu proses
belajar mengajar karena mereka menjadi tidak fokus lagi untuk
mendengarkan apa yang saya sampaikan. Saya perlu untuk memberikan
teguran kepada mereka supaya tenang dan proses belajar mengajar bisa
dilanjutkan kembali.” (wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah menjawab bahwa :
“Hambatannya itu mengatasi para siswa yang tingkah lakunya
bermacam-macam ya. Ada siswa yang dijelaskan berulang-ulang masih
belum paham, ada siswa yang kerjaannya mengganggu teman yang lain,
ada siswa yang pendiam jika diajak ngobrol dengan gurunya. Bagi saya
itu menjadi sebuah hambatan ya, karena pengajar perlu memutar otaknya
untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.” (wawancara dengan Sb : 16
Agustus 2014)
Guru agama berkata :
“Kalau siswa kurang termotivasi untuk mempelajari sebuah materi yang
sedang diajarkan. Anak-anak sangat sulit diajak fokus mengikuti proses
belajar mengajar, mereka aktif untuk mencari kesenangan entah itu
dengan bercanda dengan teman lainnya atau berlari-larian kesana kemari.
Kalau sudah begitu saya diamkan beberapa menit sampai mereka lelah
sendiri.” (wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris menjelaskan :
“Jika anak-anak sama sekali tidak paham dengan apa yang saya jelaskan.
Anak-anak mudah menyerah untuk memahami pelajaran sehingga saya
perlu menggunakan cara-cara tertentu agar mereka termotivasi untuk
mempelajari Bahasa Inggris. Apabila pelajaran terasa membosankan bagi
anak-anak maka mereka akan melakukan aktivitasnya sendiri yang
membuat proses belajar mengajar terhambat.” (wawancara dengan Is : 15
Agustus 2014)
Dari hasil wawancara keempat guru di atas dapat dijelaskan bahwa
sebagian besar faktor penghambat dari pelaksanaan proses belajar mengajar
disebabkan oleh para siswa. Guru kelas yang menggambarkan bahwa anak-
anak yang membuat keributan di kelas menyebabkan proses belajar mengajar
terhambat. Guru agama dan bahasa Inggris menyebutkan tingkat motivasi para
siswa yang rendah terhadap materi pelajaran menjadi salah satu faktor
penghambat proses belajar mengajar.
Hasil pengamatan pada hari senin, tanggal 18 Agustus 2014 :
“Sesaat beberapa menit siswa fokus dalam mendengarkan cerita dari guru
namun ketika ada siswa yang mulai membuat suasana gaduh maka
kondisi kelas menjadi kurang kondusif. Hal ini menyebabkan guru perlu
mengkondisikan para siswa agar kembali memperhatikan pelajaran.”
Dalam waktu yang bersamaan, ada anak didik yang berteriak histeris
mengejutkan anak didik yang lain yang sedang mendengarkan penjelasan guru.
Kelas menjadi gaduh. Jalannya pelajaran terhenti.Semua anak didik dan guru
mengarahkan perhatian mereka ke arah sumber suara.Anak itu mengganggu
bukan karena tertimpa sesuatu, tetapi karena kehidupan sehari-hari mereka
yang dibawa dari keluarga. Padahal anak itu datang ke sekolah untuk belajar
bersama teman-teman di kelas. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar
mengajar permasalahan yang timbul dari perilaku anak didik yang bermacam-
macam ketika pelajaran sedang berlangsung di kelas. Karenanya anak didik
selalu menjadi persoalan dalam proses pembelajaran.
Kalau persoalan perbedaan anak didik ini tidak mendapat tempat dalam
pendidikan tradisional, maka dalam pendidikan modern masalah perbedaan
individual anak ini mendapatkan perhatian prioritas. Dengan memperhatikan
perbedaan individual anak ini diharapkan guru jangan lagi mengulangi
kesalahan-kesalahan dalam menilai anak didik sebagai pribadi. Kesalahan-
kesalahan itu misalnya guru tidak mengindahkan perbedaan individual dan
menunjukkan pelajaran kepada anak-anak yang sedang, terlampau banyak
memperhatikan anak-anak yang bodoh atau yang pintar saja, dan mengambil
dirinya sebagai ukuran bagi kesanggupan anak.
b. Faktor Pendukung
Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari guru harus berusaha
menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Ia harus selalu
memberikan kepada anak didik cukup banyak hal-hal yang perlu dipikirkan
dan dilakukan. Guru harus memlihara minat anak didik dalam belajar, yaitu
dengan memberikan kebebasana tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke
lain aspek pelajaran dalam situasi belajar. Discovery learning dan metode
sumbang saran (brain storming) memberikan kebebasan semacam ini.Untuk
dapat meningkatkan kegairahan anak didik, guru harus mempunyai
pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap anak didiknya.
Penjelasan dari keempat guru tentang faktor pendukung dari pelaksanaan
pendekatan belajar, guru kelas menjelaskan bahwa :
“Tersedianya media yang mencukupi seperti buku dan poster membantu
penyampaian pesan kepada siswa terasa lebih mudah, meskipun masih
perlu perbaikan-perbaikan untuk penyempurnaan alat bantu belajar.
Anak-anak juga bisa mengikuti cara mengajar saya yang sering
memberikan teguran atau arahan supaya mereka fokus belajar. Hasil
belajarnya juga tidak terlalu buruk, terlihat dari nilai tes yang telah
dilakukan.” (wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah mengatakan :
“Anak-anak di kelas 3 itu banyak yang rajin ya, kalau saya sedang
menjelaskan sebagian besar siswa menyimak pelajaran. Apabila saya
menyuruh mereka untuk mencatat, anak-anak langsung menyiapkan alat
tulis. Mereka banyak yang aktif untuk belajar kalau motivasi mereka
sedang tinggi, tetapi kalu kurang termotivasi keaktifan berubah ke hal-hal
di luar pembelajaran.” (wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama berkata :
“Untungnya di sini sudah ada sumber buku yang mendukung
pelaksanaan belajar mengajar, bahkan anak-anak banyak yang sudah
memiliki buku pegangan jadi saya tidak perlu repot-repot membacakan
tulisan yang ada di buku. Anak-anak juga mudah dipancing untuk aktif di
dalam pembelajaran sehingga saya tinggal mengawasi jalannya proses
belajar mengajar.” (wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris menjawab :
“Faktor pendukungnya para siswa di kelas 3 itu mudah diatur,
maksudnya bila saya beri teguran pada salah satu anak maka siswa yang
lain akan mengerti apa yang saya maksud. Mereka juga rajin ketika
diberi perintah untuk berbicara dalam Bahasa Inggris meskipun tidak
semua siswa paham Bahasa Inggris.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus
2014)
Dari keempat guru tersebut menyebutkan faktor pendukung dari
pelaksanaan belajar tuntasnya masing-masing. Guru kelas dan guru agama
menjelaskan bahwa media seperti buku atau alat bantu yang lainnya sangat
membantu jalannya pelaksanaan belajar tuntas. Sedangkan kepala sekolah dan
guru bahasa Inggris mengatakan siswa kelas 3 sudah lebih dewasa daripada
saat di kelas sebelumnya sehingga mereka sudah paham dengan bagaimana
tingkah laku guru saat menjelaskan materi pelajaran.
Hasil pengamatan pada hari selasa, tanggal 19 Agustus 2014 :
“Dalam pembelajaran IPA media yang digunakan guru untuk
menjelaskan materi adalah poster. Tujuan digunakannya media tersebut
agar para siswa lebih mengerti dan tidak hanya mengira-ira semata.
Media menjadi salah satu faktor yang paling mendukung dalam proses
belajar mengajar.”
Pemberian mata pelajaran dengan penjelasan yang lebih mendekati
realitas kehidupan sehari-hari, membuat hasil belajar lebih bermakna. Mata
pelajaran tidak lagi dianggap terpisah tetapi merupakan bagian dari kehidupan.
Anak didik tidak lagi menganggap mata pelajaran sebagai teori tanpa guna,
tetapi ia dianggap sebagai mata pelajaran yang hasil dari mempelajarinya dapat
digunakan untuk memecahkan berbagai masalah kehidupan di luar sekolah.
Dalam proses belajar mengajar, aktivitas anak didik yang diharapkan
tidak hanya aspek fisik, melainkan juga aspek mental. Anak didik bertanya,
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, berdiskusi, menulis, membaca, dan
mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru, merupakan sejumlah aktivitas
anak didik yang aktif secara mental maupun fisik. Di sini aktivitas anak didik
lebih banyak daripada aktivitas guru. Guru hanya pembimbing dan sebagai
fasilitator dari aktivitas belajar anak didik di kelas.
Guru terkadang mengambil tindakan untuk menenangkan suasana kelas
sehingga terjadi interaksi yang kondusif antara guru dan anak didik. Salah satu
usaha untuk memancing perhatian anak didik adalah dengan menggunakan
media yang merangsang anak didik untuk berpikir, cara lainnya adalah
menghubungkan yang akan dijelaskan itu dengan pengetahuan yang telah
dimiliki oleh anak didik.
Salah satu usaha untuk membantu anak didik agar mudah menerima dan
mengerti terhadap bahan pelajaran yang diberikan adalah dengan cara
pengulangan terhadap kunci dengan cara diulang-ulang, sehingga membantu
anak didik menyerap bahan pelajaran dengan mudah. Pengertian pun semakin
lama semakin jelas dalam otak anak didik. Tahan lama dan tidak mudah
terlupakan.
4. Evaluasi yang Dilakukan melalui Pendekatan Belajar Tuntas pada
Kelas 3 di SD Bakulan Bantul
Tes yang digunakan dalam evaluasi dilakukan ke dalam tiga macam,
yaitu tes lisan, tes tindakan atau perbuatan, dan tes tertulis. Tes lisan adalah tes
yang dilaksanakan secara lisan. Hal ini berguna untuk menilai kemampuan
dalam memecahkan masalah, menilai proses berpikir terutama kemampuan
melihat hubungan sebab-akibat, menilai kemampuan menggunakan bahasa
lisan, menilai kemampuan mempertanggung jawabkan suatu pendapat atau
konsep yang dikemukakan. Dalam pelaksanaan tes lisan, alat yang
dipersiapkan untuk digunakan meliputi pedoman pertanyaan berisi pokok-
pokok pertanyaan evaluasi yang akan diajukan, dan lembaran penilaian, berupa
format yang akan digunakan untuk mencatat skor hasil penilaian keberhasilan
menjawab setiap soal yang diajukan.
Tes perbuatan adalah tes yang dilaksanakan dengan jawaban
menggunakan perbuatan atau tindakan. Hal ini berfungsi sebagai penilaian
terhadap kemampuan melakukan sesuatu perbuatan. Manfaat atau kegunaan tes
perbuatan adalah dapat mentes kemampuan yang bersifat manipulatif
(menggunakan alat-alat tertentu). Dapat mentes kemampuan melakukan suatu
perbuatan berdasarkan petunjuk atau teori tertentu, seperti dalam pengamatan.
Dapat mentes kemampuan yang susah dilakukan dengan verbalisasi (kata-
kata). Siswa yang mampu akan menyadari kemampuannya, sehingga
menimbulkan motivasi.
Tes tertulis adalah tes yang dilakukan tertulis baik pertanyaan maupun
jawabannya. Dalam bidang pendidikan, tes ini mempunyai kegunaan yang
cukup luas. Karena tes ini dapat dilakukan secara perorangan ataupun
kelompok.Itu sebabnya tes ini populer karena alasan efektif dan efisien. Hasil
belajar termasuk komponen pembelajaran yang harus disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran melalui proses belajar mengajar.
Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data di mana
dalam memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, anak didik
didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya. Peserta tes diminta
untuk mengeluarkan segenap kemampuannya dalam memberikan respon atas
pertanyaan dalam tes. Penampilan maksimum yang ditunjukkan memberikan
kesimpulan mengenai kemampuan atau penguasaan yang dimiliki anak didik.
Tes formatif ini disajikan di tengah program pembelajaran untuk
memantau (memonitor) kemajuan belajar siswa demi memberikan umpan
balik, baik kepada siswa maupun kepada guru. Berdasarkan hasil tes itu guru
dan siswa dapat mengetahui apa yang masih perlu untuk dijelaskan kembali
agar materi pelajaran dapat dikuasai lebih baik. Siswa dapat mengetahui bagian
mana dari bahan pelajaran yang masih belum dikuasainya agar dapat
mengupayakan perbaikannya. Guru dapat melihat bagian mana yang umumnya
belum dikuasai siswa sehingga dapat mengupayakan penjelasan yang lebih
baik dan luas agar bahan tersebut dapat dikuasai siswa.
a) Tes tertulis
Banyak hal yang dilakukan untuk mengetahui tentang pemahaman siswa.
Cara yang paling sering digunakan adalah tes. Tes tersebut dilakukan setelah
penjelasan materi dirasa cukup. Siswa akan diberi soal-soal yang berkaitan
dengan materi yang telah dijelaskan. Misal pada mata pelajaran IPA, tes yang
dilakukan oleh guru dengan membuat tabel di papan tulis yang terdiri dari
kolom-kolom yang berisi tentang materi makhluk hidup. Siswa diberi tugas
untuk mengisi kolom-kolom tersebut dengan benar. Setelah itu, mereka diberi
nilai dari hasil pekerjaan mereka. Hasil itulah yang menentukan pembelajaran
dianggap tuntas atau tidak.
Dari 9 mata pelajaran yang diajarkan di kelas 3, peneliti menemukan
hasil nilai yang diperoleh para siswa selama 15 kali pertemuan. Hasil dari post
tes kelas 3 dapat dilihat di lembar lampiran. 9 mata pelajaran tersebut memiliki
nilai KKM yang berbeda-beda. Terdapat 4 mata pelajaran yang nilai KKM nya
65,00 yaitu Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA. 3
mata pelajaran bernilai KKM 64,00 yaitu Pendidikan Kewarganegaraan, IPS,
dan Bahasa Jawa. 2 mata pelajaran yang lainnya bernilai KKM 60,00 yaitu
Kesenian dan Bahasa Inggris. Keempat mata pelajaran yang bernilai KKM
65,00 merupakan mata pelajaran pokok yang harus dipelajari secara baik oleh
para siswa kelas 3. Dengan tes-tes yang dilakukan berulang kali bahkan hampir
di setiap akhir kegiatan pembelajaran maka diharapkan guru bisa mengetahui
sejauh mana kemampuan para siswanya. Dari pengamatan yang dilakukan pada
hari jum’at, tanggal 22 Agustus 2014 bahwa :
“Setelah pembahasan materi selesai siswa diminta untuk mengerjakan
latihan soal matematika yang diberikan oleh guru dan soal dikerjakan
dalam waktu 15 menit. Pada mata pelajaran matematika guru sering
memberikan tes kepada para siswa. Bila para siswa memperoleh nilai tes
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru maka mereka akan
diajarkan materi selanjutnya.”
Guru kelas memang paling banyak mengampu mata pelajaran yang
dianggap penting di kelas 3. Oleh karena itu peran guru kelas di dalam kegiatan
pembelajaran terlihat paling menonjol di antara guru-guru yang mengampu
mata pelajaran lain. Dari tes-tes yang diberikan di akhir pembelajaran, banyak
siswa yang memperoleh hasil sempurna. Hal tersebut tidak terlepas dari cara
guru menyampaikan materi kepada para siswa. Perolehan nilai sempurna yang
dimiliki para siswa kelas 3 mencapai lebih dari 50% dan siswa yang tidak
memperoleh nilai sempurnapun masih di atas nilai KKM yang ditentukan. Jadi
bila dirata-rata hasil tes yang diperoleh siswa kelas 3 sudah baik dan guru bida
melanjutkan ke materi berikutnya.
Dalam hasil tersebut peneliti mendeskripsikan bahwa pembelajaran yang
dilakukan guru terbilang efektif. Banyak siswa yang mendapatkan nilai
sempurna. Sebagian siswa yang tidak mendapatkan nilai sempurna tetap
memperoleh hasil tuntas. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengajaran
yang dilakukan guru terbilang tuntas. Jika dilihat dari hasil tes yang telah
dilakukan, siswa telah dianggap mampu menguasai materi. Meskipun begitu,
guru tetap melakukan evaluasi atas pembelajaran. Evaluasi dilakukan karena
hasil tes yang diperoleh siswa belum tentu akan berbanding lurus dengan Ujian
Tengah Semester atau Ujian Akhir Semester. Guru akan tetap memperbaiki
metode pengajarannya agar siswa benar-benar menguasainya.
Hasil nilai yang diperoleh para siswa tersebut dengan cara pencocokkan
yang ditukarkan kepada teman-temannya. Siswa bisa saja membenarkan
pekerjaan mereka tanpa disadari oleh guru. Saat guru atau teman lain
menuliskan jawaban di papan tulis, pada waktu itulah ada kesempatan jawaban
yang salah diganti dengan jawaban yang benar. Hal seperti ini bisa menjadi
bahan evaluasi bagi guru untuk lebih awas dalam penilaian.
Pengamatan yang dilakukan pada hari rabu, tanggal 20 Agustus 2014
bahwa :
“Pekerjaan (tes) para siswa dicocokkan dengan cara ditukarkan dengan
teman lainnya. Guru juga kurang teliti waktu pencocokkan tersebut, guru
mengawasi saja mereka yang sering membenarkan hasil mereka sendiri.
Padahal guru tahu kalau mereka melakukan kesalahan, sehingga guru
kadang-kadang memberi PR setelah tes.”
Setidaknya seperti itulah guru dalam memberikan nilai tes para siswanya.
Untuk ketelitian guru di dalam pemberian nilai ini masih perlu dipertanyakan.
Para siswa yang sebenarnya memiliki kesalahan dalam melakukan pekerjaan
tesnya bisa saja dibenarkan. Hal spserti itu guru sudah mengawasi tindakan
mereka sebagai bahan evaluasi. Untuk mengetahui lebih dalam tentang
penguasaan siswa terhadap materi, guru meberikan PR. Pada pertemuan
berikutnya PR tersebut akan diteliti oleh guru sendiri. Dari hal itu guru bisa
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa. Meskipun tidak bisa
dipungkiri bahwa hasil pekerjaan mereka dilakukan melalui bimbingan orang
lain.
Di waktu kegiatan tes pelajaran Matematika, guru memberikan latihan
berjumlah 5 soal sesuai dengan kemampuan siswa. Saat siswa mengerjakan
soal, guru menghampiri mereka untuk mengetahui hasil pekerjaan mereka.
Terdapat beberapa siswa yang lambat dalam mengerjakan soal sehingga guru
perlu memberikan bimbingan kepada siswa tersebut. Jika siswa merasa
kesulitan dalam mengerjakan soal maka setelah penilaian guru akan membahas
beberapa soal yang sulit. Dengan cara penjelasan secara mendetail siswa akan
mengerti bagaimana mengerjakan soal. Tidak lupa juga di akhir jam pelajaran
guru memberikan PR kepada siswa dengan tujuan mereka mengerjakannya
pada waktu di rumah.
Kepala sekolah yang mengerjakan mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan mengadakan tes dengan tujuan untuk mengasah ingatan para
siswa dari apa yang telah diajarkan. Tes yang digunakan guru berupa 5 soal
yang menanyakan kapan, apa, dan di mana. Untuk tes seperti ini diperlukan
bakat kognitif di dalam mengerjakannya. Maka dari itu guru menuliskan
catatan-catatan penting tentang materi yang dijelaskan. Dari 35 siswa yang
melaksanakan tes semuanya mendapatkan nilai di atas KKM. Jadi bila dilihat
dari hasil tes tersebut para siswa sudah menguasai materi.
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, tes yang dilakukan dengan
memberikan contoh kalimat kemudian siswa diminta untuk menjabarkan
jabatan-jabatan (Subjek, Predikat, Objek, Keterangan) di dalam kalimat
tersebut. Waktu pelaksanaan tes yang dibutuhkan selama 20 menit. Dalam
pengerjaan tes banyak siswa yang berdiskusi untuk menjawab apa kata jabatan
yang cocok dalam kalimat tersebut. Saat hasil tes dicocokkan banyak siswa
yang sudah bisa menjawab soal dengan benar.
Selain untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi, latihan soal
juga berperan untuk mengajak siswa aktif belajar. Mereka aktif mengerjakan
latihan soal baik secara individual maupun kooperatif. Apabila ada siswa yang
merasa kesulitan untuk mengerjakan soal, mereka akan bertanya bagaimana
caranya kepada teman lainnya. Pengamatan yang dilakukan pada hari kamis,
tanggal 14 Agustus 2014 seperti :
“Guru melakukan tes setelah selesai menjelaskan materi. Waktu tes itu
siswa tertuju perhatiannya pada soal. Baik itu mencatat soal atau
menjawab soal. Kegiatan latihan soal cukup untuk menyita waktu mereka
di dalam berpikir. Yang tadinya mereka kurang fokus di saat saya
menjelaskan materi, tiba-tiba siswa menjadi aktif belajar waktu
pengerjaan latihan soal.”
Dari pengamatan tersebut bisa dideskripsikan bahwa saat penjelasan
materi yang berpusat pada guru mengakibatkan siswa hanya diminta untuk
pasif mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan siswa bosan dan melakukan
kegiatan yang membuat kelas menjadi tidak kondusif. Meskipun guru
mengkondisikan kelas berulang-ulang kali, siswa tetap berulah kembali.
Tingkat fokus siswa yang hanya bisa betahan selama 15 menit menjadi
faktornya. Akan tetapi, di saat siswa diberikan latihan soal suasana kelas
menjadi jauh berbeda. Kelas berubah menjadi kondusif karena latihan soal
mampu mempengaruhi siswa. Mereka akan fokus terhadap latihan soal karena
nilai yang akan diperolehnya menjadi penghargaan terhadap jerih payah belajar
mereka di kelas. Mereka akan berusaha sekeras mungkin untuk mendapatkan
nilai yang sempurna.
Peran guru pada waktu pengerjaan latihan soal adalah melakukan kontrol
terhadap situasi kelas dan hasil pekerjaan para siswa. Misal, ada siswa yang
kurang antusias terhadap mata pelajaran yang sedang diajarkan maka guru akan
mengajak mengobrol dengan siswa tersebut dan memberikan arahan bahwa dia
harus mengikuti semua mata pelajaran dengan baik. Guru juga akan
membimbing dan memberikan penguatan kepada para siswa agar mereka fokus
untuk mengerjakan tes. Dalam kontrol hasil pekerjaan siswa, guru berkeliling
ke setiap bangku untuk melihat apakah mereka benar dalam mengerjakan soal.
Jika siswa salah menjawab soal maka guru akan mengarahkan mereka supaya
mereka paham terhadap soal yang dikerjakan.
Tidak semua latihan soal yang dilampaui oleh siswa dilalui dengan
lancar.Terdapat juga kegagalan dari hasil tes yang dilakukan. Seperti yang
dikatakan guru kelas :
“Pernah para siswa itu mendapatkan nilai yang buruk. Pertama ya saya
beri penguatan kepada mereka dan saya ulang kembali materi tersebut
dengan cara pengajaran yang berbeda. Kalau masih ada siswa yang
belum mencapai nilai yang maksimal, saya akan berikan tes tambahan
kepada mereka dengan tingkat kesulitan yang hampir sama.” (wawancara
dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah mengatakan :
“Kegagalan di dalam proses belajar mengajar pernah terjadi dan itu wajar
karena saya menjelaskannya juga monoton. Para siswa waktu itu
motivasinya terhadap materi pelajaran begitu kurang sehingga saat tes
dilakukan banyak siswa menjawab keliru. Karena waktu yang begitu
terbatas terpaksa minggu depan masih membahas materi yang sama”
(wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama menjawab :
“Waktu materi yang begitu sulit dipahami oleh siswa dan hasilnya juga
kurang memuaskan. Saya beri mereka penjelasan kalau mereka tidak
serius dalam belajar maka hasilnya juga tidak sesuai harapan. Saya suruh
anak-anak belajar di rumah dan pada pertemuan selanjutnya akan saya
beri sedikit pengulangan, lalu tes lagi (remidi).” (wawancara dengan Ku :
14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris :
“Waktu hasil tes yang didapat pernah terjadi kegagalan, karena waktu
belajar masih tersisa maka saya mengulangi penjelasan kembali dan
dilakukan tes lagi. Waktu pengulangan saya agak tegas dalam
menjelaskan supaya situasi tenang dan materi bisa masuk ke anak-anak.”
(wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Hasil wawancara menunjukkan siswa mengalami kegagalan dalam
penguasaan materi karena sulitnya materi untuk dipahami oleh siswa. Metode
mengajar guru juga tidak sesuai dengan cara pemahaman siswa sehingga
menyebabkan materi yang disampaikan tidak masuk ke otak mereka. Pada saat
proses belajar mengajar yang gagal, penguatan yang dlakukan guru juga sangat
kurang. Hanya melalui penjelasan satu kali dan siswa diminta untuk melakukan
tes. Waktu pelajaran juga menjadi salah satu penyebab gagalnya proses belajar
tuntas. Guru terburu-buru dalam menyampaikan materi dan siswa hanya diberi
sedikit waktu untuk mengerjakan latihan soal. Pengamatan yang dilakukan
pada hari rabu, tanggal 20 Agustus 2014 menyatakan bahwa :
“Untuk mengerjakan tes matematika pada saat itu siswa diberikan waktu
selama 15 menit. Selama mengerjakan soal yang diberikan guru tidak
sedikit para siswa yang mengalami kesulitan sehingga mereka
menanyakan bagaimana menjawab soal-soal tersebut. Karena guru
melihat kesulitan siswa dalam mengerjakan soal maka guru menjelaskan
kembali materi dan memberikan contoh bagaimana cara mengerjakan
soalnya.”
Dari pengamatan yang dilakukan kegagalan seperti itu menjadi bahan
evaluasi bagi guru karena pembelajaran harus diulang. Hasil nilai post tes
beberapa materi pelajaran yang mengalami kegagalan dapat dilihat di lembar
lampiran. Dari seluruh hasil post tes yang dilakukan bisa dilihat per mata
pelajaran rata-rata mengalami kegagalan sebanyak satu kali. Pengulangan
materi yang dilakukan lama waktunya tidak sama dengan proses belajar
mengajar pada waktu pertama kali materi dijelaskan. Jika siswa mengalami
kegagalan dalam penguasaan materi maka jadwal pengulangan materi
dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Rata-rata waktu pengulangan yang
diperlukan lebih cepat daripada waktu proses belajar mengajar biasanya.
Walaupun setelah pengulangan masih ada siswa yang gagal menguasai materi,
maka guru akan memberikan tes tambahan kepada siswa tersebut. Sampai pada
tahap tes tambahan, siswa telah mendapatkan hasil yang memuaskan.
Kegiatan tes yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa tes menjadi
pedoman guru untuk menentukan apakah belajar tuntas sudah terlaksana
dengan baik atau belum. Tes juga dijadikan salah satu bahan evaluasi untuk
proses pengajaran selanjutnya. Hasil tes dari siswa tidak selalu memperoleh
nilai yang maksimal. Untuk itu, guru perlu mengubah gaya belajarnya pada
saat pengulangan materi. Khusus untuk tes tertulis paling banyak diterapkan
oleh guru.
b)Tes lisan dan perbuatan
Peneliti menemukan beberapa tes yang dilakukan secara lisan maupun
perbuatan. Pada mata pelajaran tertentu guru menggunakan tes lisan karena
lebih mudah dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain itu, kemampuan
afektif dan motoriknya akan berkembang. Siswa diajak untuk merespon
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Demikian juga pada pengamatan yang dilakukan pada
hari sabtu, 23 Agustus 2014 bahwa :
“Materi Pendidikan Agama Islam tidak hanya hafalan atau ilmu kognitif
saja, tapi justru yang lebih ditonjolkan adalah nilai-nilai afektif anak-
anak itu bagaimana. Siswa diajak guru untuk bertanya jawab tentang
materi, mereka juga saya pancing untuk berdiskusi juga. Untuk tes
perbuatan guru mengajak praktek Shalat di Masjid.”
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memang direncanakan untuk
lebih menggunakan tes lisan dan perbuatan karena lebih mengedepankan sikap
dan karakter. Pada pembelajaran menulis huruf Arab, tes yang dilakukan selain
menilai hasil tulisan para siswa juga menilai siswa untuk membacakan huruf-
huruf yang ditulisnya. Guru juga sering menanyakan kepada siswa tentang
materi makna shalat. Pertanyaan yang didiskusikan menyangkut hal-hal yang
dipahami saat menjalankan shalat. Para siswa yang memiliki sikap rajin
beribadah tanggap untuk menjawab pertanyaan, tetapi yang belum bisa hanya
diam saja. Penilaian lisan dan perbuatan yang dilakukan oleh guru Agama tidak
secara tersirat dalam angka-angka, namun sudah bisa direkam melalui
pengamatan. Guru memasukannya di dalam bahan evaluasi dan dicatat dalam
bentuk laporan-laporan. Hasil tes digolongkan ke angka setelah terangkum
dalam catatan laporan tersebut.
Untuk tes perbuatan peneliti menggolongkannya ke dalam tes praktek.
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan tes ini pada
pembelajaran shalat, siswa diminta untuk menghafalkan bacaan-bacaan yang
penting dalam praktek shalat. Mereka diajak untuk membacakannya di depan
guru. Dari praktek itulah guru bisa menilai apakah siswa sudah menguasai atau
belum. Permasalahan waktu bisa diatasi karena Pendidikan Agama Islam
dilaksanakan pada jam pelajaran terakhir. Jadi guru menerapkan ketuntasan
siswa bila mereka sudah dianggap benar dalam mempraktekkan shalat maka
diperbolehkan untuk pulang. Bagi siswa yang belum benar akan dibimbing
oleh guru sampai mereka dianggap tuntas.
Mata pelajaran lain seperti Bahasa Indonesia guru kelas juga beberapa
kali menerapkan tes lisan dalam proses belajar mengajar. Pada saat meteri yang
di dalamnya terdapat sebuah percakapan maka guru tidak akan berceramah.
Guru meminta para siswanya untuk membacakan percakapan. Dalam
penilaiannya memang guru tidak memberikan secara tertulis namun reward
yang diberikan berupa nilai tambahan. Bila ada sebuah cerita pendek pada
materi, guru akanmeminta siswa untuk maju ke depan membacakan cerita
tersebut. Hal seperti itu ditujukan untuk mengasah kemampuan siswa secara
verbal dan keberanian siswa berbicara di depan teman-temannya.
Pada mata pelajaran Bahasa Jawa siswa diminta untuk mendengarkan
teks bacaan yang dijelaskan oleh guru. Kemudian mereka diajak bertanya
jawab yang berisi tentang bacaan tadi. Apakah mereka paham dengan yang
dimaksudkan dari bacaan tersebut. Bila masih ada yang belum bisa menjawab
pertanyaan yang dilontarkan maka guru akan mengulanginya. Saat
mempelajari Aksara Jawa juga demikian, guru mengajak siswa untuk
mengejatulisan-tulisan jawa. Materi yang disuguhkan berupa tulisan Aksara
Jawa di mana mereka diminta untuk membacanya.
Guru kelas juga menggunakan tes lisan untuk mengetahui sejauh mana
siswa menguasai materi. Ketika diwawancarai beliau mengatakan demikian :
“Pada mata pelajaran tertentu seperti bahasa Jawa, bahasa Indonesia dan
kesenian itu sering menggunakan tes lisan atau perbuatan. Misal pada
materi bercerita maka saya akan mengajak anak-anak untuk maju ke
depan membacakan sebuah cerita. Kalau kesenian saya suruh mereka
untuk bernyanyi bersama-sama untuk menghibur diri mereka.”
(wawancara dengan Wr : 12 Agustus 2014)
Kepala sekolah berkata :
“Saya menggunakan tes lisan untuk mengamati apakah anak-anak sudah
paham dengan apa yang saya jelaskan. Apakah mereka tanggap terhadap
pertanyaan yang saya ajukan, jika belum kan berarti bisa dilihat bahwa
siswa belum mengerti dengan apa sudah saya jelaskan sebelumnya.
Bertanya-jawab saat penjelasan materi itu sering saya lakukan.”
(wawancara dengan Sb : 16 Agustus 2014)
Guru agama menjawab :
“Tes lisan tidak saya gunakan untuk menguji seperti ujian tertulis. Tetapi
saya gunakan di tengah-tengah proses belajar mengajar. Setelah saya
menjelaskan materi maka saya akan mengetes mereka secara lisan untuk
mengetahui apakah mereka mengerti dengan apa yang saya maksud.”
(wawancara dengan Ku : 14 Agustus 2014)
Guru bahasa Inggris :
“Kalau secara lisa pas pengulangan kosakata-kosakata, mengeja kata
berbahasa Inggris kan cukup sulit bagi anak kelas 3. Jadi saat saya
menjelaskan kata per kata maka saya minta anak-anak untuk mengulangi
kata yang ditunjuk. Kadang juga menanyakan arti kata atau kalimat yang
sedang dibahas.” (wawancara dengan Is : 15 Agustus 2014)
Dari wawancara tersebut bisa dijelaskan bahwa tes-tes lisan bisa
dilakukan kapan saja, disesuaikan dengan materi yang ada. Kebanyakan tes
lisan diterapkan di sela-sela penjelasan guru waktu berceramah. Tes lisan tidak
selalu direncanakan seperti ulangan harian Matematika. Sering terjadi secara
spontan karena disesuaikan juga dengan materi yang sedang dibahas. Misal,
tujuan pembelajaran waktu itu tentang kosakata-kosakata dalam Bahasa Inggris
kemudian guru menjelaskan artinya. Di akhir pembelajaran pada materi
tersebut siswa diajak untuk maju ke depan kelas mengucapkan kosakata-
kosakata yang ada di papan tulis serta menyebutkan artinya.
Untuk mata pelajaran kesenian jelas jarang sekali dilakukan tes tertulis.
Guru merangsang siswa untuk mengembangkan jiwa seni mereka dengan cara
menggambar, bernyanyi, dan membuat prakarya. Tes seperti itu peneliti
menggolongkannya ke dalam tes lisan maupun perbuatan. Guru mengajak
siswa untuk menggambar sesuatu dengan tujuan mengembangkan kemampuan
kinestetik mereka. Lain lagi dengan menyanyi yaitu untuk meningkatkan
kemampuan suara atau verbal. Penilaian yang dilakukan guru dengan melihat
keindahan atau estetika hasil tes mereka. Jika pada mata pelajaran kesenian ini
hasil tes para siswa akan dicatat dalam bentuk angka-angka.
Pada intinya tes lisan dan perbuatan yang dinilai di kelas 3 ini bobotnya
hampir sama dengan tes tertulis. Hanya saja penilaiannya lebih bersifat
subjektif karena sepenuhnya ditentukan oleh guru. Benar salahnya dalam tes
tersebut juga menurut pengetahuan guru meskipun terkadang siswa juga
mengetahui mana yang benar dan salah. Hasil tes lisan tidak selalu dicatat
dalam buku. Akan tetapi tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menguasai materi atau mengembangkan bakat
mereka.
C. Pembahasan
1. Persiapan Pelaksanaan Pendekatan Beajar Tuntas pada Kelas 3 di SD
Bakulan Bantul
Hasil temuan yang ada di lapangan, persiapan pelaksanaan pendekatan
belajar tuntas adalah para guru membuat silabus dan RPP. Persiapan yang
dilakukan merupakan antisipasi dan perkiraan tentang apa yang akan dilaksanakan
dalam pengajaran sehingga tercipta suatu suatu situasi yang memungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar. Persiapan tersebut meliputi tujuan apa yang
hendak dicapai, bahan pelajaran, proses belajar mengajar, dan alat untuk
mengukur tercapainya tujuan.
Untuk persiapan pelaksanaan belajar tuntas, para guru tersebut
menentukan prasyarat-prasyarat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
penentuan standard guru menyesuaikan dengan kurikulum KTSP. Sebelum
mengajar guru juga menentukan dan merumuskan tujuan belajar itu sendiri. Dasar
perencanaan pembelajaran yaitu mengajar siswa untuk menguasai pengetahuan
tentang konsep-konsep berbeda dengan mengajar kepada para siswa yang
diarahkan pada perubahan-perubahan sikap.
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan dapat
dijelaskan bahwa ada tiga guru yang menyesuaikan jadwal yang sudah ditentukan
yaitu guru kelas, guru PKn, dan guru bahasa Inggris. Sedangkan guru agama
masih memperhatikan sejauh mana para siswa di dalam menguasai materi.
Pendirian para guru yang menganut penguasaan materi ialah bahwa faktor waktu
sangat esensial untuk menguasai bahan pelajaran tertentu sepenuhnya.
Jika hasil temuan di atas disinggung dengan The Winnetka Plan (dalam
Tarsidi, 2008: 2) bahwa pembelajaran diorganisasikan ke dalam unit-unit kegiatan
belajar yang dirumuskan dengan baik. Setiap unit terdiri dari sekumpulan materi
kegiatan belajar yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan unit yang
ditetapkan. Penguasaan yang lengkap terhadap setiap unit merupakan persyaratan
bagi siswa sebelum dapat maju ke unit berikutnya.
Persiapan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai pelengkap
administrasi, namun disusun sebagai bagian integral dari proses pekerjaan
profesional, sehingga berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dengan demikian, penyusunan perencanaan pembelajaran
merupakan suatu keharusan karena didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan
pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.
Pendapat yang diungkapkan menurut Wina Sanjaya (2011: 25) tahap
persiapan merupakan langkah awal yang harus dirancang secara matang agar
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan. Berdasarkan tahap persiapan atau
perencanaan dalam pelaksanaan pendekatan belajar tuntas dapat dilihat bahwa
guru memiliki upaya sistematis yang menggambarkan penyusunan rangkaian
tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia. Lebih lanjut dikatakan bahwa
perencanaan merupakan proses hasil berpikir yang mendalam. Hasil dari proses
pengkajian dan mungkin penyeleksian dari berbagai alternatif yang dianggap lebih
memiliki nilai efektivitas dan efisiensi.
2. Langkah atau Prosedur Pelaksanaan Belajar Tuntas pada Kelas 3 di SD
Bakulan Bantul
Berdasarkan hasil dari lapangan, bahwa langkah pertama dalam
melakukan belajar tuntas yaitu pengenalan karakter. Guru di awal tahun ajaran
baru melakukan penganalan terhadap karakter-karakter yang dimiliki oleh para
siswa. Guru mengamati setiap siswa dan mengajak berbicara tentang hal-hal
pribadi. Meskipun terdapat bermacam-macam karakter di kelas 3 ini, ditemukan 3
macam karakter siswa yang menonjol. 3 macam karakter itu adalah karakter siswa
yang sering membuat keributan, siswa yang memiliki kemampuan sedang, dan
siswa yang mempunyai bakat tinggi.
Langkah kedua yang dilakukan guru dalam melaksanakan belajar tuntas
ialah pengkondisian kelas. Ditemukan berbagai cara pengkondisian kelas yang
dilakukan guru. Dari hasil temuan di lapangan, guru melakukan pengkondisian
sesuai dengan penyebabnya. Untuk melakukan pengkondisian kelas guru tidak
selalu menggunakan cara yang sama secara berulang-ulang. Salah satu cara yang
dilakukan guru dalam mengkondisikan kelas dengan mengajak siswa berperan
aktif. Siswa yang tadinya tidak fokus mengikuti pelajaran menjadi ingin ikut
terlibat.
Agar materi yang disampaikan masuk ke otak para siswa maka guru sering
melakukan penguatan. Hampir semua materi yang diajarkan guru ke siswa
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Guru menyesuaikan metode apakah yang
paling tepat. Penyampaian materi dengan keterangan singkat tapi jelas dan selain
itu juga memberikan ilustrasi, menghubungkan dengan masalah lain, dan
memberikan contoh yang telah dikenal oleh siswa.
Seperti yang dikatakan oleh Jamil bahwa mengajar merupakan suatu seni
untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diarahkan oleh
nilai-nilai pendidikan, kebutuhan-kebutuhan individu siswa, kondisi lingkungan,
dan keyakinan yang dimiliki oleh guru (Jamil Suprihatiningrum, 2013:61). Agar
transfer tersebut dapat berlangsung dengan lancar, guru paling tidak harus
senantiasa melakukan tiga hal: 1) menggerakkan, membangkitkan, dan
menggabungkan seluruh kemampuan yang dimiliki siswa. 2) Menjadikan apa
yang ditransfer menjadi sesuatu yang menantang diri siswa sehingga muncul
motivasi dari siswa untuk mempelajarinya. 3) mengkaji secara mendalam materi
yang ditransfer sehingga menimbulkan keterkaitan dengan pengetahuan yang lain.
Pengelolaan di kelas 3 dengan cara penciptaan dan pemeliharaan kondisi
belajar yang optimal yaitu: 1) guru menunjukkan sikap tanggap melalui perbuatan,
sikap tanggap ini siswa merasakan bahwa guru ada bersama mereka dan tahu apa
yang mereka perbuat. Kesan ini dapat ditunjukkan dengan cara mengamati para
siswa secara seksama, mendekati siswa, memberikan pertanyaan, dan memberikan
reaksi terhadap gangguan serta kegaduhan siswa. 2) Guru melakukan
pengkondisian kelas yang efektif ditandai dengan pembagian perhatian yang
efektif pula. Perbuatan membagi perhatian dapat dikerjakan secara visual dan
verbal. 3) Guru memusatkan perhatian kelompok untuk mempertahankan
perhatian siswa dari waktu ke waktu dan dapat dilakukan dengan cara menuntut
tanggung jawab siswa. 4) Guru memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas.
Penjelasan menurut (Hasibuan & Moedjiono, 2012:3) mengajar adalah
penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.
Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling
mempengaruhi, yakni tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang
diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam
hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan
prasarana belajar mengajar yang tersedia. Para guru yang efektif memberikan
presentasi dan penjelasan yang jelas, dan perintah mereka menganai pencatatan
secara terperinci. Guru juga memiliki prosedur yang mengatur pembicaraan,
partisipasi, dan tingkah laku siswa.
3. Evaluasi yang Dilakukan melalui Pendekatan Belajar Tuntas pada Kelas 3
di SD Bakulan Bantul
Dari 9 mata pelajaran yang diberikan di kelas 3 memiliki nilai KKM yang
berbeda-beda. Terdapat 4 mata pelajaran yang nilai KKM nya 65,00 yaitu
Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA. 3 mata pelajaran
bernilai KKM 64,00 yaitu Pendidikan Kewarganegaraan, IPS, dan Bahasa Jawa. 2
mata pelajaran yang lainnya bernilai KKM 60,00 yaitu Kesenian dan Bahasa
Inggris. Keempat mata pelajaran yang bernilai KKM 65,00 merupakan mata
pelajaran pokok yang harus dipelajari secara baik oleh para siswa kelas 3.
Guru melakukan tes setelah selesai menjelaskan materi. Waktu tes itu
siswa tertuju perhatiannya pada soal. Baik itu mencatat soal atau menjawab soal.
Kegiatan latihan soal cukup untuk menyita waktu mereka di dalam berpikir. Yang
tadinya mereka kurang fokus di saat saya menjelaskan materi, tiba-tiba siswa
menjadi aktif belajar waktu pengerjaan latihan soal. Pekerjaan (tes) para siswa
dicocokkan dengan cara ditukarkan dengan teman lainnya. Guru juga kurang teliti
waktu pencocokkan tersebut, guru mengawasi saja mereka yang sering
membenarkan hasil mereka sendiri. Padahal guru tahu kalau mereka melakukan
kesalahan, sehingga guru kadang-kadang memberi PR setelah tes.
Dalam pelaksanaan observasi, ada beberapa tes yang dilakukan secara
lisan maupun perbuatan. Pada mata pelajaran tertentu guru menggunakan tes lisan
karena lebih mudah dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain itu,
kemampuan afektif dan motoriknya akan berkembang. Siswa diajak untuk
merespon pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat proses
belajar mengajar berlangsung. Mata pelajaran Bahasa Indonesia misalnya, guru
kelas beberapa kali menerapkan tes lisan dalam proses belajar mengajar. Pada saat
meteri yang di dalamnya terdapat sebuah percakapan maka guru tidak akan
berceramah. Guru meminta para siswanya untuk membacakan percakapan.
Adapun tujuan penilaian hasil belajar menurut Zaenal Arifin (2012: 15)
adalah: 1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi
yang diberikan. 2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan
sikap peserta didik terhadap program pembelajaran. 3) Untuk mengetahui tingkat
kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta didik dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang telah ditatapkan. 4) Untuk mendiagnosis keunggulan
dan kelemahan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan
peserta didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan bantuan dan
bimbingan.
Untuk tes perbuatan peneliti menggolongkannya ke dalam tes praktek.
Mata pelajara yang menggunakan tes ini yaitu Pendidikan Agam Islam, Bahasa
Indonesia, dan Bahasa Jawa. Pada pembelajaran shalat, siswa diajak untuk
membacakan hafalan-hafalan shalat di depan guru. Materi percakapan pada
Bahasa Indonesia, para siswanya diminta untuk mebacakan sebuah percakapan di
depan kelas. Saat mempelajari Aksara Jawa, guru mengajak siswa mengeja
tulisan-tulisan yang ada di papan tulis dan juga membaca sebuah kalimat dalam
tulisan Aksara Jawa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukardi (2012: 5) yang
menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan inti bahasan evaluasi yang
kegiatannya dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar mengajar.
Evaluasi pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan yang dilakukan oleh
seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan tahapan persiapan pelaksanaan
pendekatan belajar tuntas pada kelas 3 di SD Bakulan Bantul yaitu
menentukan tujuan pembelajaran, bahan pelajaran yang dapat mencapai
tujuan, proses belajar mengajar yang akan diciptakan, penggunaan alat untuk
mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam merancang RPP dan
silabus, penentuan standar kompetensi dan kompetensi dasar mengarah ke
dalam pembelajaran konstruktivistik. Selain nantinya siswa diberikan materi
dari guru, mereka juga akan diajak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang
bisa membentuk pengetahuan melalui pemikiran para siswa sendiri-sendiri.
Pelaksanaan pendekatan belajar tuntas pada kelas 3 adalah pengenalan
karakter para siswa yang dilakukan oleh guru, pengkondisian kelas, dan
penyesuaian penjelasan materi. Metode yang dilakukan dengan cara
membimbing setiap siswa untuk menguasai materi yang telah diajarkan.
Siswa yang mengalami kesulitan belajar akan diberi bimbingan khusus oleh
guru atau temannya yang sudah memahami materi. Apabila dalam evaluasi
masih ditemukan kegagalan maka guru akan melakukan pelajaran remedial
kepada siswa yang belum mencapai nilai KKM yang ditentukan. Untuk siswa
yang sudah mencapai nilai KKM para siswa akan diberikan tugas pengayaan.
Faktor penghambat dari pelaksanaan belajar tuntas adalah tingkat fokus
siswa yang tidak bisa memperhatikan penjelasan guru dalam waktu yang
lama dan kegaduhan yang sering dibuat oleh siswa sehingga mereka tidak
fokus dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan faktor pendukungnya
adalah media yang sudah tercukupi khususnya buku pegangan yang sudah
dimiliki oleh seluruh siswa, cara guru dalam menyampaikan materi yang
tidak monoton, perencanaan yang sudah rapi dengan adanya RPP dan silabus,
dan materi yang disampaikan oleh guru dilakukan dengan penyesuaian
kemampuan siswa yang berbeda-beda. Tes yang dilakukan melalui belajar
tuntas pada kelas 3 di SD Bakulan Bantul terdapat dua jenis tes, yaitu tes
tertulis dan tes lisan.
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka peneliti
memberikan saran :
1. Guru
a. Persiapan pelaksanaan belajar tuntas pada kelas 3 di SD Bakulan
Bantul sebaiknya tidak hanya membuat RPP dan silabus, namun perlu
diperhatikan juga bagaimana mengantisipasi hambatan-hambatan
yang ada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
b. Faktor penghambat yang dialami selama pembelajaran perlu
diminimalisir dengan konsultasi bersama guru kelas lain atau ahli
pembelajaran. Peran aktif siswa juga perlu ditingkatkan agar siswa
yang mempunyai gaya belajar kinestetik bisa tersalurkan melalui
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
c. Tes yang dilakukan lebih diseimbangkan, tidak hanya sering
melakukan tes tertulis saja namun juga tes lisan atau tes yang lainnya
perlu dipraktekkan dalam kegiatan pembelajaran. Tes secara
berkelompok perlu dilakukan dengan tujuan para siswa bisa bekerja
sama dalam memecahkan suatu masalah.
2. Kepala Sekolah
a. Kepala Sekolah hendaknya melakukan sosialisasi kepada para guru
agar setiap kali mengajar guru lebih mempersiapkan pelaksanaan
pendekatan belajar tuntas dengan baik.
b. Perlu dilaksanakannya pendekatan belajar tuntas secara menyeluruh
kepada guru-guru yang lain supaya para siswa di setiap kelas mampu
menguasai materi pelajaran.
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LAMPIRAN
Lampiran  1. Pedoman Observasi
Pedoman Observasi Pelaksanaan Pendekatan Belajar Tuntas (Mastery
Learning) Pada Kelas 3 di SD Bakulan Bantul
Tanggal observasi :
Kegiatan :
Lokasi :
Variabel
penelitian
No Aspek observasi Hasil
Persiapan
pelaksanaan
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Rumusan tujuan pembelajaran
2. Indikator keberhasilan siswa dalam belajar
3. Isi materi pembelajaran
4. Metode yang digunakan
5. Nilai ketuntasan minimal yang ditetapkan
Variabel
penelitian
No Aspek observasi Hasil
Langkah atau
prosedur
pelaksanaan
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Keterampilan guru dalam membuka pelajaran
2. Penyesuaian penyampaian materi dengan
kondisi siswa
3. Reinforcement yang digunakan
4. Tahap yang dilakukan guru dalam
pembelajaran
5. Penciptaan kelas yang kondusif
Variabel
penelitian
No Aspek observasi Hasil
Faktor
penghambat
dan
pendukung
dari
pelaksanaan
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Penggunaan sumber belajar
2. Minat siswa dalam pembelajaran
3. Kondisi kelas saat pembelajaran berlangsung
4. Kejelasan guru dalam menyampaikan materi
5. Waktu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan
Variabel
penelitian
No Aspek observasi Hasil
Pengajaran
korektif
melalui
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Kemampuan guru dalam membuat garis pokok
akhir
2. Pertimbangan dalam memilih tes
3. Jenis tes yang digunakan
4. Teknik korektif yang dilakukan guru
5. Tambahan waktu kepada siswa yang belum
tuntas
Lampiran 2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dengan guru kelas 3
Nama :
Waktu :
Jabatan :
Variabel
penelitian
No Pertanyaan Wawancara Hasil
Persiapan
pelaksanaan
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Bagaimana cara guru dalam menentukan
prasyarat kepada siswa sebelum pembelajaran?
2. Apakahguru menyusun dasar perencanaan
pembelajaran?
3. Apa yang dilakukan guru dalam menyusunperencanaan pembelajaran?
4. Dalam pendekatan belajar tuntas, penentuan
tujuan pembelajaran itu seperti apa?
5. Bagaimana cara guru untuk mengetahui
karakteristik para siswa?
Variabel
penelitian
No Pertanyaan Wawancara Hasil
Pelaksanaan
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Bagaimana cara guru untuk mencipatakan
pembelajaran yang kondusif?
2. Apakah guru menyesuaikan materipembelajaran dengan kemampuan siswa?
3. Bagaimana guru menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kemampuan siswa?
Variabel
penelitian
No Pertanyaan Wawancara Hasil
Faktor
penghambat
dan
pendukung
pelaksanaan
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Apakah guru menemukan faktor penghambat
selama mengajar di kelas 3?
2. Apakah guru menemukan faktor pendukung
selama mengajar di kelas 3?
3. Apa hambatan yang dialami guru ketika
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas
3?
4. Apa faktor yang mendukung guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa kelas 3?
Variabel
penelitian
No Pertanyaan Wawancara Hasil
Tes yang
dilakukan
melalui
pelaksanaan
Pendekatan
Belajar
Tuntas
1. Bagaimana tindakan guru dalam melakukan
siswa yang belum tuntas?
2. Apakah guru juga menggunakan jenis tes selain
tes tertulis?
3. Bagaimana guru melaksanakan tes lisan atau
perbuatan?
4. Pertimbangan apakah yang digunakan dalam
melaksanakan tes?
Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman Dokumentasi Pelaksanaan Pendekatan Belajar Tuntas (Mastery
Learning) Pada Kelas 3 di SD Bakulan Bantul
Dokumentasi penelitian mengenasi pelaksanaan pendekatan Belajar Tuntas
(Mastery Learning) pada kelas 3 di SD Bakulan, Bantul meliputi:
1. Melalui dokumentasi cetak, antara lain:
a. Gambaran umum SD Bakulan, Bantul
b. Visi misi SD Bakulan, Bantul
c. Kurikulum yang digunakan oleh SD Bakulan, Bantul
2. Melalui dokumentasi foto, antara lain:
a. Kegiatan selama pembelajaran pada kelas 3
b. Kondisi kelas
3. Melalui dokumentasi rekaman suara, antara lain:
a. Pembicaraan antara guru dengan siswa
b. Pembicaraan antara peneliti dengan guru
c. Pembicaraan anatar peneliti dengan siswa
Lampiran 4. Jadwal Pelajaran
Jadwal Pelajaran Kelas 3
Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
Upacara
Penjaskes
Penjaskes
Istirahat
B.Indonesia
B.Indonesia
Istirahat
IPA
Matematika
Matematika
B.Indonesia
B.Indonesia
Istirahat
IPA
IPA
Istirahat
B.Jawa
Matematika
Matematika
IPS
IPS
Istirahat
Kesenian
Kesenian
Istirahat
Agama
PKn
PKn
B.Indonesia
B.Indonesia
Istirahat
Agama
Agama
Istirahat
Kesenian
Matematika
Matematika
B.Inggris
B.Inggris
Istirahat
Kesenian
B.Jawa
B.Jawa
Agama
Agama
Istirahat
Membatik
Lampiran 5. Tabel Hasil Post Tes
Tabel Hasil Post Tes (Tuntas)
Mata Pelajaran Nilai KKM
Kelas 3
Hasil Post Tes
Pendidikan Agama 65,00 100 (25 siswa)
80 (5 siswa)
70 (5 siswa)
100 (20 siswa)
90 (8 siswa)
80 (3 siswa)
70 (4 siswa)
90 (31 siswa)
80 (4 siswa)
Pendidikan Kewarganegaraan 60,00 100 (20 siswa)
80 (6 siswa)
70 (5 siswa)
60 (4 siswa)
90 (25 siswa)
80 (7 siswa)
70 (3 siswa)
100 (28 siswa)
80 (5 siswa)
70 (2 siswa)
Bahasa Indonesia 65,00 100 (27 siswa)
90 (8 siswa)
100 (32 siswa)
80 (3 siswa)
90 (25 siswa)
80 (7 siswa)
70 (3 siswa)
100 (28 siswa)
80 (5 siswa)
70 (2 siswa)
Matematika 65,00 100 (30 siswa)
90 (2 siswa)
80 (3 siswa)
100 (31 siswa)
80 (2 siswa)
70 (2 siswa)
100 (24 siswa)
90 (6 siswa)
80 (5 siswa)
90 (17 siswa)
80 (10 siswa)
70 (5 siswa)
60 (3 siswa)
IPA 65,00 100 (33 siswa)
90 (2 siswa)
100 (26 siswa)
80 (6 siswa)
70 (3 siswa)
90 (15 siswa)
80 (10 siswa)
75 (10 siswa)
100 (26 siswa)
80 (6 siswa)
70 (3 siswa)
IPS 60,00 90 (29 siswa)
80 (3 siswa)
70 (3 siswa)
100 (18 siswa)
90 (10 siswa)
80 (7 siswa)
100 (25 siswa)
90 (10 siswa)
Kesenian 64,00 80 (20 siswa)
70 (15 siswa)
85 (15 siswa)
80 (8 siswa)
75 (10 siswa)
70 (6 siswa)
Bahasa Inggris 64,00 100 (26 siswa)
90 (4 siswa)
80 (5 siswa)
90 (21 siswa)
80 (8 siswa)
75 (7 siswa)
Bahasa Jawa 60,00 100 (19 siswa)
90 (10 siswa)
80 (6 siswa)
90 (30 siswa)
70 (5 siswa)
100 (10 siswa)
90 (8 siswa)
80 (12 siswa)
70 (5 siswa)
Tabel Hasil Post tes (Gagal)
Mata Pelajaran Nilai KKMKelas 3
Hasil Post Tes
(Gagal)
Pendidikan Agama 65,00 50 (10 siswa)
40 (9 siswa)
30 (8 siswa)
20 (8 siswa)
Pendidikan Kewarganegaraan 60,00 60 (5 siswa)
50 (20 siswa)
40 (10 siswa)
Bahasa Indonesia 65,00 50 (24 siswa)
40 (10 siswa)
30 (1 siswa)
Matematika 65,00 40 (28 siswa)
30 (7 siswa)
IPA 65,00 60 (10 siswa)
50 (21 siswa)
40 (4 siswa)
IPS 60,00 50 (18 siswa)
40 (9 siswa)
30 (8 siswa)
Kesenian 64,00 -
Bahasa Inggris 64,00 60 (8 siswa)
50 (10 siswa)
40 (12 siswa)
30 (5 siswa)
Bahasa Jawa 60,00 60 (5 siswa)
50 (19 siswa)
40 (10 siswa)
30 (1 siswa)
Lampiran 6. Catatan Lapangan
Catatan Lapangan I
Senin, 11 Agustus 2014
Persiapan di sekolah masih minim dikarenakan transisi guru yang sudah
pensiun dan diganti dengan guru yang lain. Sehingga silabus yang diberikan
belum sampai ke guru, jumlah siswa di kelas 3 ini adalah 35 anak. Keberhasilan
dalam belajar ditentukan oleh keseriusan siswa karena banyak siswa yang belum
fokus untuk mengikuti pembelajaran.
Pelajaran yang saya amati waktu itu adalah IPA, guru mengajarkan kepada
siswa dengan cara verbal, siswa diharapkan untuk mendengarkan setiap
penjelasan dari guru. Dengan cara verbal ini, siswa tidak diharuskan untuk
mencatat. Isi materi yang disampaikan adalah ciri-ciri makhluk hidup. Guru
mempresentasikan materi dengan menggunakan siswa sebagai medianya, guru
menunjuk salah satu murid untuk maju ke depan dan disuruh berdiri untuk
digunakn sebagai contoh makhluk hidup. Sesederhana mungkin guru menjelaskan
kepada murid agar mereka paham apa yang dimaksud makhluk hidup. Siswa juga
diajak mengobrol di sela-sela menjelaskan pelajaran.
Dalam menciptakan kelas yang kondusif, guru menanyakan kepada siswa
bahwa pelajaran akan dilanjutkan atau tidak maka siswa akan terdiam dan segera
meminta pelajaran dilanjutkan. Reinforcement yang dilakukan dengan menunjuk
salah satu murid lalu ditanya apa yang sudah dijelaskan oleh guru. Pelajaran IPA
dalam menyesuaikan materi disinggung pada kehidupan sehari-hari sehingga
siswa akan mudah mengetahuinya. Metode yang digunakan sebagian besar
dengan Behavioristik karena guru sebagai pusat pembelajaran. Jika guru tidak
hadir di dalam kelas maka pembelajaran tidak ada atau dianggap kosong.
Guru berusaha seadil mungkin dengan menanyakan kepada siswa,
terutama kepada siswa yang pendiam dan sama sekali tidak mau berbicara. Dalam
mempraktekkan pelajaran, misal hidung maka guru menunjuk ke arah hidung lalu
siswa akan meresponnya dengan mengatakan hidung. Siswa terkadang juga diajak
sedikit bercanda supaya kembali perhatiannya ke materi pelajaran. Jika murid
tidak memperhatikan pelajaran, guru menunjuk ke salah satu murid untuk
memperhatikan maka suasana akan hening sejenak lalu melanjutkan materi.
Guru hanya menulis kesimpulan-kesimpulan yang sudah dijelaskan secara
verbal tadi. Metode yang digunakan guru selanjutnya membuat tabel di papan
tulis yang terdiri dari kolom-kolom yang berisi tentang materi makhluk hidup.
Dalam waktu istirahat siswa diajak untuk mengerjakan tugas tentang materi yang
dijelaskan. Saat itu belum semua siswa selesai mengerjakan tugasnya, untuk itu
guru berperan aktif dalam membantu siswa menuntaskan tugasnya. Di akhir
pembelajaran siswa diajak untuk mengerjakan soal di papan tulis.
Tes yang dilakukan oleh guru dilakukan secara bersama-sama dengan
siswa dan cara yang dilakukan adalah mencocokkan tabel yang sudah dikerjakan
para siswa. Untuk tugas diberikan kepada siswa berupa PR Bahasa Indonesia dan
juga diminta membawa bahan untuk pembelajaran di esok hari. Jenis tes yang
dilakukan adalah tes kooperatif karena siswa diberi kebebasan untuk berdiskusi
dengan teman yang lainnya. Waktu tes yang dilaksanakan selama 10-15 menit di
akhir pembelajaran, sebelum berkemas-kemas untuk pulang.
Catatan Lapangan II
Rabu, 13 Agustus 2014
Hal pertama yang dilakukan guru adalah mencocokkan tugas rumah
Matematika. Ada beberapa siswa yang belum mengerjakan sama sekali Prnya
dengan alasan lupa. Sebenarnya siswa tersebut tidak meluangkan waktunya untuk
belajar karena terlalu banyak bermain. Guru hanya memberi peringatan apabila
tidak mengerjakan tugas lagi akan diberi punishment. Cara yang digunakan untuk
mencocokkan hasilnya dengan ditukarkan kepada teman-temannya. Setelah
dicocokkan guru memberi nilai pada hasil PR tersebut.
Tujuan pembelajaran kali ini adalah supaya siswa siswa bisa meluangkan
waktu untuk belajar di rumah, maka dari itu mereka diberi PR. Indikator
keberhasilan siswa dalam belajar masih dibilang di bawah rata-rata sehingga guru
memiliki tugas untuk meningkatakan hasil nilai mereka. Metode yang digunakan
dalam mengulas soal adalah membahas salah satu soal yang sulit dan dijelaskan
secara mendetail.
Untuk mata pelajaran Matematika, guru sering memberi latihan supaya
siswa terasah kemampuannya dalam mengerjakan soal. Rata-rata soal yang
diberikan berjumlah 5 soal, sesuai dengan kemampuan siswa. Dalam membuka
pelajaran, ketua siswa memberi salam lalu membuka bacaan doa berbahasa Arab.
Saat siswa mengerjakan soal, guru menghampiri mereka untuk mengecek hasil
pekerjaan siswa. Tingkat fokus siswa rata-rata 10-15 menit, jika lebih lama dari
waktu tersebut banyak siswa yang ramai berbicara dan jalan-jalan kesana kemari.
Dalam penciptaan kelas yang kondusif guru berbicara dengan lantang lalu
menanyakan kepada siswa apakah mereka sudah selesai dalam mengerjakan soal.
Ada salah satu siswa yang lambat dalam mengerjakan soal lalu guru memberikan
arahan kepada siswa tersebut. Untuk mengembalikan perhatian siswa ke guru,
beliau memberikan “tepuk tunggal” dan “tepuk ganda” seperti di kegiatan
pramuka. Di akhir jam pelajaran guru memberikan PR kepada siswa dengan
tujuan mereka mengerjakannya pada waktu di rumah.
Reinforcement yang digunakan dalam pelajaran matematika ialah dengan
memberikan beberapa latihan soal yang bertujuan untuk mengasah kemampuan
siswa. Di sela-sela pergantian jam pelajaran, guru mengajak siswa untuk
bernyanyi bersama dengan tujuan merefreshkan pikiran para siswa. Jika ada siswa
yang masih melakukan aktivitasnya sendiri guru memberikan peringatan lalu guru
membahas tentang lirik yang dinyanyikan yaitu “Naik-naik ke puncak gunung”.
Mata pelajaran selanjutnya yaitu IPS dan guru mengaitkannya dengan lirik lagu
tadi, isi materi yang dijelaskan ialah lingkungan sekitar. Metode yang digunakan
guru mengajak siswa untuk menyebutkan beberapa contoh lingkungan. Variasi
penggunaannya guru juga menjelaskan cukup panjang lebar dengan harapan siswa
mendengarkan apa yang dibicarakan oleh guru. Setelah menjelaskan, guru
mengetes siswa apakah mereka mendengarkan penjelasan dari guru.
Reinforcement dilakukan dengan menanyakan tentang hal yang sudah
dijelaskan oleh guru tadi lalu siswa mencatat apa yang dijelaskan. Hal ini dapat
melatih siswa untuk berlatih mencatat catatan dengan baik. Dari kegiatan
mendikte tersebut ada siswa yang tertinggal dalam mencatat materi. Isi materi
yang dijelaskan yaitu dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang lebih rinci
(deduktif). Dalam membuat garis pokok materi akhir siswa kembali diajak
bernyanyi supaya mereka lebih mudah mengingat materi yang diajarkan tadi.
Guru tidak akan memulai pelajaran jika siswa masih ramai di dalam kelas.
Pada awal pelajaran setelah istirahat guru memberikan latihan kepada siswa untuk
menyebutkan lingkungan sekitar. Siswa diminta untuk menyebutkan antara
lingkungan alam dengan buatan. Materi disesuaikan dengan lingkungan yang ada
di rumah dan yang ada di sekolah. Siswa dibebaskan untuk menyebutkannya
sesuai dengan pemikirannya sendiri. Banyak terjadi interaksi tanya-jawab antara
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.
Dalam pembukaan pembelajaran guru menanyakan kepada siswa apakah
mereka masih semangat untuk mengikuti pembelajaran. Media yang digunakan
dalam pembelajaran Agama Islam ini adalah buku Iqro’. Materi yang diajarkan
oleh guru adalah bacaan huruf-huruf Hijaiyah. Siswa diajak untuk membaca
secara bersama-sama dengan tujuan siswa dapat membaca huruf-huruf Hijaiyah
(Arab) yang jumlahnya 29 huruf.
Metode yang digunakan guru dalam mengajar adalah active-learner yang
diharapkan siswa untuk berperan aktif dalam setiap pembelajaran. Contohnya,
siswa diajak untuk menulis huruf-huruf Hijaiyah dengan meniru apa yang ada di
buku Iqro’. Tujuan dari pembelajaran ini ialah siswa diharapkan mampu menulis
huruf-huruf Hijaiyah (Arab). Saat siswa menulis huruf-huruf Arab, guru
berkeliling untuk melihat hasil tulisan siswa apakah sudah benar atau masih salah.
Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis huruf Arab dikarenakan
pelajaran Agama sangat erat kaitannya dengan kegiatan sehari-hari (miasl TPA)
Tes yang dilakukan ialah dengan mengajak siswa untuk maju ke depan membaca
huruf Hijaiyah. Siswa dibebaskan untuk beristirahat sembari menunggu guru
menilai hasil tulisan para siswa. Di akhir penutup pembelajaran siswa diajak
untuk membaca doa bersama-sama.
Catatan Lapangan III
Kamis, 14 Agustus 2014
Dalam membuka pelajaran guru menyiapkan siswa untuk berdiri sejenak
dengan tujuan fokus untuk mengikuti pelajaran. Metode yang digunakan masih
berpusat pada guru, guru menjelaskan suatu nilai-nilai yang ada pada Pancasila.
Di pagi hari siswa masih bisa diajak konsentrasi untuk mengikuti pelajaran. Buku
pegangan begitu berperan penting dalam pembelajaran, karena guru menceritakan
hal-hal yang berkaitan dengan sumpah pemuda khususnya pada zaman
penjajahan.
Metode yang digunakan guru adalah berceramah dengan cara guru duduk
di depan dan menghadap ke siswa untuk menceritakan sejarah tentang zaman
penjajahan. Guru menulis hal-hal yang penting dalam sejarah munculnya
organisasi-organisasi yang ada di Indonesia. Saat siswa mulai tidak fokus, guru
memberika Ice Breaking selam 1-2 menit lalu kembali membahas pelajaran. Guru
sesekali berjalan ke belakang untuk melihat situasi para siswa yang ada di
belakang.
Media yang digunakan guru dalam mengajar adalah alat tulis kapur, papan
tulis dan buku pegangan. Reinforcement yang digunakan guru adalah menanyakan
kepada siswa yang ramai untuk menjawabnya. Materi disesuaikan dengan
kepercayaan para siswa dan juga menanamkan nilai-nilai dari cerita yang
dijelaskan. Misal di Indonesia itu ada umat beragama dari berbagai kepercayaan,
ada lima agama lalu menanamkan nilai tentang bertoleransi agama. Bahasa yang
dijadikan alat komunikasi dipersatu dengan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia.
Setelah guru menjelaskan materi dengan panjang lebar, guru memberi soal latihan
tentang hal-hal penting yang terjadi sebelum dan sesudah peristiwa sumpah
pemuda. Jenis tes yang digunakan guru berupa lima soal yang menanyakan kapan,
apa dan di mana. Siswa diajarkan untuk mengasah ingatan dari apa yang telah
diajarkan.
Pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia, guru menjelasakan tentang
huruf dan kata. Awal materi dijelaskan tentang huruf, lalu gabungan dari huruf
membentuk kata dan seterusnya. Materi disesuaikan dengan benda-benda yang
ada di sekitar kelas. Untuk siswa yang aktif di dalam kelas perlu dipisah dalam
meja yang berbeda dengan begitu kelas akan berkurang tingkat kegaduhannya.
Materi yang penting dan susah untuk diingat perlu dicatat oleh siswa maka guru
mendikte kepada mereka. Saat itu suasana kondusif, siswa fokus mendengarkan
apa yang dikatakan oleh guru dan menulisnya. Dalam masa seperti mereka
memang masih ingin berkegiatan yang bergerak seperti menulis namun tidak
hanya menulis, ada hal-hal lainnya yang berkaitan dengan gerakan.
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia ini adalah supaya siswa mengenal kata,
kalimat dan fungsi dari kata dan kalimat tersebut. Reinforcement yang dilakukan
guru menjelaskan kepada siswa tentang fungsi-fungsi kata dan menanyakan
kepada mereka apakah sudah jelas atau belum, jika belum maka akan diberi
contoh secara konkrit. Guru menjelaskan di papan tulis dengan menulis sebuah
kalimat lalu merincikan secara jelas kata per kata. Materi disesuaikan dengan
kegiatan yang biasa dilakukan oleh siswa, seperti “Alpin bermain sepak bola di
lapangan” subyek yang dikenakan adalah teman sendiri dengan begitu materi
yang disampaikan dapat menarik siswa untuk mengikutinya. Tes yang dilakukan
dengan memberikan contoh kalimat kemudian siswa diminta untuk menjabarkan
jabatan-jabatan (S,P,O,K) di dalam kalimat tersebut. Waktu pelaksanaan tes yang
dibutuhkan selama 20 menit. Dalam pengerjaan tes banyak siswa yang berdiskusi
untuk menjawab apa jabatan yang cocok kata dalam kalimat tersebut. Saat hasil
tes dicocokkan banyak siswa yang belum bisa menjawab soal dengan benar. Di
waktu siang hari guru melakukan metode khusus dalam mengisi jam pelajaran
karena siswa sulit untuk fokus mengikuti pembelajaran.
Catatan Lapangan IV
Jum’at, 15 Agustus 2014
Tujuan pembelajaran kali ini adalah mengenal bilangan ribuan yang
tugasnya menjabarkan salah satu angka di manakah tempat itu atau jabatannya.
Misal angka 2548 dijelaskan bahwa 2 menempati angka ribuan, 4 menempati
angka ratusan, 5 menempati puluhan dan 8 menempati satuan. Setelah itu, siswa
diberikan latihan soal sebanyak lima buah dan siswa diminta untuk menjabarkan
angka-angka yang telah disebutkan. Guru mempersilahkan siswanya untuk
mengerjakan selama lima belas menit, di saat waktu pengerjaan guru berkeliling
melihat keadaan setiap siswa dan jika ada yang bertanya guru akan memberikan
bimbingan. Guru juga membebaskan siswanya membebaskan untuk berdiskusi
menjawab latihan soal tersebut, mereka sampai ke sana kemari untuk menanyakan
cara mengerjakannya kepada teman yang lainnya.
Metode yang digunakan guru ialah menjelaskan tentang bilangan hingga
ribuan, bagaimana menandai bahwa angka itu adalah ribuan, ratusan, pulahan dan
satuan. Guru juga menanyakan kepada siswa bilangan apa saja yang mudah
dikenali dan sulit untuk dikenali. Materi seperti ini bisa dibilang mudah untuk
siswa kelas tiga karena materi yang akan diajarkan berikutnya adalah
penjumlahan dan pengurangan dengan jumlah mencapai ribuan. Hanya satu atau
dua siswa yang masih merasa kesulitan untuk memahami dan mengerjakan latihan
soal tentang bilangan tersebut.
Semua siswa sudah selesai mengerjakan soal selama kurang lebih 25
menit, segera saja siswa menukarkan hasil pekerjaannya kepada teman di
sampingnya. Guru meminta siswa untuk menjawab soal di papan tulis. Hasil dari
pekerjaan siswa baik sehingga tidak perlu lagi diberikan latihan soal dengan
materi yang sama. Setelah itu siswa tidak fokus lagi mengikuti pembelajaran
maka guru memberikan jeda lima menit untuk istirahat. Metode yang digunakan
dalam pembelajaran kali ini terpusat pada guru yang menjelaskan materi dengan
cara verbal lalu garis besar materi pembelajaran ditulis di papan dengan tujuan
untuk catatan para siswa. Guru mengajak siswa untuk aktif belajar di saat
mengerjakan latihan soal baik secara individual maupun kooperatif.
Sebelum lanjut ke materi selanjutnya guru melakukan ice breaking seperti
mengasah otak kanan dan otak kiri. Materi selanjutnya adalah membandingkan
dengan nilai tempat. Guru menjelaskan langkah-langkah untuk membandingkan
dari angka ribuan yaitu bandingkan angka ribuan dari kedua bilangan, bila ribuan
sama, bandingkan angka ratusan dan seterusnya. Selanjutnya guru memberi
contoh dengan menulis dua buah angka ribuan lalu mengajak siswa untuk
membandingkan dua buah angka tersebut.
Waktu pelajaran sudah berganti dan saatnya siswa mempelajari Bahasa
Inggris, guru segera memulai menjelaskan materi. Meskipun membahas Bahasa
Inggris namun guru mengantarkannya dengan bahasa sehari-hari karena siswa
belum paham jika diajak berkomunikasi dengan Bahasa Inggris. Metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran dengan dua arah yaitu guru menjelaskan
materi yang diajarkan dan sekali-kali juga menanyakan kepada siswa. Isi materi
pembelajaran kali ini adalah mengenal kata benda atau “noun”. Guru menuliskan
kata-kata benda dalam Bahasa Inggris lalu membacakannya secara lantang dan
siswa diminta untuk mengikutinya. Hal tersebut masuk juga dalam pembelajaran
reading atau membaca kata-kata dalam Bahasa Inggris karena siswa diajak untuk
membaca dan mengerti kata benda Bahasa Inggris.
Materi disesuaikan dengan kemampuan siswa, contohnya kata-kata benda
memiliki arti yang ada di ruang lingkup para siswa. Reinforcement digunakan saat
siswa belum memahami kata yang dijelaskan guru lalu materi kembali dijelaskan
secara lebih rinci. Kadang-kadang ada salah satu siswa yang membuat keadaan
kelas tidak kondusif dan sulit dikendalikan sehingga guru berperan untuk
menciptakan situasi kelas yang kondusif. Setelah kelas kembali kondusif, guru
kembali membimbing para siswa untuk memahami kata benda. Guru sesekali juga
berkeliling untuk memberikan arahan kepada siswa yang kesulitan untuk
memahami materi.
Setelah dirasa para siswa memahami materi maka guru memberikan tes kepada
siswa untuk mengukur kemampuan mereka dalam menguasai materi. Guru
memberikan latihan soal sebanyak lima buah dan siswa diminta untuk menulis
soal lalu mengerjakannya. Ada beberapa siswa yang antusias mengerjakan tes
karena mereka tertarik dengan Bahasa Inggris, namun ada juga siswa yang kurang
antusias untuk mengerjakan tes. Guru memberikan penguatan kepada siswa yang
kurang antusias agar mereka mampu mengerjakannya.
Catatan Lapangan V
Sabtu, 16 Agustus 2014
Tujuan pembelajaran pagi ini adalah mengajarkan sepada siswa bahwa
bermain lewat hal-hal yang positif bisa menyehatkan tubuh. Yang dilakukan siswa
diajak berkumpul di depan sekolah untuk bersiap-siap bermain di lapangan.
Keberhasilan siswa dalam belajar kali ini dengan kesenangan para siswa bermain
di lapangan. Guru membagi dua kelompok bermain antara putra dan putri lalu
dibagi lagi menjadi dua tim. Putra bermain bola sedangkan putri bermain lari 30
meter. Guru bergantian mengawasi kelompok-kelompok tersebut. Dalam
permainan ini tidak ada hal yang kalah maupun menang karena yang penting
berkegiatan olah raga adalah memperoleh kesehatan.
Metode yang digunakan guru lebih berpusat pada siswa karena sesuai
dengan kesukaan mereka sehingga permainan bisa dilakukan oleh siswa dengan
senang hati. Guru memberikan aturan-aturan dalam melaksanakan permainan,
misalnya saja jangan sampai ada pertengkaran, berlari ke tempat-tempat yang
seperti sungai dan sebagainya. Di dalam permainan, siswa merasa senang namun
ada juga yang ingin menangnya sendiri dan tidak mau mengalah kepada teman-
temannya. Ada beberapa siswa yang menangis karena terkena bola atau disakiti,
di sinilah peran guru untuk membuat mereka akur dan kembali mengikuti
permainan.
Pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Jawa, media yang digunakan buku
pegangan dan setiap meja diusahakan untuk ada medianya. Guru mengajak
siswanya untuk mendengar dan memperhatikan lalu meminta beberapa siswa
untuk membacakan percakapan yang ada di buku. Dalam membaca percakapan
tersebut siswa diajak aktif untuk bercakap-cakap dalam Bahasa Jawa, jika
membaca percakapan belum keras dan lantang maka pembacaan percakapan
tersebut ditukar dengan siswa lainnya. Guru menyimpulkan bahwa membaca
kalimat percakapan layaknya mengobrol dengan temannya sendiri maka tidak
perlu terpaku pada teks buku. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada di buku, jawaban-jawaban dari soal tersebut bisa dicari bila
memahami percakapan tadi.
Reinforcement digunakan bila masih ada siswa yang bingung untuk
memahami materi maka guru menjelaskan kembali materi yang dibacakan tadi.
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, siswa diberi waktu selama lima belas
menit. Saat mengerjakan siswa fokus dan saling bertanya kepada teman yang
lainnya. Selain itu, guru mempersilahkan muridnya untuk melihat pedoman buku
Bahasa Jawa bila sulit untuk menjawabnya. Ada siswa yang selesai mengerjakan
namun guru meminta untuk menelitinya kembali supaya jawaban yang ditulis
benar-benar yakin dan dianggap benar.
Catatan Lapangan VI
Senin, 18 Agustus 2014
Tujuan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ini adalah
mengenal kata tambahan yang bersifat pasif. Guru mengajak siswa untuk
menyebutkan kata-kata pasif, misal dimakan, dimasak dan sebagainya. Dari cara
tersebut masih ada siswa yang tidak mau mengikuti atau memperhatikan proses
pembelajaran dan segera guru menghampirinya lalu mengajak untuk ikut
menyebutkan kata-kata pasif. Siswa dikatakatan berhasil memahami materi jika
mereka mampu menjelaskan apa yang dimaksud dengan kata pasif.
Metode yang digunakan guru yang pertama ialah mengajak berdiskusi
dengan siswa lalu guru menjelaskan secara mendetail tentang materi yang
dibahas. Guru memberikan latihan kepada siswa dengan jumlah sepuluh soal lalu
diberi waktu untuk mengerjakannya. Saat mengerjakan soal ada beberapa siswa
yang lama dalam menjawabnya dan ada juga yang kesulitan untuk menjawab soal
yang diberikan, sehingga guru memberikan arahan-arahan kepada siswa agar
mereka tidak kesulitan. Dalam menyampaikan materi guru menyinggung dengan
kata-kata yang sudah familiar didengar oleh para siswa, misal ditulis, didengarkan
dan lain sebagainya. Namun guru juga harus mengulang sampai jelas kepada
siswa yang belum bisa memahami apa yang sudah dijelaskan oleh guru tadi.
Reinforcement yang digunakan guru ialah mengulang materi yang sama
dalam beberapa kesempatan dan juga memberikan latihan soal lebih dari satu kali.
Setelah memberikan latihan soal, hasil pekerjaan siswa ditukarkan dengan teman
di sampingnya kemudian guru mempersilahkan salah satu siswa untuk menjawab
soal di papan tulis. Untuk menciptakan kelas yang kondusif, jika suasana tampak
ramai maka guru akan menunjuk salah satu siswa yang paling ramai lalu
memberikan arahan bila kegiatan yang membuat suasana ramai itu tidaklah perlu
tetapi malah mengganggu teman yang lain. Selain itu, guru juga mengajak siswa
untuk mengacu pada buku pegangan yang sudah dimiliki oleh masing-masing
siswa sehingga perhatian siswa bisa jelas tertuju pada media pembelajaran.
Pembelajaran yang dilakukan menggunakan dua cara yaitu berpusat pada
guru atau behavioristik dan cooperative active learning. Guru menulis kesimpulan
atau garis besar pembelajaran yang sudah dibahas dan ditujukan untuk catatan
siswa sebagai bahan belajar karena kemungkinan akan keluar di soal ujian
semester.
Pelajaran selanjutnya adalah IPA, guru membuka pelajaran dengan
menceritakan suatu kejadian yang ada di alam sekitar. Sesaat beberapa menit
siswa fokus dalam mendengarkan cerita dari guru namun ketika ada siswa yang
mulai membuat suasana gaduh maka suasana kelas menjadi kurang kondusif.
Disinilah peran guru diperlukan untuk mengkondisikan perhatian siswa kembali,
dengan cara menanyakan kepada salah satu siswa apa inti dari cerita tadi.
Isi materi pembelajaran yang dibahas ialah ciri-ciri benda mati, misal batu
dijelaskan bahwa batu itu tidak bernafas, tidak bergerak dan sebagainya. Guru
mengingatkan bahwa nilai bahwa nilai ketuntasan minimal harus dilampaui setiap
siswa supaya mereka tidak tinggal kelas. Dalam teori belajar tuntas hal tersebut
menjadi tantang yang harus diselesaikan oleh guru. Jika siswa tidak mampu
menguasai pembelajaran maka guru akan memberikan reinforcement berupa
latihan soal atau penjelasan kembali dengan cara yang lebih dipahami siswa. Tes
yang dilakukan dengan memberi soal pertanyaan yang berisi tentang materi yang
dijelaskan tadi, misal apakah benda mati dapat tumbuh dan berkembang? Di akhir
pelajaran siswa diminta untuk menjawab soal di depan.
Catatan Lapangan VII
Selasa, 19 Agustus 2014
Pelajaran matematika, tujuan pembelajaran yaitu mengetahui penjumlahan
dan pengurangan. Awal pelajaran guru mengulas PR yang sudah dikerjakan siswa.
Hasil pekerjaan ditukarkan dengan teman di sampingnya lalu satu per satu siswa
menjawab soal di papan tulis. Indikator keberhasilan siswa dilihat dari hasil nilai
pekerjaan rumah. Terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai yang
maksimal. Kemudian guru memberikan tes tambahan untuk siswa yang belum
tuntas serta diberi waktu selama sepuluh menit. Dengan soal yang lebih mudah
siswa akan dapat mengerjakan lalu guru menilai hasilnya. Setelah dirasa tuntas
dan seluruh siswa mendapatkan nilai yang maksimal maka guru melanjutkan
materi pembelajaran.
Materi disampaikan oleh guru dengan bahasa-bahasa yang mudah
dipahami siswa sehingga akan mudah dipahami oleh mereka. Metode yang
digunakan berpusat pada guru pada saat menjelaskan materi namun tidak jarang
siswa diajak bertanya jawab dalam membahas materi yang dijelaskan. Di tengah-
tengah penjelasan materi, ada siswa yang melakukan kegiatannya sendiri, seperti
bermain pulpen, mengobrol dengan teman di sampingnya sehingga guru perlu
mengkondisikan situasi kelas agar kembali kondusif. Penguatan materi dilakukan
apabila ada siswa yang belum paham dan guru memberikan penjelasan materi
dengan lebih sederhana.
Setelah penjelasan materi dianggap cukup, guru memberikan sepuluh soal
kepada siswa dan perintah yang diminta untuk mengerjakan soal adalah dengan
mengisi titik-titik dengan tanda “>,=,<” agar pernyataan menjadi benar. Siswa
diberi kebebasan untuk mengerjakan soal namun tidak boleh saling mencontek
jawaban. Siswa yang pintar atau paham terhadap materi yang diajarkan mampu
mengerjakan soal tanpa bantuan guru maupun teman, akan tetapi siswa yang lupa
terhadap materi mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal. Saat itulah
pembelajaran kooperatif muncul, siswa yang kurang paham akan meminta
bantuan pada siswa yang sudah bisa mengerjakan soal dengan cepat.
Pelajaran yang dilaksanakan selanjutnya ialah Bahasa Indonesia dan tujuan
pembelajaran kali ini berbicara dengan dapat mengungkapkan pikiran, perasaan,
pengalaman dan memberikan tanggapan/saran. Indikator keberhasilan siswa
diukur dari dapat memperagakan percakapan di depan kelas dan dapat
menceritakan pengalamannya secara lisan. Guru membuka pelajaran dengan
mengajak siswa untuk mendengarkan cerita tentang kehidupan sehari-hari seorang
anak dan cerita tersebut ada kaitannya dengan materi. Siswa banyak yang tenang
dan memperhatikan cerita dari guru karena gaya berceritanya menarik dan
berperilaku sesuai karakter yang diceritakannya.
Materi pokok dalam pembelajaran kali ini adalah membaca dan
memperagakan teks percakapan yang ada di buku pegangan. Siswa dipersilahkan
untuk membaca dan memperagakan percakapan dengan teman di sampingnya,
siswa juga diperbolehkan untuk berimprovisasi. Setelah beberapa menit siswa
bercakap dengan teman di sampingnya, guru mulai menunjuk dua orang siswa
untuk memperagakannya di depan kelas. Guru mengusahakan semua siswa yang
ada di kelas untuk bergantian maju ke depan lalu memperagakannya. Setelah
selesai guru memberikan latihan kepada seluruh siswa untuk berlatih
menceritakan pengalaman siswa secara lisan dan dibebaskan untuk dicatat atau
tidak karena isi cerita menurut pengalaman mereka sendiri.
15 menit kemudian guru meminta kembali kepada siswa-siswanya untuk maju ke
depan kelas dan menceritakan pengalamannya yang menarik kepada teman-teman
sekelas. Ada siswa yang lancar bercerita di depan kelas namun tidak sedikit siswa
yang grogi jika berada di depan kelas. Hal tersebut menjadi bahan guyonan bagi
sehingga guru perlu memberikan arahan bahwa kejadian seperti itu jangan
ditertawakan karena mereka juga masih belajar untuk berani menceritakan
pengalamannya di depan kelas.
Catatan Lapangan VIII
Rabu, 20 Agustus 2014
Pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam dan hormat kepada guru
lalu dilanjutkan membaca doa sebelum belajar. Guru memberikan hasil pekerjaan
siswa yang sudah diberi nilai, kebanyakan siswa sudah mendapatkan nilai yang
memuaskan dan bagi siswa yang belum tuntas diminta untuk belajar kepada
temannya. Guru kembali mengkondisikan perhatian siswa kembali dengan
meminta siswa untuk bertepuk pramuka. Materi selanjutnya yang dibahas oleh
guru adalah menentukan sebuah bilangan yang terletak di antara dua bilangan,
guru menjelaskan dengan menulis sepuluh angka dari 51 sampai 60 lalu guru
mengkosongkan beberapa angka yang ada di papan tulis. Dengan mengajak siswa
untuk menebak angka-angka yang kosong, banyak siswa menjawab dengan benar.
Metode pembelajaran bervariasi yang pertama guru menceritakan sebuah
masalah yang menyangkut materi lalu guru menjelaskan materi yang dibahas dan
setelah penjelasan siswa diajak untuk berpikir menjawab angka-angka yang
belaum terisi di papan tulis. Kelas akan menjadi kondusif jika para siswa diajak
berpikir atau terlibat dalam pembahasan materi dan bila ada siswa yang sibuk
dengan permainannya sendiri maka guru akan mendekati si siswa lalu
mengerasakan suara di depan mereka supaya siswa memperhatikan apa yang
sedang dijelaskan oleh guru.
Setelah penjelasan guru dengan siswa dirasa cukup dan dianggap siswa
telah memahami materi tersebut maka guru memberikan tes kepada siswa
sebanyak lima soal. Untuk mengerjakan tes tersebut siswa diberikan waktu selama
15 menit, selama mengerjakan soal yang diberikan guru tidak sedikit yang
mengalami kesulitan sehingga mereka menanyakan bagaimana menjawab soal-
soal tersebut. Karena guru melihat kesulitan siswa dalam mengerjakan soal maka
guru menjelaskan kembali materi dan memberikan contoh bagaimana
mengerjakan soalnya. Saat semua siswa sudah selesai mengerjakan soal, guru
meminta beberapa siswa untuk bergantian menjawab soal tersebut. Sebelumnya
siswa menukarkan pekerjaannya ke teman yang ada di sebelahnya, dari hasil nilai
siswa sebagian baik namun ada juga sebagian siswa mendapatkan nilai buruk.
Maka dari itu, guru memberikan tugas rumah bagi siswa dengan soal yang tingkat
kesulitannya lebih rendah.
Jam pelajaran telah berganti dan saatnya pembelajaran Bahasa Indonesia.
Tujuan pembelajaran kali ini adalah menulis dan menyusun paragraf berdasarkan
bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan. Guru membuka
pelajaran dengan mengobrol bersama siswa kegiatan apa saja yang dilakukan di
luar sekolah, lalu guru meminta untuk memperhatikan buku pegangan yang sudah
ada disetiap meja bangku siswa. Guru menyesuaikan materi yang ada di buku
dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan para siswa sehingga siswa lebih mudah
mengerti apa yang dimaksud oleh guru. Isi materi dalam buku pegangan adalah
contoh teks berparagraf dan siswa diminta untuk memahami inti dari teks tersebut
serta maksud dari teks tersebut.
Metode guru dalam menyampaikan materi ialah mengajak siswa untuk
menceritakan apa saja yang siswa lakukan dalam kehidupan sehari-hari lalu
disesuaikan dengan teks paragraf yang ada di buku pegangan. Siswa akan lebih
mudah paham dengan apa yang dimaksud oleh guru sehingga bila ditanya
pertanyaan yang menyangkut tentang materi akan bisa dijawab dengan benar.
Lalu guru memberikan sebuah contoh paragraf acak dan siswa diminta untuk
mencoba menyusun kalimat-kalimat tersebut supaya menjadi paragraf yang benar.
Pertama-tama memang ada siswa yang mengalami kesulitan dan mereka
menanyakan kesulitan yang mereka alami kepada teman yang sudah bisa
menyusun paragraf dengan benar. Melihat hal seperti itu, guru kembali
memberikan contoh paragraf acak yang berbeda dengan tingkat kesulitan yang
sama. Dengan begitu diharapkan siswa yang kesulitan tadi dapat terasah
kemampuannya dan bisa mengerjakan soal-soal paragraf acak bila diberi tes.
Di akhir penjelasan guru menggaris bawahi bahwa di dalam setiap
paragraf terdapat kalimat pembuka, inti kalimat serta kalimat penutup. Para siswa
terlihat mengangguk-anggukkan kepala seakan-akan paham dengan apa yang
dijelaskan oleh guru tadi. Guru menulis paragraf yang tersusun rapi di papan tulis
lalu menulis pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya bisa dicari dalam paragraf
yang ditulis tadi. Dari pembelajaran kali ini diharapkan siswa dapat menjawab
pertanyaan berdasarkan sebuah paragraf. Dengan pembelajaran seperti itu siswa
akan dapat mengerti maksud dari sebuah paragraf dan tidak akan bingung jika
siswa membaca paragraf-paragraf yang kebanyakan ada di dalam koran atau
tulisan-tulisan lainnya.
Jadwal pelajaran selanjutnya setelah jam istirahat adalah IPA dan materi
yang dibahas lingkungan sehat dan tidak sehat. Tujuan pembelajaran kali ini,
siswa dapat membedakan ciri-ciri lingkungan sehat dan tidak sehat berdasarkan
pengamatan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan, siswa keluar kelas dan
mengamati lingkungan sekitar (halaman, toilet, kebun, dan jalan di dekat sekolah)
kemudian menceritakan hasil pengamatan dan menyebutkan perbedaannya. Selain
itu, guru meminta siswa untuk mengelompokkan mana yang termasuk lingkungan
sehat dan lingkungan tidak sehat. Metode pembelajaran IPA ini mengajarkan
siswa untuk aktif mengamati keadaan di lingkungan sekitar mereka dan guru
disini berperan untuk membimbing para siswa selama mereka mengamati
lingkungan.
Catatan Lapangan IX
Kamis, 21 Agustus 2014
Pembelajaran pada pagi hari yang pertama dilaksanakan ialah Pendidikan
Kewarganegaraan, indikator keberhasilan siswa dalam belajar jika para siswa
mampu menceritakan sejarah terjadinya sumpah pemuda dan menyebutkan isi
sumpah pemuda. Kegiatan pembelajaran yang pertama guru menceritakan sejarah
terjadinya sumpah pemuda. Sebagian meja bangku siswa terdapat buku pegangan
namun sebagian juga tidak ada buku pegangan. Konsekuensi bagi siswa yang di
mejanya tidak ada buku pegangan harus memperhatikan apa yang diceritakan oleh
guru dan tidak boleh membuat keadaan kelas menjadi ramai. Guru bercerita
secara mendetail dan panjang lebar sehingga diharapkan siswa dapat mengerti apa
yang dijelaskan guru, guru juga sesekali berkeliling ke tiap-tiap meja siswa untuk
melihat situasi mereka. Selain bercerita, guru menuliskan hal-hal penting dari
cerita tersebut untuk dicatat oleh semua siswa dan setelah selesai bercerita guru
menyebutkan isi dari sumpah pemuda dan siswa diajak untuk mengulangi kata-
kata yang dikeluarkan oleh guru.
Metode yang digunakan pembelajaran ini berpusat pada guru yang
berperan sebagai pusat informasi selain buku pegangan. Guru menjelaskan
tentang sumpah pemuda dengan cara menceritakan sejarah munculnya sumpah
pemuda dan siswa diharapkan tenang pada waktu guru bercerita dan
memperhatikannya sehingga jika ditanya tentang sejarah munculnya sumpah
pemuda bisa menjawab. Guru memang sering berceramah di depan siswa dalam
menjelaskan materi lalu guru menanyakan pada siswa apakah sudah jelas atau
belum. Siswa diajak untuk mengulangi hal-hal penting dalam sumpah pemuda
karena mereka memang tidak paham jika sebelumnya di rumah tidak belajar dan
mulai paham setelah dijelaskan. Guru juga berkata pada siswa jika belajar di
rumah diusahakan dibimbing orang tua agar materi yang dijelaskan dalam buku
bisa dimengerti oleh siswa.
Tes diberikan kepada siswa setelah pembahasan materi dirasa cukup, guru
menuliskan pertanyaan-pertanyaan yeng berisi tentang hal-hal penting terjadinya
sumpah pemuda dan perintah untuk menyebutkan isi sumpah pemuda, makna isi
sumpah pemuda serta arti satu nusa, satu bangsa, satu bahasa. Siswa diberikan
waktu selama 15 menit untuk mengerjakan soal latihan, setelah selesai kemudian
guru melihat hasil pekerjaan siswa, lalu guru menanyakan ke masing-masing
siswa untuk menyebutkan isi sumpah pemuda tanpa membaca teks. Guru juga
menilai hasil pekerjaan siswa dan diberikan pujian karena mereka mendapatkan
nilai yang bagus-bagus.
Beberapa menit berlalu pelajaran pun berganti pembelajaran IPS dan
tujuan dari pembelajarannya ialah siswa dapat membuat denah dan peta
lingkungan rumah dan sekolah. Guru menggunakan contoh bahwa setiap siswa
berangkat sekolah dari rumah pasti memiliki jarak. Maka dari itu, jarak dari
rumah sampai sekolah pasti bisa dibuat denah. Guru mengajarkan kepada siswa
bagaimana caranya membuat denah dengan benar, guru menulis atau menggambar
contoh denah suatu perjalanan yang terdapat jalan, bangunan-bangunan yang
mudah dikenal dan sawah atau sungai. Setelah denah tergambar jelas di papan
tulis maka guru segera menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan. Siswa
tersebut diarahkan oleh guru untuk menerangkan tanda-tanda yang ada di denah
kepada teman-teman sekelas lalu secara bergantian siswa maju ke depan kelas
untuk menerangkan denah tanpa arahan dari guru.
Reinforcement dilakukan saat guru meminta siswa mengira-ira denah
rumahnya ke sekolah, guru bertanya ke siswa jika dari rumah mereka ke arah
mana terus belok ke mana dan seterusnya. Dengan begitu siswa akan mengerti apa
yang dimaksud oleh guru tentang materi yang dibahas. Metode guru dalam
mengajar yang pertama untuk merangsang siswa berpikir tentang gambaran denah
dari rumah ke sekolah dan siswa juga diajak untuk menjelaskan contoh denah
yang sudah digambar di papan tulis. Kelas akan kondusif jika para siswa diajak
untuk berperan aktif dalam setiap pembelajaran karena mereka akan memiliki
kegiatan yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Setelah semua siswa
memperagakan maksud dari denah tersebut, guru menyimpulkan bahwa dalam
membuat suatu denah harus ada aturan-aturan yang dipatuhi dan keterangan-
keterangan gambar yang jelas.
Siswa diberi tugas untuk menggambar denah dari rumahnya sendiri
menuju sekolah sehingga setiap siswa akan memiliki denah yang tidak sama
persis karena letak rumah mereka berbeda-beda. Siswa dibebaskan untuk
menggambarnya di buku gambar maupun buku tulis, serta mereka diberi waktu
selama sisa waktu pembelajaran. Waktu menggambar banyak siswa yang mencari
tempat nyaman sehingga mereka meninggalkan tempat duduknya dan berpindah
ke bangku yang lain. Saat guru ada di kelas mereka pun segera kembali ke bangku
mereka masing-masing, lalu guru melihat hasil gambar denah mereka. Jika ada
yang salah guru membenarkan dan yang sudah benar langsung diberi nilai.
Pada pembelajaran Agama Islam kali ini bertujuan untuk mengetahui keesaan
Allah yang Maha Pencipta berdasarkan pengamatan terhadap dirinya dan makhluk
ciptaanNya. Isi materi adalah membahas bukti keesaan Allah melalui penjelasan
guru dan pengamatan yang ada di sekitar. Guru menyesuaikan materi dengan
keadaan sekitar lingkungan siswa dan pembelajaran juga diisi dengan
pengamatan-pengamatan secara berkelompok yang terdiri dari lima siswa. Setiap
kelompok bebas untuk menentukan lokasi yang diamati asal tidak terlalu jauh dari
lingkungan sekolah. Dalam pengamatan tersebut guru memberi waktu selama 30
menit dan siswa dianjurkan untuk mencatat hal-hal seperti apa yang bisa menjadi
tanda keesaan Allah. Setelah itu siswa diminta untuk menceritakan apa saja yang
menjadi keesaan Allah.
Catatan Lapangan X
Jum’at, 22 Agustus 2014
Ketika guru datang siswa langsung memberi hormat dan mengucapkan
salam, lalu membaca doa sebelum belajar secara bersama-sama. Guru segera
membuka pelajaran dan menjelaskan materi apa yang akan diajarkan pada hari ini,
tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat mengenal pecahan. Di papan tulis
digambarkan sebuah kue bolu atau lingkaran lalu guru membaginya menjadi dua
maka bagian dari lingkaran tersebut adalah setengah. Media yang dipakai kali ini
buku pegangan karena sebagian besar siswa sudah memiliki buku pegangan
sehingga guru hanya menulis tambahan-tambahan agar siswa lebih paham jika
diberi soal tantang pecahan. Metode yang digunakan guru berperan untuk
menjelaskan materi tentang pecahan dan menambahkan hal-hal yang belum ada di
buku pegangan.
Tidak lama kemudian guru memberikan tes kepada siswa, yang diminta
untuk mengerjakan soal yang ada di buku pegangan. Siswa tidak perlu menulis
soalnya dan bisa langsung menjawab soalnya. Karena soal dapat dikerjakan oleh
hampir seluruh siswa maka waktu yang dibutuhkanpun tidak lama dan mereka
segera menukarkan hasil jawaban ke teman yang lain. Gurupun langsung menulis
jawaban di papan tulis untuk dicocokkan dengan jawaban para siswa, hasilnya
mereka mendapatkan nilai yang bagus-bagus. Setelah itu, guru melanjutkan materi
membaca dan menulis lambang pecahan yang sebelumnya siswa sudah mampu
memahami gambar pecahan-pecahan yang ada di soal. Sekarang siswa diharapkan
mampu mengartikannya ke dalam angka. Contoh gambar lingkaran dibagi dua
maka bila ditulis dalam angka akan menjadi “1/2” dan seterusnya. Guru
menjelaskan materi tersebut dari contoh yang mudah ke contoh yang lebih sulit
dan dalam setiap contoh guru berulang-ulang menekankan bahwa gambar A akan
dibaca X dan ditulis Y. Dalam buku terdapat tabel yang belum diisi maka guru
membahas tabel tersebut dan mengajak siswa untuk mengerjakan bersama-sama
dibantu oleh guru. Dengan begitu, guru berperan untuk membantu memecahkan
masalah yang dialami oleh siswa dalam membahas materi yang di buku pegangan
masih belum terisi. Setelah pembahasan materi selesai siswa diminta untuk
mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru dan soal dikerjakan dalam waktu 15
menit. Tes kali ini lebih sulit daripada tes yang sebelumnya karena isi soal tentang
mengartikan gambar ke lambang atau angka.
Jam pelajaran berganti dan saatnya siswa untuk mempelajari Bahasa
Inggris, tujuannya yaitu mendengarkan atau merespon dengan mengulang
kosakata baru dengan ucapan yang lantang. Contoh kata-kata yang digunakan
“child” maka siswa menirukan kata yang dikatakan oleh guru tadi. Siswa
bersama-sama mengulang dengan suara lantang dan menemukan kosakata-
kosakata baru yang diucapkan guru. Indikator keberhasilan siswa jika mereka
merespon dengan mengulang apa yang diucapkan guru dengan suara lantang, jika
terdapat siswa yang belum bisa mengatakan kosakata dengan suara lantang maka
guru akan mendekati siswa lalu mengajarkan bagaimana mengatakannya.
Kosakata disesuaikan dengan kemampuan siswa, guru menggunakan
contoh yang bisa langsung diserap oleh siswa dan dalam perkataannya terdengar
menarik bagi siswa. Guru juga menggambar suatu benda atau hewan lalu
mengatakannya dalam bahasa Inggris dan siswa diajak untuk mengulangi kata
tersebut. Siswa tidak diminta untuk mencatat materi karena materi kali ini
pembahasannya dengan menggunakan lisan. Reinforcement digunakan apabila
kosakata yang diucapkan oleh siswa belum lantang, lalu guru mengulangi kata
tersebut dan mengucapkannya sambil menunjuk mulut atau lidah. Kelas kondusif
selama mendengarkan kosakata-kosakata, siswa juga mengikuti saat guru
mengatakan kosakata yang diajarkan namun ada yang tidak tertarik mengikuti
apabila mereka benar-benar tidak mengerti kosakata-kosakata yang diajarkan.
Akibatnya mereka malah mengganggu teman yang lainnya. Cara guru agar kelas
menjadi kondusif kembali dengan memanggil siswa yang ramai lalu diminta
untuk mengulangi kosakata yang dikatakan guru.
Tes yang dipilih adalah berbentuk lisan karena siswa dianjurkan untuk menambah
perbendaharaan kosakata-kosakata sehingga guru sebisa mungkin mengajarakan
kepada anak-anak tentang kosakata yang sebanyak-banyaknya namun disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Kadang guru menggunakan buku pegangan sebagai
acuan dalam menjelaskan materi, sebagian soal tes juga diambil dari buku dan
siswa diajak mengulangi apa yang dikatakan guru. Siswa diajak guru untuk maju
ke depan kelas untuk mengucapkan kosakata-kosakata yang ada di papan tulis
dengan suara lantang sampai semua siswa mampu mengucapkan dan
memahaminya.
Catatan Lapangan XI
Sabtu, 23 Agustus 2014
Pada pagi hari ini guru membuka pembelajaran dengan bernyanyi bahasa
jawa yang disebut dengan nembang. Siswa pun bertepuk tangan usai guru
bernyanyi. Tujuan pembelajaran kali ini adalah meringkas bacaan narasi
sederhana dengan indikator keberhasilan siswa yaitu menulis pokok-pokok
pikiran dalam teks dan sebagainya. Buku pegangan dijadikan sebagai acuan untuk
membahas materi yang sudah disediakan di buku tersebut. Guru meminta salah
satu siswa pada setiap meja untuk membacakan teks di buku secara bergantian
dan jika ada yang membaca kurang lantang maka guru akan meminta kepada
siswa tersebut untuk mengulanginya kembali. Isi materi kali ini adalah menjawab
atau memahami isi teks narasi serta mampu membacanya dengan suara lantang.
Metode guru dalam pembelajaran berperan untuk membimbing para siswa
memahami teks narasi yang ada di buku sehingga siswa ikut aktif dan
mendengarkan pembelajaran selama pembahasan teks berlangsung.
Reinforcement digunakan apabila siswa melakukan kesalahan dalam
membaca teks atau kurang lantang saat membacanya. Kadang juga bila ada siswa
yang ramai akan diminta untuk mengulangi apa yang telah dibaca oleh tamannya
tadi. Dengan begitu siswa akan memperhatikan pembelajaran yang sedang
berlangsung. Materi yang disampaikan sesuai dengan buku teks dan isi dari teks
tersebut akan mudah dimengerti oleh siswa karena teks yang dibahas tentang
beberapa anak yang sedang bermain permainan tradisional. Guru juga
menggambarkan tentang permainan yang dibahas dalam teks supaya siswa
mengerti atau mendapatkan gambaran meskipun sebagian mereka belum pernah
memainkannya. Setelah pembahasan teks selesai dan dirasa siswa sudah mengerti
isi dari teks maka guru meminta kepada siswanya untuk mengerjakan pertanyaan
yang menyangkut tentang teks tadi. Soal tersebut berjumlah lima buah dan apabila
mereka bisa menemukan pokok-pokok pikiran dalam teks bacaan maka
kemungkinan besar mereka mampu menjawabnya. Banyak siswa yang fokus
untuk menjawab soal yang ada di buku namun ada juga beberapa siswa yang
kesulitan untuk menjawabnya. Siswa yang mengalami kesulitan tersebut sering
diarahkan oleh guru tetapi karena mereka lambat dalam belajar dan sering
membuat kegaduhan maka mereka paling sering mendapatkan penguatan-
penguatan dalam membahas materi. Jenis tes yang digunakan pada pembelajaran
kali ini ialah tertulis dan performa namun tes yang lebih diperhatikan nilainya
yaitu tes tertulis karena hasil dari jawaban siswa diberi penilaian sesuai benar
salahnya. Sedangkan yang performa jika siswa salah akan dibenarkan dan tidak
diberi nilai dalam bentuk catatan.
Jam pelajaran berganti dan waktunya siswa belajar Pendidikan Agam
Islam, tujuan pembelajarannya siswa dapat menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, dan guru. Guru berceramah kepada siswa tentang materi yang
disampaikan dengan cara menjelaskan contoh sikap jujur itu seperti apa dalam
kehidupan sehari-hari khususnya sebagai anak di keluarga, sebagai teman sebaya,
dan siswa dengan guru. Guru juga bertanya kepada siswanya apakah mereka
mampu untuk berkata jujur dalam sehari saja, lalu mereka menjawab bisa tetapi
guru tidak percaya begitu saja kepada mereka karena sangat sulit untuk menjaga
perkataan dari mulut kita. Guru menjelaskan bahwa mulut adalah senjata yang
sangat berbisa. Kadang guru mengacu pada salah satu ayat yang ada di Al-qur’an
dan menjelaskan arti dari ayat tersebut. Setelah penjelasan yang cukup lama guru
menyimpulkan pokok dari pembahasan perilaku yang cukup panjang tadi. Lalu
guru membagikan buku Iqro’ kepada setiap siswa untuk menulis huruf Arab.
Bentuk tulisan Arab yang ditulis menyambung dan tingkat kesulitannya sedikit
lebih sulit dibandingkan latihan menulis pada minggu lalu. Selama latihan
menulis Arab guru awalnya membiarkan siswanya untuk menulis sesuai
kemampuan mereka. Setelah beberapa menit berlalu guru mulai berkeliling
melihat hasil tulisan siswa apakah sudah benar atau belum.
Reinforcement dilakukan ketika ditemukan kesalahan pada penulisan siswa lalu
disitulah guru berperan untuk membimbing siswa dalam menulis Arab yang
benar. Bila ada siswa yang bertanya maka guru segera menghampirinya lalu
mengarahkannya. Sambil melihat-lihat tulisan mereka guru menekankan bahwa
Pendidikan Agama Islam sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
sehingga bila ada kegiatan keagamaan di sekitar rumah mereka maka guru
manganjurkan untuk mengikutinya. Untuk mengkondisikan siswa agar mereka
tetap fokus untuk menulis, guru memberikan peringatan supaya jangan membuat
kagaduhan saat mengerjakan tugas. Waktu pelaksanaan menulis Arab kali ini
sampai mereka selesai mengerjakan sesuai dengan apa yang diperintah oleh guru.
Kegiatan menulis Arab sering dilakukan karena untuk melatih siswa supaya
mereka terbiasa menulis Arab dan bisa membacanya dengan lancar.
Catatan Lapangan XII
Senin, 25 Agustus 2014
Pembelajaran pertama setelah upacara kelas tiga SD Bakulan melakukan
kegiatan olahraga. Guru mengajak siswa untuk keluar kelas dan bermain di
halaman sekolah namun sebelumnya siswa diminta untuk mengambil sampah-
sampah yang berserakan di sekitar halaman sekolah. Tanpa berpikir panjang siswa
langsung mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru tadi. Dengan kegiatan
seperti itu siswa akan mendapatkan pengetahuan makna tentang kebersihan dan
mereka juga mengerti bahwa membuang sampah tidak boleh sembarangan tapi
pada tempatnya. Setelah halaman terlihat bersih maka guru meminta kepada
seluruh siswa untuk berkumpul lalu berbaris. Guru mengajak pemanasan atau
penguluran terdahulu supaya tidak terjadi cedera saat olahraga nanti. Siswa juga
diminta untuk berlari kecil mengelilingi halaman sekolah sebanyak dua kali,
meskipun ada yang hanya berjalan tetapi guru tidak meminta siswa tersebut untuk
berlari dengan alasan mereka nanti akan kelelahan.
Olahraga kali ini yang dilakukan ialah bermain permainan tradisional yaitu
gobak sodor. Permainan ini dilakukan oleh delapan anak yang dibagi dua tim, satu
tim menyerang dan satunya lagi tim bertahan. Jika salah seorang dari tim
menyerang tersentuh oleh tim bertahan maka mereka akan bergantian posisi.
Dalam satu halaman sekolah bisa dibuat dua tempat permainan, dibagi antara
putra dan putri karena dalam permainan hanya diperbolehkan delapan anak maka
guru membagi waktu 15 menit per delapan anak untuk bergantian. Siswa yang
tidak sedang bermain diminta untuk memperhatikan temannya yang sedang
bermain agar nanti saat bermain sudah mengerti aturannya.
Pelajaran yang dilakukan selanjutnya adalah Bahasa Indonesia yang tujuan
pembelajaran kali ini mendengarkan dan mengomentari tokoh-tokoh cerita anak
yang disampaikansecara lisan. Guru membuka pembelajaran dengan
menenangkan kondisi siswa yang energinya berkurang karena habis olahraga, lalu
guru meminta siswa untuk menyiapkan buku pegangan tetapi hanya diletakkan di
depan meja saja karena guru akan membacakan sebuah cerita yang ada di buku.
Siswa diminta untuk mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru sehingga
nantinya siswa akan memahami isi cerita yang ada di buku melalui
mendengarkan. Guru membacakan cerita dengan suara yang lantang supaya dapat
didengar oleh semua siswa dan guru sesekali berjalan ke belakang sambil
memperagakan tokoh yang ada di cerita. Karena cerita tersebut ada sisi-sisi
humornya maka guru juga menceritakannya dengan cara-cara yang lucu sehingga
siswa ikut tertawa mendengarkan cerita.
Reinforcement yang dilakukan guru denga menanyakan kepada siswa
apakah bagian cerita yang dibacakan tadi sudah dimengerti apa belum, jika belum
maka guru akan menceritakannya kembali dengan lebih simpel dan disesuaikan
dengan bahasa-bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Dalam penciptaan
kelas yang kondusif guru menggunakan kata penekanan seperti “perhatikan bila
ibu sedang bercerita karena ini akan dibuat pertanyaan-pertanyaan untuk latihan
soal nanti” sebelum guru melanjutkan membaca cerita. Isi cerita juga menarik
bagi siswa karena tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita memiliki karakter yang
bermacam-macam dan alur ceritanya juga tidak begitu rumit sehingga mudah
dipahami oleh para siswa. Di awal-awal cerita menjelaskan tentang situasi,
tempat, kapan terjadinya peristiwa dalam cerita tersebut juga dijelaskan karakter
atau sifat-sifat si tokoh.
Setelah guru mebacakan cerita dengan panjang lebar lalu giliran para siswa
untuk maju ke depan per empat orang untuk membacakan cerita yang sama. Guru
meminta siswa untuk membuka buku lalu dibagi per kelompok untuk bergantian
maju ke depan. Pada pembelajaran ini melatih siswa untuk berani tampil di
hadapan orang lain dan di awal mereka masih belum berani untuk maju, tetapi
guru sedikit memaksa supaya mereka berani. Saat per kelompok maju mereka
memang hanya membaca buku teks dan tidak ada gerakan-gerakan saat mereka
menceritakannya. Satu per satu kelompok pun maju ke depan sementara guru
meminta kepada siswa yang lain untuk tetap mendengarkan cerita.
Setelah semua siswa maju ke depan guru memberikan reward yaitu nilai
tambahan kepada semua kelompok karena telah berani tampil di depan kelas. Saat
guru memberikan tes yang berkaitan tentang cerita tadi dan tes yang digunakan
adalah tes tertulis. Guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan soal yang ada
pada buku, soal tersebut berjumlah sepuluh buah dan siswa diberi waktu 25 menit
untuk mengerjakannya. Selama mengerjakan siswa diperbolehkan membaca
kembali cerita yang ada di buku tetapi mereka dilarang untuk membuat kegaduhan
selama mengerjakan latihan soal. Guru meninggalkan kelas untuk istirahat
sedangkan siswa disibukkan untuk menjawab soal. Bagi siswa yang tidak paham
akan cerita tadi tidak diperbolehkan untuk bertanya ke temannya yang lebih tahu.
Jam istirahat selesai, waktunya siswa mempelajarai IPA dan tujuan kali ini adalah
memahami ciri-ciri serta kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang
mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup. Guru membuka pembelajaran
dengan mengajak berdiskusi bersama siswa tentang ciri-ciri makhluk hidup yang
sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Ada siswa yang lupa dengan apa
yang dipelajarinya namun ada juga yang masih ingat tentang ciri-ciri makhluk
hidup. Setelah itu guru menjelaskan materi yaitu penggolongan hewan dengan
menggunakan media poster. Poster tersebut bergambarkan hewan besar yang ada
di daratan dan guru menjelaskan golongan-golongan hewan tersebut. Ada juga
poster bergambar lainnya sehingga guru bisa menjelaskan secara konkrit untuk
dapat menggolongkannya.
Catatan Lapangan XIII
Selasa, 26 Agustus 2014
Pagi hari ini pembelajaran dimulai dengan matematika yang materinya
tentang penyajian nilai pecahan dan penjelasan materinya dengan memberikan
contoh. Guru menggambar di papan tulis sebuah gambar utuh akan dibuat menjadi
empat bagian sama besar, kemudia diarsir salah satu bagian maka akan terbentuk
pecahan ¼. Selain itu, gambar lain yang dibuat menjadi enam bagian yang sama
kemudian diarsir dua bagian maka akan terbentuk pecahan 2/6. Setelah beberapa
contoh diberikan kepada siswa guru meminta mereka untuk mengerjakan soal
yang perintahnya mewarnai gambar sesuai dengan nilai pecahan di sampingnya.
Dalam pengerjaan soal kali ini siswa tidak hanya diajak untuk berhitung tetapi
juga mengarsir dan menggambar sehingga kegiatan kinestetik juga berjalan di
situ.
Banyak siswa yang fokus mengerjakan soal tanpa berdiskusi ataupun
berpindah-pindah tempat. Guru memantau setiap pekerjaan siswa apabila ada
yang menjawab kurang jelas maka guru mengarahkannya supaya menggambar
dengan lebih jelas. 15 menit berlalu dan waktunya mencocockkan hasil pekerjaan
siswa, guru sudah menggambar bentuk soal di papan sesuai dengan buku teks.
Hasil pekerjaan masing-masing siswa ditukarkan ke teman lainnya lalu guru
membahas soal dengan menanyakan jawaban apakah yang benar menurut siswa.
Guru membenarkan jawaban siswa bila memang benar lalu mengarsirnya bebas
memilih salah satu bagian dari gambar. Bila jawaban siswa salah maka guru akan
memberikan arahan dan penjelasan kembali bagaimana cara menjawab soal
dengan benar.
Reinforcement terlihat saat siswa melakukan kesalahan dalam menjawab
soal, guru akan menjelaskan kembali agar siswa paham tentang materi pecahan.
Metode yang digunakan yaitu guru memberikan contoh mengarsir bagian dari
sebuah gambar untuk menentukan arsiran tersebut menerangkan tentang suatu
pecahan. Kesalahan dapat diminimalisir saat menjawab latihan soal dengan
dilakukannya reinforcement tersebut. Dari 12 soal yang dikerjakan oleh siswa
rata-rata mereka salah menjawabnya sebanyak dua soal. Bisa disimpulkan bahwa
para siswa menguasai dalam mengarsir gambar pecahan. Di pertemuan yang akan
datang bisa dilanjutkan materi lainnya sehingga guru menganjurkan kepada para
siswa untuk belajar matematika ke tahap yang selanjutnya.
Jam pelajaran berikutnya membahas mata pelajaran Bahasa Indonesia
yang tujuan kali ini adalah membaca dan menjelaskan isi teks yang berisi 100-150
kata melalui membaca intensif. Guru  memulai pembelajaran dengan mengajak
siswa untuk membaca teks cerita dengan lafal dan intonasi suara yang tepat.
Selain itu, guru melanjutkan materi dengan tujuan menulis dan menyusun paragraf
berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan. Guru
mengajak siswa untuk memperhatikan gambar ilustrasi yang ada pada buku teks.
Guru menjelaskan secara garis besarnya saja karena siswa diminta untuk
mengembangkan kalimat sesuai ilustrasi. Metode untuk menjelaskannya dengan
ceramah menerangkan tentang apa yang dilakukan dalam gambar ilustrasi.
Gambar yang ada di buku masih acak dan belum berurutan sehingga siswa juga
diminta mengurutkannya secara bersama-sama sampai ilustrasinya menjadi
berurutan. Setelah gambar tersebut berurutan maka guru mengajak para siswa
untuk menyusun sebuah karangan berdasarkan rangkaian gambar seri tersebut.
Guru juga memberikan arahan bila siswa dalam menulis belum lengkap katanya
dan harus ganti baris maka menggunakan tanda hubung (-). Selain ganti baris jika
menulis kata ulang maka juga memakai tanda tersebut. Penguatan yang dilakukan
dengan menulis materi-materi penting saat menjelaskan sehingga bila ada siswa
yang lupa dengan materi yang dijelaskan dapat melihat di papan tulis.
Kesesuaian materi yang disampaikan juga menarik bagi siswa karena
gambar ilustrasi yang bisa dipahami oleh siswa dan ditambah dengan penjelasan
guru tantang gambar tersebut. Dengan adanya media buku siswa lebih mudah
dalam mengikuti pembelajaran sehingga mereka tidak bingung saat penjelasan
dari guru atau bila diminta mengerjakan tugas. Saat siswa sedang mangarang
sebuah paragraf guru melihat-lihat hasil tulisan para siswa yang tiap gambar
ditulis dalam 1-2 kalimat. Selain itu, guru memperhatikan cara penulisan siswa
yang ditemukan beberapa kesalahan dalam memisahkan kata di akhir tepi kanan
baris sehingga perlu digunakannya tanda hubung.
Waktu berlalu dan berganti jam pelajaran IPA yang meneruskan
membahas materi pada pertemuan sebelumnya. Karena pertemuan sebelumnya
membahas golongan-golongan hewan, maka guru langsung melanjutkannya
dengan membahas penggolongan tumbuhan. Guru menyinggung tumbuhan yang
ada di sekitar lingkungan sekolah untuk membahas materi pembelajaran. Selain
itu, guru juga menanyakan kepada siswa tentang tumbuh-tumbuhan yang ada di
sekitar rumah mereka dan siswa pun dengan tanggap menyebutkannya satu per
satu. Suasana menjadi tidak kondusif karena mereka malah membicarakan materi
dengan teman yang ada di sampingnya lalu guru memanggil salah satu siswa
untuk berbicara tentang apa yang sedang didiskusikannya namun para siswa
belum berani. Guru membuat  tabel di papan untuk menggolongkan tumbuh-
tumbuhan yang sudah disebutkan tadi berdasarkan biji serta tempat hidupnya.
Siswa diberikan beberapa contoh tumbuhan yang digolongkan sesuai biji dan
tempat hidupnya.
Guru melakukan tes kepada siswa untuk menggolongkan tumbuh-tumbuhan yang
mereka jumpai dan sebelumnya mereka diminta untuk membuat tabel terlebih
dahulu. Siswa diberi waktu selama 15 menit untuk menggolongkan tumbuh-
tumbuhan yang diketahuinya dan bila mereka merasa kesulitan boleh bertanya
kepada guru atau teman. Selama pengerjaan tes guru disibukkan dengan
pertanyaan-pertanyaan dari siswa yang kebanyakan tentang tata cara mengerjakan
atau tumbuhan apa saja yang boleh ditulis di dalam tabel. Suasana kelas juga
menjadi sarana berdiskusi bagi para siswa karena mereka menanyakan tumbuhan
apa saja yang cocok untuk digolongkan dalam tabel.
Catatan Lapangan XIV
Rabu, 27 Agustus 2014
Pada pembelajaran matematika ini guru menyiapkan pembelajaran untuk
ulangan harian dan siswa pun sudah siap untuk menjalani ulangan harian karena
pada pertemuan minggu lalu sudah diberikan jadwal bahwa hari ini jam
matematika digunakan untuk ulangan harian. Guru meminta kepada semua siswa
untuk menyiapkan alat tulis yang diperlukan. Soal ditulis di papan supaya seluruh
siswa mencatat soal yang berjumlah 25 buah. Isi dari soal tersebut terdiri dari
materi penjumlahan dan pengurangan serta bilangan pecahan yang sudah
dipelajari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Waktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal sampai jam pelajaran berakhir. Pada awal-awal pengerjaan soal
para siswa masih mencatat soal serta keadaan kelas terlihat begitu tenang dan
kondusif. Soal-soal yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan siswa dan
sudah dipelajarinya sehingga diharapkan seluruh siswa bisa menjawab. Menurut
pendapat saya, sebagian besar soal yang diberikan tidak terlalu sulit namun ada 2-
3 soal yang cukup sulit bila disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Pada ulangan harian kali ini terlihat berbeda dengan tes-tes yang dilakukan
saat usai pembahasan materi, ada aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh para
siswa. Contoh aturannya siswa tidak boleh membuat kegaduhan selama ulangan
berlangsung, siswa tidak diperkenankan berdiskusi dengan teman lainnya dan
sebagainya. Saat ini guru tidak membantu siswanya di dalam mengerjakan soal
namun bertugas untuk mengawasi mereka supaya suasana kelas tetap tenang dan
kondusif. Guru duduk dibangkunya sambil mengamati kegiatan siswanya, bila ada
pertanyaan dari mereka guru menjawab secara singkat dan mengulangi
penjelasan-penjelasan dalam mengerjakan soal. Jika ada siswa yang sudah selesai
mengerjakan soal dipersilahkan untuk mengumpulkannya lalu boleh istirahat
keluar kelas. Setelah 40 menit berlalu, baru ada siswa yang selesai mengerjakan
soalnya. Karena masih tersisa waktu sepuluh menit siswa dibebaskan untuk
meneliti kembali hasil pekerjaannya atau langsung dikumpulkan ke depan. Waktu
pengerjaan soal tinggal lima menit, guru menanyakan kepada siswa apakah sudah
selesai atau belum. Sebagian siswa yang sudah selesai mengerjakan soal diminta
untuk mengerjakannya dan yang belum selesai akan ditunggu lima menit lagi.
Setelah itu, guru meminta seluruh siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya
baik mereka sudah selesai maupun belum.
Pembelajaran selanjutnya adalah IPS dan tujuan kali ini memahami
tentang arti kerjasama namun sebelum membahas materi tersebut guru membuka
pelajaran dengan mengajak para siswa menyanyikan lagu “Si Kancil”. Maksud
dari bernyanyi tersebut supaya siswa bisa diajak kembali mengikuti pembelajaran
setelah melaksanakan ulangan harian matematika. Dalam menyampaikan materi
guru menggunakan peribahasa “berat sama dipikul, ringan sama dijinjing” yang
artinya jika bekerja sama, maka pekerjaan seberat apapun pasti bisa diselesaikan.
Guru juga memberi peringatan bahwa siswa tidak boleh bekerja sama untuk hal-
hal yang jelek, seperti mencontek. Dalam menyampaikan materi guru menuliskan
sebuah peta konsep di papan tulis. Guru juga menggunakan buku pegangan yang
sama seperti para siswa punya, karena di awal pertemuan guru sudah
menganjurkan untuk memiliki buku pegangan. Guru membacakan tulisan yang
ada di buku pegangan sambil menunjukkan bahwa maksud dari tulisan tersebut
masuk ke dalam bagian peta konsep yang ditulis di papan.
Metode yang digunakan guru untuk menjelaskan materi dengan ceramah
yang mengajak siswa untuk memahami inti dari tulisan-tulisan yang ada di buku.
Guru juga menyesuaikan bentuk-bentuk kerjasama dengan kehidupan sehari-hari
mereka, seperti kerjasama di rumah, di keluarga dan sebagainya. Di tengah-tengah
penjelasan ada siswa yang membuat keributan sehingga guru perlu memberikan
bimbingan untuk memperhatikan pembelajaran dan mengkondisikan perhatian
siswa kembali.
Reinforcement digunakan dengan cara menanyakan kepada salah satu
siswa tentang materi yang dibahas tadi. Guru mengulas kembali materi yang
dibahas bila siswa belum bisa menjawab pertanyaan dari guru. Guru juga
menekankan bahwa perilaku kerjasama sebisa mungkin dipahami oleh para siswa
lalu dapat mengimplementasikannya di kehidupan sehari-hari. Dalam peta konsep
yang ditulis dijelaskan satu per satu bagian dari peta konsep tersebut, misal bentuk
kerjasama yang ada di sekolah maka guru mendeskripsikannya secara detail agar
siswa mengerti apa yang dimaksud kerjasama di lingkungan sekolah. Setelah
penjelasan sudah dirasa cukup maka guru melanjutkan dengan mengajak siswa
untuk mengerjakan soal yang ada di buku. Soal-soal tersebut menanyakan tentang
materi kerjasama, seperti pengertiannya, contohnya dan sebagainya. Guru
memberikan waktu sampai habis jam pelajaran IPS.
Waktu pelajaran berganti dan saatnya kali ini belajar kesenian, guru akan
membahas tentang seni musik. Siswa akan dikenalkan nada-nada dasar seperti “do
re mi” dan seterusnya. Guru membuat beberapa buah garis mendatar yang
digunakan untuk menandai tempat nada. Sebelum menulis nada-nada di tangga
nada, guru mengajak siswa untuk menyuarakannya. Saat menyuarakan ada siswa
yang masih malu untuk mengeluarkan suaranya, maka guru mendekati siswa
tersebut lalu mengajaknya untuk menyanyikan salah satu tangga nada. Jika salah
satu siswa ada yang melakukan kesalahan saat menyanyikan nada maka siswa
yang lain akan menertawakannya. Metode yang digunakan guru kali ini adalah
mengajak siswa untuk mempraktekkan nada-nada dasar supaya mereka paham.
Setelah mereka menyanyikan nada-nada dasar, guru menulis not-not yang
berjumlah tujuh buah. Guru menunjuk salah satu not lalu diminta untuk
menyuarakan nada tersebut.
Jama pelajaran berganti, waktunya siswa mempelajari Pendidikan Agama
Islam. Tujuan pembelajaran di siang hari ini adalah mengerti makna shalat
sebagai wujud dari pemahaman surat Al-Kautsar. Dalam memahami makna
shalat, guru mengajak para siswa ke masjid untuk praktek shalat. Di masjid guru
mempraktekkan contoh shalat lalu siswa diminta untuk berpasangan karena
nantinya mereka akan mendiskusikan berbagai hal yang terkait dengan shalat.
Seperti arti bacaan, rukun, syarat, dan maknanya.
Catatan Lapangan XV
Kamis, 28 Agustus 2014
Pada pagi hari ini mata pelajaran yang diikuti siswa yaitu Pendidikan
Kewarganegaraan dan tujuan pembelajaran kali ini mengenal aturan-aturan yang
berlaku di lingkungan masyarakat sekitar. Guru membuka pembelajaran dengan
mengajak siswa untuk bersikap disiplin serta membaca doa sebelum pembelajaran
dimulai. Setelah itu, guru menjelaskan bahwa norma dan aturan merupakan
ketentuan yang mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat. Metode yang
digunakan guru menjelaskan kepada siswa secara rinci tentang norma dalam
masyarakat lalu memberikan contoh secara konkrit. Misalnya saja, anak-anak
tidak boleh bermain sampai larut malam karena waktunya untuk belajar. Materi
disampaikan dengan menjelaskan sesuai daya pikir siswa yang sudah mampu
untuk berinteraksi di masyarakat sekitarnya. Penyesuaian tersebut dijelaskan oleh
guru dengan menggunakan contoh noram-norma yang berlaku di masyarakat
khususnya bagi anak-anak seusia mereka. Dengan begitu siswa diharapkan dapat
mengimplementasikannya.
Di saat siswa mulai membuat kegaduhan suasana kelas menjadi tidak
kondusif maka di sinilah peran guru untuk mengembalikan suasana kondusif.
Guru mengajak berdiskusi dengan para siswa tentang apa saja tadi yang sudah
dijelaskan oleh guru. Misal guru menanyakan kepada salah satu siswa apa saja
norma-norma yang berlaku di masyarakat. Apabila siswa yang ditunjuk tidak bisa
menjawab maka pertanyaan tersebut akan dilemparkan ke teman lainnya. Jika
siswa mampu menjawab pertanyaan maka seluruh isi kelas akan bertepuk tangan
kepadanya dengan begitu suasana kelas menjadi kondusif.
Setelah perhatian siswa kembali tertuju pad materi, guru melanjutkan
dengan memberikan tes tertulis. Guru menuliskan pertanyaan sebanyak lima buah
dan menyuruh siswa untuk mengomentari gambar yang ada di buku pegangan.
Dalam pertanyaan tersebut guru langsung membahas bersama siswa lalu jika ada
yang belum paham terhadap pertanyaan tersebut maka guru akan menjelaskan
kembali maksud dan jawaban dari pertanyaan tersebut. Siswa diberi waktu untuk
mengomentari gambar yang ada di buku berkaitan dengan norma-norma. Waktu
pengerjaan sudah habis dan saatnya siswa membacakan komnetar yang sudah
dikerjakannya, guru menunjuk satu per satu siswanya.
Setelah pembelajaran PKn berakhir, waktunya siswa untuk mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia. Materi yang dibahas  kali ini adalah kebahasaan,
point pertama yang dijelaskan oleh guru adalah menggunakan huruf kapital. Huruf
kapital dijelaskan guru kepada para siswa bahwa dipakai untuk menulis judul
karangan pada awal kata, kecuali huruf kata seperti “di, ke, dari, dan, yang, untuk”
yang tidak terletak pada awal kalimat. Guru juga menulis contoh penggunaan
huruf kalimat di papan tulis supaya siswa mengerti materi yang disampaikan guru.
Setelah siswa dirasa paham maka guru memberikan latihan soal. Guru
memberikan beberapa kalimat yang menggunakan huruf kecil semua lalu siswa
diminta untuk menulis judul karangan tersebut dengan penggunaan huruf kapital
yang benar. Siswa diberi waktu selam sepuluh menit untuk mengerjakan soal yang
diberikan guru tersebut.
Saat siswa mengerjakan latihan soal, guru memantau pekerjaan mereka
dan bila ada siswa yang merasa sulit lalu bertanya ke guru maka guru akan
membimbing siswa tersebut sampai bisa mengerjakannya. Guru juga membantu
siswa yang kesulitan mengerjakannya meskipun mereka tidak bertanya terlebih
dahulu. Setelah seluruh siswa selesai mengerjakan latihan, guru langsung menulis
jawaban yang benar ke papan tulis. Sementara siswa mencocokkan hasil
pekerjaannya apakah terdapat kesalahan atau tidak. Siswa diminta untuk mencoret
penggunaan kalimat yang salah lalu diberi nilai oleh guru sesuai dengan jumlah
yang benar. Dari hasil latihan hanya satu atau dua orang yang memiliki banyak
kesalahan karena mereka masih bingung dengan penggunaan huruf kapital. Guru
memberikan latihan khusus kepada dua siswa tersebut lalu diminta untuk
dikerjakan di rumah.
Guru melanjutkan materi kebahasaan ke poin selanjutnya yaitu
penggunaan awalan “ber-“. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan
aturan-aturan dalam materi tersebut. Terdapat tiga poin dari materi tersebut lalu
guru menuliskan masing-masing contoh sambil berceramah bagaimana
penggunaannya. Bila ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru
maka siswa tersebut akan ditanyai apa yang sedang ia lakukan. Dengan cara
seperti itu maka suasana kelas akan kembali kondusif sehingga pembelajaran bisa
dilanjutkan kembali. Setelah guru menjelaskan secara rinci kepada siswa, guru
menanyakan apakah masih ada yang belum jelas dari materi yang dibahas namun
bel istirahat berbunyi.
Setelah bel istirahat jadwal pelajaran adalah Pendidikan Agama Islam dan
guru sudah siap untuk memulai pelajaran. Materi yang dibahas masih tentang
memaknai shalat, karena sebelumnya sudah mempraktekkan di masjid maka
sekarang saatnya mambahas gerakan-gerakan shalat di kelas. Guru menyiapkan
sebuah media poster untuk menjelaskan materi lalu siswa diminta berpasang-
pasangan kembali seperti pertemuan sebelumnya. Guru bertugas untuk
merefreshkan kembali ingatan mereka tentang shalat dan bila siswa sudah
membiasakan diri untuk shalat di kehidupan sehari-harinya maka mereka pasti
bisa memaknai arti shalat. Siswa diminta untuk mendiskusikan tentang berbagai
hal yang terkait dengan shalat dan mereka diminta menyebutkannya secara satu
per satu.
Metode yang digunakan guru ini ialah mengajak para siswa untuk bekerjasama
dalam memecahkan masalah dengan cara berdiskusi sesuai dengan kemampuan
mereka. Situasi kelas ini memang ramai namun guru menganggapnya hal yang
positif karena mereka membicarakan tentang materi. Guru juga berperan untuk
menjaga koridor pembicaraan yang didiskusikan oleh para siswa supaya nantinya
tidak melebar ke hal-hal di luar materi. Jenis tes yang digunakan ialah lisan dan
tertulis, tes lisan dilihat dari cara siswa berdiskusi apakah mereka menemukan
solusi dalam pemecahan maslahnya atau malah mereka menemukan jalan buntu
sehingga mereka malah menjadi bingung. Tes tertulis dinilai dari tulisan siswa
yang menyebutkan makna-makna tentang shalat.
Lampiran 7. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA
Bagaimana cara guru dalam menentukan prasyarat kepada siswa sebelum
pembelajaran?
Guru Kelas : “Sebelum jadwal kegiatan belajar mengajar berlangsusng, kita
sudah menentukan syarat-syarat yang harus bisa dicapai oleh anak-
anak supaya nanti pelaksanaannya sesuai dengan apa yang
direncanakan. Contoh kecilnya saja, siswa harus bisa menulis,
membaca, dan berhitung.”
Kepala Sekolah : “Kalau saya pribadi dalam menentukan prasyaratnya lebih ke
sikap anak-anak, terlebih lagi ke guru. Bagaimana sopan santun
mereka, kelakuan mereka saat dijelaskan materi apakah tenang atau
ramai. Untuk jenis pengetahuan berdasarkan hasil semester
sebelumnya, dari situ bisa dilihat apakah anak-anak sudah
memenuhi syarat atau belum.”
Guru Agama : “Saya sendiri tidak begitu mempermasalahkan tentang hal
prasyarat-prasyarat seperti itu. Asal anak-anak itu bisa saya didik
dengan benar dan mereka nurut, itu sudah cukup bagi saya.
Malahan saya yang harus menyesuaikan dengan mereka. Saya
yakin anak-anak kelas 3 itu sudah pintar semua.”
Guru Bhs Inggris : “Prasyaratnya itu asal anak-anak mau belajar saja. Sebelumnya
belum ada mata pelajaran Bahasa Inggris. Jadi ya mereka baru
mengenal sekali ini tentang Bahasa Inggris.”
Apakahguru menyusun dasar perencanaan pembelajaran?
Guru Kelas : “Dasar perencanaan pembelajarannya membuat RPP dan Silabus.
Meskipun masih mengacu pada RPP dan Silabus pada tahun ajaran
sebelumnya, tetapi paling tidak ada perubahan-perubahan
menyesuaikan dengan anak kelas 3 yang sekarang. Jadi saya
tinggal copy dari yang sebelumnya saja.”
Kepala Sekolah : “Semua guru yang ada di sekolah ini dituntut untuk menyusun
tujuan belajar dan strateginya. Soalnya dari pusat hanya
menjelaskan tentang tujuan-tujuan secara umum. Jadi hal-hal yang
secara khusus kita sendiri karena juga menyesuaikan latar belakang
para siswa. Kita harus menyesuaikan rencana dengan psikologi
anak yaitu kognitf, afektif, dan psikomotorik.”
Guru Agama : “Jelas harus ada dasar perencanaanya  dong, untuk tujuan-tujuan
belajarnya saya menganut dari Depag (pusat). Disitu terdapat
standar kompetensi dan lain-lainnya yang sudah dijabarkan. Ya
memang tinggal menganut dari situ saja.”
Guru Bhs Inggris : “Kalau saya membuat sendiri, ya dengan mencari referensi-
referensi buku pedoman untuk kelas 3 Bahasa Inggris. Di buku itu
kan sudah ada kompetensi-kompetensi dan tujuan belajarnya. Nanti
untuk strateginya saya cari di buku-buku lain yang berisi tentang
cara mengajar.”
Apa yang dilakukan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran?
Guru Kelas : “Merencanakan strategi pembelajarannya yang tertulis sudah
termasuk dalam RPP dan Silabus tadi. Tapi nantinya ya dalam
mengajar tetap melihat situasi kondisi. Misal, kalau cuacanya
bagus dan sarananya memadai maka kita melakukan pengamatan
di luar kelas. Kebanyakan juga di kelas saya menjelaskan
materinya.”
Kepala Sekolah : “Perencanaan strateginya saya kemarin malah melihat cara-cara
mengkondisikan anak-anak jika mereka pada ramai. Karena saya
sering menjelaskan materi kepada anak-anak cukup lama supaya
mereka itu paham dengan apa yang dimaksud dalam materi. Yang
penting kan hasil tes anak-anak bagus, prosesnya ya seperti biasa
saja. Pembelajaran klasikal disebutnya.”
Guru Agama : “Untuk melakukan pembelajaran penguasaan penuh maka kita
harus memperhatikan kemampuan pengetahuan siswa. Kalau di
bidang saya ya pendidikan agama, anak-anak harus mampu
mengetahui huruf-huruf hijaiyah dan belajar membaca iqro
sebelum mereka mengikuti pembelajaran yang akan saya lakukan.”
Guru Bhs Inggris : “Pembelajaran penguasaan penuh kan yang penting murid-
murid itu menguasai materi yang diajarkan. Asalkan para murid
paham dengan apa yang saya ajarkan ya saya merasa puas dan
hasilnya pun nantinya akan mengikuti.”
Dalam pendekatan belajar tuntas, penentuan tujuan pembelajaran itu seperti apa?
Guru Kelas : “Dalam penyusunan tujuan pembelajaran yang musti diperhatikan
juga adalah jadwal dan penggunaan waktu saat proses belajar
mengajar terjadi. Karena bakat mereka tidak semuanya sama, ada
yang cepat paham dengan materi dan ada juga yang perlu waktu
tambahan untuk memahami materi pelajaran.”
Kepala Sekolah : “Untuk menyusun tujuan pembelajaran juga menyesuaikan
dengan jadwal kegiatan belajar mengajar. Pokok bahasan satu
harus selesai dalam satu kali pertemuan. Jadi bisa diperkirakan
materi akan selesai sebelum ujian. Kalau ada pembelajaran ulang
ya harus dilaksanakan segera. Sebisa mungkin seluruh pokok
bahasan yang direncanakan sudah terselesaikan.”
Guru Agama : “Setiap anak memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda,
saya harus menyesuaikannya dengan mereka. Jadwalnya bisa
dilonggarkan karena saya mengajar di akhir jam pelajaran.
Biasanya saya menunggu anak-anak dalam mengerjakan tugas
sampai mereka menuntasakannya.”
Guru Bhs Inggris : “Tujuan pembelajarannya sesuai dengan buku pedoman saja.
Kalau satu bab belum selesai pada satu kali pertemuan ya
diteruskan pada pertemuan selanjutnya. Nanti ujiannya sesuai
dengan yang sudah diajarkan kepada murid-murid sampai mana.
Yang penting murid paham dengan apa yang saya ajarkan.”
Bagaimana cara guru untuk mengetahui karakteristik para siswa?
Guru Kelas : “Cara mengetahui perbedaan individu mereka dengan melakukan
pengamatan di kelas atau saat melakukan proses belajar mengajar.
Dari pengamatan tersebut dapat ditemukan bahwa ada siswa yang
selalu aktif bergerak dan tidak mau diam, ada juga yang pasif atau
diam saja meskipun sudah saya ajak berbicara. Pokoknya
bermacam-macam jenis lah anak-anak itu, mereka unik.”
Kepala Sekolah : “Mengetahuinya ya pas pembelajaran itu. Mana anak yang cepat
memahami materi dan mana yang lambat. Sering pas penjelasan
materi saya ajak mereka tanya jawab tentang apa yang saya
jelaskan. Murid yang saya tanya diam saja itu berarti yang tidak
menyimak apa yang saya jelaskan. Kalau murid yang paham
langsung bisa menjawabnya.”
Guru Agama : “Dari Pendidikan Agama Islam mereka menurut apa yang saya
perintah, tapi juga ada yang tidak menurut. Mereka malah
mengganggu temannya yang sedang mengerjakan tugas. Anak-
anak yang sepertinya saya dekati dan perlu diberi pengertian
supaya mereka tidak mengganggu lagi.”
Guru Bhs Inggris : “Tiap anak pasti berbeda ya, mereka itu uniksebenarnya. Kalau
mereka tertarik pada mata pelajaran atau materinya maka mereka
akan memperhatikan, tapi kalau materi terlihat membosankan, lha
itu yang menjadi masalah. Murid-murid pada berbicara sendiri
tidak memperhatikan pelajaran.”
Bagaimana cara guru untuk mencipatakan pembelajaran yang kondusif?
Guru Kelas : “Biasanya saya berbicara keras dengan sedikit membentak agar
kelas terkondisikan. Sering saya menghadapi situasi kelas yang
begitu ramai sehingga saya terbawa emosi untuk menenangkan
mereka. Watak saya memang seperti itu jadi anak-anak kelas 3
sudah paham kalau saya marah-marah.”
Kepala Sekolah : “Saya mengkondisikan kelas dengan hal-hal yang santai, seperti
memancing mereka anak-anak memusatkan perhatiannya ke saya.
Entah itu dengan mengajak mereka menyanyi, bertepuk tangan,
atau hal-hal yang membuat mereka terpusatkan perhatiannya.
Anak-anak yang membuat keributan saya ajak untuk berkegiatan
menjawab pertanyaan dari saya.”
Guru Agama : “Mengkondisikan kelas ya caranya macam-macam, tergantung
dari apa penyebabnya. Kalau siswa-siswa yang sering ribut di kelas
ya dibuat diam dengan cara mengarahkan mereka supaya diam.
Kalau situasi kelas sudah ramai sekali maka akan saya biarkan
sebentar sampai mereka tahu apa yang mereka lakukan.”
Guru Bhs Inggris : “Kadang-kadang saya memarahi anak-anak tetapi dengan
berbahasa Inggris, mereka kan belum begitu mengerti jadi malah
pada tertawa. Anak-anak juga saya suruh untuk maju ke depan
membacakan tulisan yang ada di papan atau mengeja kata-kata
berbahasa Inggris. Untuk anak-anak yang belum tertarik pada
materi saya dekati dan mereka diberi pengertian.”
Bagaimana guru menyesuaikan materi pembelajaran dengan kemampuan siswa?
Guru Kelas : “Materi memang harus disesuaikan dengan kemampuan para
siswa. Misalnya, saya menggunakan contoh di kehidupan sehari-
hari agar bisa langsung diserap oleh siswa dan dalam
penyampaiannya terkesan menarik bagi mereka.”
Kepala Sekolah : “Awalnya menganut pada perancanaan pembelajaran yang
sudah dibuat, tapi kan itu hanya garis besarnya saja. Kalau waktu
pelaksanaannya saya menyesuaikan dengan anak-anak, mereka itu
paham tidak dengan apa yang saya jelaskan. Kalau saat tanya
jawab banyak yang masih bingung maka perlu dijelaskan kembali
sesuai dengan gaya belajar mereka.”
Guru Agama : “Saya menurut dengan apa yang sudah saya rencanakan. Untuk
para siswa justru mereka yang saya buat agar mampu menguasai
materi. Caranya ya membuat mereka aktif untuk belajar, menulis
huruf Arab itu saya upayakan agar semua anak bisa. Anak-anak
sudah paham lah kalau mereka harus belajar tentang agama.”
Guru Bhs Inggris : “Menyesuaikan materinya dengan cara bilingual, maksudnya
saya menggunakan bahasa Jawa atau bahasa Indonesia agar mereka
paham terhadap materi bahasa Inggris. Kalau penjelasannya kan
masih awal untuk bahasa Inggris, mereka saya ajarkan untuk
mengingat kata-kata bahasa Inggris yang bisa mereka gunakan
dalam memahami tahap awal untuk berbicara.”
Apa hambatan yang dialami guru ketika melaksanakan proses belajar mengajar di
kelas 3?
Guru Kelas : “Yang menjadi kendala ketika mengajar itu bila anak-anak
mengobrol dengan teman yang ada di sampingnya. Hal itu
mengganggu proses belajar mengajar karena mereka menjadi tidak
fokus lagi untuk mendengarkan apa yang saya sampaikan. Saya
perlu untuk memberikan teguran kepada mereka supaya tenang dan
proses belajar mengajar bisa dilanjutkan kembali.”
Kepala Sekolah : “Hambatannya itu mengatasi para siswa yang tingkah lakunya
bermacam-macam ya. Ada siswa yang dijelaskan berulang-ulang
masih belum paham, ada siswa yang kerjaannya mengganggu
teman yang lain, ada siswa yang pendiam jika diajak ngobrol
dengan gurunya. Bagi saya itu menjadi sebuah hambatan ya, karena
pengajar perlu memutar otaknya untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut.”
Guru Agama : “Kalau siswa kurang termotivasi untuk mempelajari sebuah
materi yang sedang diajarkan. Anak-anak sangat sulit diajak fokus
mengikuti proses belajar mengajar, mereka aktif untuk mencari
kesenangan entah itu dengan bercanda dengan teman lainnya atau
berlari-larian kesana kemari. Kalau sudah begitu saya diamkan
beberapa menit sampai mereka lelah sendiri.”
Guru Bhs Inggris : “Jika anak-anak sama sekali tidak paham dengan apa yang
saya jelaskan. Anak-anak mudah menyerah untuk memahami
pelajaran sehingga saya perlu menggunakan cara-cara tertentu agar
mereka termotivasi untuk mempelajari Bahasa Inggris. Apabila
pelajaran terasa membosankan bagi anak-anak maka mereka akan
melakukan aktivitasnya sendiri yang membuat proses belajar
mengajar terhambat.”
Apa faktor yang mendukung guru dalam menyampaikan materi kepada siswa
kelas 3?
Guru Kelas : “Tersedianya media yang mencukupi seperti buku dan poster
membantu penyampaian pesan kepada siswa terasa lebih mudah,
meskipun masih perlu perbaikan-perbaikan untuk penyempurnaan
alat bantu belajar. Anak-anak juga bisa mengikuti cara mengajar
saya yang sering memberikan teguran atau arahan supaya mereka
fokus belajar. Hasil belajarnya juga tidak terlalu buruk, terlihat dari
nilai tes yang telah dilakukan.”
Kepala Sekolah : “Anak-anak di kelas 3 itu banyak yang rajin ya, kalau saya
sedang menjelaskan sebagian besar siswa menyimak pelajaran.
Apabila saya menyuruh mereka untuk mencatat, anak-anak
langsung menyiapkan alat tulis. Mereka banyak yang aktif untuk
belajar kalau motivasi mereka sedang tinggi, tetapi kalu kurang
termotivasi keaktifan berubah ke hal-hal di luar pembelajaran.”
Guru Agama : “Untungnya di sini sudah ada sumber buku yang mendukung
pelaksanaan belajar mengajar, bahkan anak-anak banyak yang
sudah memiliki buku pegangan jadi saya tidak perlu repot-repot
membacakan tulisan yang ada di buku. Anak-anak juga mudah
dipancing untuk aktif di dalam pembelajaran sehingga saya tinggal
mengawasi jalannya proses belajar mengajar.”
Guru Bhs Inggris : “Faktor pendukungnya para siswa di kelas 3 itu mudah diatur,
maksudnya bila saya beri teguran pada salah satu anak maka siswa
yang lain akan mengerti apa yang saya maksud. Mereka juga rajin
ketika diberi perintah untuk berbicara dalam Bahasa Inggris
meskipun tidak semua siswa paham Bahasa Inggris.”
Bagaimana tindakan guru dalam melakukan siswa yang belum tuntas?
Guru Kelas : “Pernah para siswa itu mendapatkan nilai yang buruk. Pertama ya
saya beri penguatan kepada mereka dan saya ulang kembali materi
tersebut dengan cara pengajaran yang berbeda. Kalau masih ada
siswa yang belum mencapai nilai yang maksimal, saya akan
berikan tes tambahan kepada mereka dengan tingkat kesulitan yang
hampir sama.”
Kepala Sekolah : “Kegagalan di dalam proses belajar mengajar pernah terjadi dan
itu wajar karena saya menjelaskannya juga monoton. Para siswa
waktu itu motivasinya terhadap materi pelajaran begitu kurang
sehingga saat tes dilakukan banyak siswa menjawab keliru. Karena
waktu yang begitu terbatas terpaksa minggu depan masih
membahas materi yang sama”
Guru Agama : “Waktu materi yang begitu sulit dipahami oleh siswa dan hasilnya
juga kurang memuaskan. Saya beri mereka penjelasan kalau
mereka tidak serius dalam belajar maka hasilnya juga tidak sesuai
harapan. Saya suruh anak-anak belajar di rumah dan pada
pertemuan selanjutnya akan saya beri sedikit pengulangan, lalu tes
lagi (remidi).”
Guru Bhs Inggris : “Waktu hasil tes yang didapat pernah terjadi kegagalan, karena
waktu belajar masih tersisa maka saya mengulangi penjelasan
kembali dan dilakukan tes lagi. Waktu pengulangan saya agak
tegas dalam menjelaskan supaya situasi tenang dan materi bisa
masuk ke anak-anak.”
Bagaimana guru melaksanakan tes lisan atau perbuatan?
Guru Kelas : “Pada mata pelajaran tertentu seperti bahasa Jawa, bahasa
Indonesia dan kesenian itu sering menggunakan tes lisan atau
perbuatan. Misal pada materi bercerita maka saya akan mengajak
anak-anak untuk maju ke depan membacakan sebuah cerita. Kalau
kesenian saya suruh mereka untuk bernyanyi bersama-sama untuk
menghibur diri mereka.”
Kepala Sekolah : “Saya menggunakan tes lisan untuk mengamati apakah anak-
anak sudah paham dengan apa yang saya jelaskan. Apakah mereka
tanggap terhadap pertanyaan yang saya ajukan, jika belum kan
berarti bisa dilihat bahwa siswa belum mengerti dengan apa sudah
saya jelaskan sebelumnya. Bertanya-jawab saat penjelasan materi
itu sering saya lakukan.”
Guru Agama : “Tes lisan tidak saya gunakan untuk menguji seperti ujian tertulis.
Tetapi saya gunakan di tengah-tengah proses belajar mengajar.
Setelah saya menjelaskan materi maka saya akan mengetes mereka
secara lisan untuk mengetahui apakah mereka mengerti dengan apa
yang saya maksud.”
Guru Bhs Inggris : “Kalau secara lisa pas pengulangan kosakata-kosakata,
mengeja kata berbahasa Inggris kan cukup sulit bagi anak kelas 3.
Jadi saat saya menjelaskan kata per kata maka saya minta anak-
anak untuk mengulangi kata yang ditunjuk. Kadang juga
menanyakan arti kata atau kalimat yang sedang dibahas.”
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